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Pujian yang tiada henti dan rasa syukur yang tiada terhingga 
kepada Allah SWT, terjemahan karya ulama besar Al-Habib 
Abdullah Ibn Alawi al-Haddad yang berjudul ²d±b Sulūk 
al-Mur³d dapat diselesaikan. Kami menyadari terjemahan 
ini tentu belum seutuhnya menggambarkan apa yang di-
maksud oleh pengarangnya dalam teks asli bahasa Arab. 
Oleh karena itu dalam terjemahan ini, kami lengkapi juga 
dengan teks bahasa Arab, supaya pembaca yang memiliki 
kemampuan lebih dalam berbahasa Arab dapat menelaah 
lebih dalam kepada teks asli.

Kitab ini sangat penting dibaca karena mengandung ajaran 
tasawuf praktis dengan ungkapan dan ibarat yang seder-
hana. Nasihat yang dikandung dalam kitab ini ditujukan 
kepada seorang murid, yang dalam pengertian luas murid 
adalah siapapun yang sedang dalam proses membangun ke-
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hidupannya dimuarakan menuju jalan ridha Tuhan. Kami 
menyebut murid dalam terjemahan buku ini sebagai sosok 
Pengelana Spiritual. 

Penulis buku ini sangat terinspirasi dari kitab al-Hikam 
karya Ibn ‘Atha’illah al-Sakandari, itu terlihat dari kutipan-
kutipan yang ada di dalam kitab Adab Suluk Murid.

Buku teks asli edisi Arab yang diterjemahkan ini diterbitkan 
oleh D±r al-H±w³ Beirut tahun 1994. Semoga Allah limpah-
kan manfaat dari kitab ini kepada penulis dan kepada kita 
semua yang membacanya. Amin.

Jakarta, September 2019

Dr. H. Baeti Rohman, MA. 



Kitab ²d±b Sulūk al-Mur³d yang diterjemahkan ini me-
ngandung banyak pesan dan nasihat yang diungkapkan 
dengan ibarat yang sederhana dan ringkas, sehingga mudah 
difahami para pembaca. Kitab ini terbagi dalam 17 pasal 
dengan muatan tema-tema inti. Keseluruhan pesan tersebut 
ditujukan kepada seorang Murid yang dimaknai oleh pener-
jemah sebagai sosok Pengelana Spiritual. 

Buku ini sangat penting untuk dibaca dan dikaji oleh ber-
bagai kalangan terutama para santri, mahasiswa dan para 
peminat dalam kajian tasawuf. Lebih tepatnya kitab ini se-
bagai Handbook materi tasawuf praktis yang sangat mudah 
difahami dan diamalkan oleh setiap orang. 

Diharapkan kitab ini dijadikan salah satu referensi primer 
oleh dosen dan mahasiswa yang ada di Fakultas Tarbiyah 
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Institut PTIQ Jakarta pada mata kuliah Ilmu Tasawuf.

Semoga Allah memberikan manfaat kepada penulis dan 
para pembaca kitab ini.

Jakarta,  November 2019
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لاحول ولا قوة الا بالله العلي العظيم

رَادَةِ،  لِِ
ْ
يْ يَقْذِفُ إِذَا شَاءَ فِْ قُلوُبِْ المُرِيدِْيْنَ لوَعَْةَ ا ِ

َّذ
مَْدُ لِِ ال

ْ
الَ

عِبَادَةُ، 
ْ
عَادَةِ، الَّذتِْ هَِ الِيْمَانُ وَال  سُلوُكِْ سَبِيلِْ السَّذ

ٰى
فَيُعِْجُهُمْ إِل

سَيِّدِ  دٍ  مُمَّذ سَيِّدِناَ  عَٰى  وسََلَّذمَ  الُ  ٰى  وصََلَّذ وعََدَةٍ،  رسَْمٍ  كُِّ  وَمَوُْ 
فَقَدْ   : بَعْدُ  ا  مَّ

َ
أ القَادَةِ،  ادَةِ  آلِِ وصََحْبِهِ السَّذ ٰى  يَادَةِ، وعَََ هْلِ السِّ

َ
أ

لعَاجِلةََ 
ْ
ا يرُِيدُ  كَنَ  : )مَنْ  القَائلِِيَْ صْدَقُ 

َ
أ وَهُوَ  ٰى  تَعَالَ الُ  قَالَ 

ُ جَهَنَّذمَ يصَْلَهَا 
َ

نَا ل
ْ
ُ فِيهَْا مَا نشََاءُ لمَِنْ نرُِيدُْ ثُمَّذ جَعَل

َ
نا ل

ْ
ل عَجَّذ

ا سَعْيَهَا وَهُوَ مُؤْمِنٌ 
َ
لآخِرَةَ وسََعَ ل

ْ
رَادَ ا

َ
مَذْمُوَماً مَدْحُوْراً وَمَنْ أ

ِكَ كَنَ سَعْيُهُمْ مَشْكُوْرًا( 
َ

ول
ُ
فَأ

MUQADDIMAH

k



2 Terjamah Adab Suluk Murid

Segala puji bagi Allah yang menanamkan benih kerinduan 
menuju jalan akhirat (al-ir±dah) kepada siapa yang Dia ke-
hendak, yaitu hati para pengelana spiritual (al-mur³d³n). Ia 
membangkitkan mereka untuk menapaki jalan (sulūk) kese-
lamatan, yaitu berupa iman, ibadah serta terhapus gambaran 
dan angan-angan dunia. Rahmat Allah selalu teranugrahkan 
ke pada pemimpin orang-orang mulia, yaitu nabi Muham-
mad SAW beserta keluarga dan para sahabatnya yang mulia 
penuntun jalan kebenaran. Sesungguhnya Allah SWT me-
nyatakan dengan sebaik firman-Nya : 

“Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (dunia-
wi), maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang 
kami kehendaki bagi orang yang kami kehendaki dan Kami 
tentukan baginya neraka jahannam; ia akan memasukinya 
dalam keadaan tercela dan terusir [18]. Dan barangsiapa 
yang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke 
arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah muk-
min, maka mereka itu adalah orang-orang yang usahanya 
dibalasi dengan baik”. [al-Isra [17]: 18-19].

اعِ  السَّذ عَنِ  فَضْلً  لهََا  المُرِيدُْ  كَنَ  إِذَا 
فَ نْيَا،  الدُّ هَِ  لعَاجِلةَُ 

ْ
وَا

غَارِ، فَمَا أجْدَرَ العَاقِلَ  َّذلوْمِ وَ الصَّذ  النَّذارِ مَعَ ال
ٰى

لِطَلبَِهَا مَصِيُْهُ إِل
 

َ
وَل الجنََّذةُ.  هَِ  لآخِرَةُ 

ْ
ا وَ  مِنهَْا،  لحِْتَِاسِ 

ْ
وَا عَنهَْا،  عِْرَاضِ 

ْ
باِل

يْمَانِ  لِِ
ْ
رَادَةُ فَقَطْ بلَْ هَِ معَ ا لِِ

ْ
يكَْفِ فِ حُصُولِ الفَوْزِ بهَِا ا

اَ سَعْيَهَا وَهُوَ 
َ
: )وسََعَٰى ل

ٰى
هِْ بقَِوْلِِ تَعَال

َ
الِحِ المُشَارِ إِل لعَمَلِ الصَّذ

ْ
وَا

مُؤمِنٌ(،
Al-‘±zilah yaitu dunia. Apabila seorang pengelana spiritual 
hanya mengharap dunia, apalagi berusaha mendapatkannya 
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maka tem pat kembalinya adalah neraka beserta kerendahan 
dan kehinaan. Betapa baik bagi orang berakal berpaling dan 
melindungi diri darinya. Sedangkan al-±khirah yaitu sorga. 
Tidaklah cukup meraih kebahagiaan sorga hanya dengan 
berharap, namun ia didapatkan dengan iman dan amal saleh 
seperti yang diisyaratkan dalam Firman-Nya: “Kehidupan 
akhirat dan berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh 
sedang ia adalah mukmin”. 

صَاحِبُهُ  المُسْتَوجِْبُ  المَقْبُوْلُ  لعَمَلُ 
ْ
ا هُوَ  المَشْكُوْرُ  عُْ  والسَّذ

يَفْنَ   
َ

وَل يَنقَْضِ   
َ

ل يْ  ِ
َّذ

ال العَظِيمَْ  الثوََّابَ  وَ  الثنََاءَ  وَ  المَدْحَ 
نْياَ  بفَِضْلِ الِ وَرحََْتِهِ، وَ الخاَسُِ مِنْ كُِّ وجَْهٍ مِنَ المُرِيدِْيْنَ للِدُّ
ي يرُِيدُْ  ِ

َّذ
لآيةَِ هُوَ ال

ْ
لوَعِيدُْ المَذْكُوْرُ فِْ ا

ْ
هِ ا قُ فِْ حَقِّ يْ يَتَحَقَّذ ِ

َّذ
ال

وْ يؤُْمِنُ وَ 
َ
لآخِرَةَ فَلَ يؤُمِنُ بهَِا، أ

ْ
نْياَ إِرَادَةً ينَسْٰى فِ جَنبِْهَا ا الدُّ

لُ كَفِرٌ خَالِدٌ فِ النَّذارِ، وَ الثَّذانِ فَاسِقٌ مَوسُْوْمٌ  وَّذ
َ
لأ

ْ
 يَعْمَلُ لهََا. فَا

َ
ل

باِلخسََارِ. 
Dan al-sa’y al-masykūr adalah amal yang diterima, yang 
menghantarkan pelakunya mendapatkan pujian, sanjungan 
dan pahala besar tiada henti dan tiada berkesudahan atas 
kemurahan dan rahmat dari Allah. Sebaliknya orang yang 
rugi (al-kh±sir) dalam berbagai segi, yaitu orang-orang 
yang keinginannya hanya dunia, dia mendapatkan haknya 
berupa kecaman yang disebut pada ayat al-Qur’an, yaitu 
orang yang menginginkan dunia sebagai satu-satunya tu-
juan, dia melupakan akhirat dalam hatinya dan tidak ber-
iman padanya, atau dia beriman tetapi tidak beramal untuk 
akhirat. Yang pertama sebagai orang kafir kekal di neraka, 
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sedangkan yang kedua orang fasik, sebagai pertanda keru-
gian. 

عْمَالُ باِلنِّياَتِ 
َ
وَقَالَ رسَُوْلُ الِ صَلّٰى الُ عَليَهِْ وسََلَّذمَ )إِنَّذمَا الأ

وَرسَُولِِ  الِ   
ٰى

إِل هِجْرَتهُُ  كَنتَْ  فَمَنْ  نوََىٰى  مَا  امْرِئٍ  لِكُِّ  مَا  وَإنَِّذ
وْ 

َ
 دُنْيَا يصُِيبُْهَا أ

ٰى
 الِ وَرسَُوْلِِ وَمَنْ كَنتَْ هِجْرَتهُُ إِل

ٰى
فَهِجْرَتهُُ إِل

هِْ
َ

 مَا هَاجَرَ إِل
ٰى

ةٍ يَنكِْحُها فَهِجْرَتهُُ إِل
َ
اِمْرَأ

Rasulullah SAW bersabda : “Sesungguhnya segala perbuat-
an dikaitkan dengan niatnya. Dan segala sesuatu pada apa 
yang menjadi niatnya. Barang siapa berhijrah karena Allah 
dan Rasul-Nya maka hijrahnya buat Allah dan Rasul-Nya. 
Dan siapapun hijrahnya untuk tujuan dunia maka ia akan 
dapatkan. Atau berhijrah untuk wanita maka ia mungkin 
dapat menikahinya. Hijrah tergantung dengan apa yang di-
tuju dalam berhijrah.”

نَّذ 
َ
وَأ نِيَّذةٍ،  عَنْ   

َّذ
إِل عَمَلَ   

َ
ل نَّذهُ 

َ
أ سَلَّذمَ  وَ  عَليَهِْ  الُ  صَلّٰى  خْبََ 

َ
أ

اً  الِنسَْانَ بَِسَبِ مَا نوََىٰى يُثَابُ وَيُزَْىٰى إِنْ خَيْاً فَخَيٌْ وَإنِْ شَّ
خَبُثَتْ  وَمَنْ  مَاَلةًَ،   

َ
ل عَمَلهُُ  حَسُنَ  نيَِّذتُهُ  حَسُنَتْ  فَمَنْ   ، فَشٌَّ

يْ  ِ
َّذ

كَل طَيِّباً  وْرَةِ  الصُّ فِْ  كَنَ  وَإنِْ  مَاَلةََ،   
َ

ل عَمَلهُُ  خَبُثَ  نيِتَُّهُ 
 . الِاَتِ تصََنُّعاً للِمَخْلوُْقِيَْ يَعْمَلُ الصَّذ

Nabi Muhammad SAW menyampaikan, sesungguhnya ti-
ada perbuatan melainkan bersumber dari niat. Manusia di-
ba las dan diperhitungkan sesuai dengan apa yang menjadi 
niatnya, jika baik maka baik juga balasannya, sebaliknya 
jika buruk maka buruk juga balasannya. Orang yang niatnya 
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baik mestinya baik pula amalnya. Barang siapa niatnya bu-
ruk maka amal menjadi buruk meskipun dalam tampilan ba-
gus, seperti orang beramal saleh untuk pencitraan (tashan-
nu’) kepada manusia. 

لمتَابَعَةِ 
ْ
نَّذ مَنْ عَمِلَ لِ عََ وِفقِْ ا

َ
لَمُ أ لَةُ وَالسَّذ خْبََ عَليَهِْ الصَّذ

َ
وَأ

ٰى الُ عَليَهِْ وسََلَّذمَ كَنَ ثوََابهُُ عََ الِ وَكَنَ مُنقَْلبَُهُ  لرِسَُوْلِ الِ صَلَّذ
نَّذ مَنْ قَصَدَ غَيَْ 

َ
تهِِ,وأ ٰى رضِْوَانِ الِ وجََنَّذتِهِ، فِْ جِوَارِ الِ وخَِيَْ إِلَ

ٗ وَ رَاءَىٰى 
َ

الِ وعََمِلَ لِغَيِْ الِ كَنَ ثوََابهُُ وجََزَاؤُهُ عِندَْ مَنْ تصََنَّذعَ ل
 حَيَاةً 

َ
 مَوْتاً وَل

َ
 نَفْعاً وَل

َ
اً وَل  لِنَفْسِهِ ضَّ

َ
ٗ وَل

َ
 يَمْلِكُ ل

َ
نْ ل ٗ مِمَّذ

َ
ل

لَمُ مِنْ بَيِْ سَائرِِ  لَةُ وَالسَّذ لهِجْرَةَ عَليَهِْ الصَّذ
ْ
 نشُُوْراً. وخََصَّذ ا

َ
وَل

وْلِ 
ُ
لمَعْلوُْمِ عِندَْ أ

ْ
ا نَّذ مِنَ 

َ
لَبعْضِ لِأ

ْ
لكُِّ باِ

ْ
ٰى ا عْمَالِ تنَبِْيهْاً عََ

َ
الأ

يعِْ  هِجْرَةِ بلَْ هُوَ عَمٌّ فِ جَِ
ْ
بالِ لخِْبَارَ ليَسَْ خَاصّاً 

ْ
نَّذ ا

َ
فْهَامِ أ

َ ْ
الأ

لسِْلَمِ.
ْ
ائعِِ ا شََ

Rasulullah SAW menyampaikan, bahwa orang yang ber-
amal karena Allah sesuai tuntunan Rasulullah SAW maka 
pahalanya dari Allah, tempat kembalinya adalah keridhaan 
dan sorga-Nya, selalu dalam perlindungan dan menjadi 
hamba pilihan-Nya. Dan siapapun yang tujuannya bukan 
Allah dan beramal bukan untuk-Nya maka balasan dan per-
hitungannya berasal dari orang yang dia perlihatkan dan 
mencitrakan amal kepadanya, orang yang tidak memiliki 
kemampuan bagi dirinya dan orang lain untuk memberikan 
kemadharatan, kemanfaatan, tidak mampu memberikan ke-
hidupan dan kematian apalagi membangkitkan dari kema-
tian. Rasulullah SAW menyebut secara khusus kata “hij-
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rah” dari semua bentuk perbuatan amal sebagai penunjuk 
untuk keseluruhan dengan menyebut sebagiannya. Karena 
yang dimengerti oleh para ahli ilmu, bahwa apa yang di-
sampaikan bukan terbatas pada niat dalam berhijrah tetapi 
berlaku umum untuk seluruh syariat Islam. 

اغِبُ أنَّذكَ  هُ الرَّذ مُتَوجََّذ
ْ
الِبُ، وَال لمُرِيدُْ الطَّذ

ْ
هَا ا يُّ

َ
قُوْلُ : اِعْلمَْ أ

ً
ثُمَّذ أ

َّذ  مَنسُْوبِْ إِلَ
ْ
كَلَمِ ال

ْ
ل
ْ
ءٍ مِنَ ا كَْ بشَِْ

َ
بْعَثَ إِل

َ
نْ أ

َ
َنِْ أ لْ

َ
حِيَْ سَأ

نْ 
َ
يتُْ أ

َ
نتَْ بسَِبِيلِْهِ. وَقَدْ رَأ

َ
رَاهُ مُنَاسِباً لمَِا أ

َ
نِ مِنهُْ مَا أ لمَْ يَضُْْ

لِرَادَةِ بعِِبارََةٍ 
ْ
ءٍ مِنْ آدَابِ ا ةً تشَْتَمِلُ عَٰى شَْ قَيِّدَ فُصُولً وجَِيَْ

ُ
أ

نْ يَنفَْعَنِْ وَ إِيَّذاكَ وسََائرَِ الخِْوَانِ بمَِا يوُْردُِهُ 
َ
لُ أ

َ
سْأ

َ
سَلِسَةٍ، وَالَ أ

لوَكِيلُْ
ْ
ا هُناَلكَِ، فَهُوَ حَسْبِْ وَنعِْمَ ا عَلََّذ مِنْ ذَلكَِ وَيُوصِْلهُُ إِلَّذ مِمَّذ

Kemudian aku ingin berpesan, ketahuilah wahai pengelana 
spiritual pencari ilmu, yang menuju Tuhan dengan sege-
nap harapan. Ketika kamu memohon kepadaku supaya aku 
menghadirkan sebuah tulisan untukmu yang dinisbatkan ke-
padaku, belum ada sesuatu darinya yang menurutku sesuai 
dengan apa yang kamu harapkannya. Namun aku berbulat 
hati untuk menyuguhkan beberapa bahasan tulisan ringkas 
meliputi hal dari beberapa adab menuju jalan Tuhan dengan 
ungkapan yang sederhana. Kepada Allah aku memohon, 
semoga Dia memberikan manfaat, khususnya kepadaku, ke-
pada kamu dan untuk saudara kita lainnya, dengan apa yang 
Allah menganugrahkannya kepadaku dari tulisan tersebut, 
dan Dia menghantarkannya kepadaku dengan suatu yang 
ada di sana (akhirat). Cukuplah Allah bagiku, dan Dia se-
baik-baik Pelindung.



لعَبدِْ 
ْ
ا بِ 

ْ
قَل فِْ  يُقْذَفُ  قَويٌِّ  باَعِثٌ  رِيقِْ  الطَّذ لَ  وَّ

َ
أ نَّذ 

َ
أ اِعْلمَْ 

لآخِرَةِ، وعََٰى 
ْ
ارِ ا لِقْبَالِ عَٰى الِ وَالدَّذ

ْ
يزُعِجُهُ وَيُقْلِقُهُ وَيََثُّهُ عَٰى ا

عَمَارَتهِا  مِنْ  بهِِ  مَشْغُوْلوُْنَ  قُ 
ْ
الخلَ ا  وَعَمَّ نْيَا  الدُّ عَنِ  لعِْرَاضِ 

ْ
ا

لَباعِثُ 
ْ
ا وَهَذَا  بزِخََارِفِهَا.  ارِ  وَالِغْتَِ بشَِهَوَاتهَِا  وَالَّذمَتُّعِ  وجََْعِهَا 

عْلَمِ 
َ
وَأ لعِنَايةَِ 

ْ
ا نَفَحَاتِ  مِنْ  وَهُوَ  الَباطِنَةِ,  الِ  جُنُودِْ  مِنْ 

غِيبِْ  ْ ٰى العَبدِْ عِندَْ الَّذخْوِيفِْ وَالتَّذ الهِدَايةَِ، وَكَثِيْاً مَا يُفْتَحُ بهِِ عََ
 وَالنَّذظَرِ مِنهُْمْ، وَقَدْ 

َ
هْلِ الِ تَعَال

َ
ٰى أ وَالتشَّْوِيقِْ، وعَِندَْ النَّذظَرِ إِلَ

يَقَعُ بدُِوْنِ سَبَبٍ.
Ketahuilah, bahwa langkah pertama (sulūk) adalah kesa-
daran penuh (b±its qawwiy) yang tertanam di dalam hati 
seorang hamba sehingga menggetarkan, menggerakan dan 
mendorongnya untuk bangkit beribadah kepada Allah dan 
negeri akhirat, dan (sebaliknya ia) dapat memalingkan (hati) 
dari dunia dan segala hal yang manusia disibukan dengan-

BAGIAN PERTAMA
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nya, baik keramaian, gedung-gedung, bersenang-senang 
dengan hawa nafsu dan keterterbuaian dengan segala per-
hiasannya. Kesadaran ini merupakan bagian dari tentara 
Allah yang tidak tampak. Ia termasuk hembusan anugrah 
pemeliharaan dan pertanda hidayah Allah. Seringkali ia di-
bukakan kepada seorang hamba saat datang perasaan takut, 
keadaan senang, kerinduan, memandang kepada ahli ibadah 
atau merenungi perkataan mereka. Terkadang (kesadaran 
ini) terjadi tanpa penyebab.

لِنتِْظَارُ 
ْ
وَا فِيهِْ  بٌ  وَمُرغََّذ بهِِ  مُوْرٌ 

ْ
مَأ ِللنَّذفَحَاتِ  وَالَّعَرُّضُ 

كَيفَْ  وَغَبَاوَةٌ.  حُْقٌ  لَبابِ 
ْ
ا وَلزُُوْمِ  الَّذعَرُّضِ  بدُِوْنِ  لِرْتقَِابُ 

ْ
وَا

يَّذامِ دَهْرِكُمْ 
َ
لَمُ: “إِنَّذ لرَِبِّكُمْ فِْ أ لَةُ وَالسَّذ وَ قَدْ قاَلَ عَليَهِْ الصَّذ

الَباعِثِ  بهَِذَا  الُ  رَمَهُ 
ْ
ك

َ
أ وَمَنْ  لهََا”.  فَتَعَرَّذضُوْا  لَ 

َ
أ نَفَحَاتٍ 

نعَِمِ  عْظَمِ 
َ
أ مِنْ  نهَُّ 

َ
أ َعْلمَْ  وَلْ المُنِيفَْ،  قَدْرهَُ  يَعْرفِْ 

ْ
فَل يفِْ  ِ

الشَّذ
يُباَلِغْ 

ْ
 يُبلْغَُ شُكْرُهَا فَل

َ
رُ قَدْرهَُا وَل  يُقَدَّذ

َ
 عَليَهِْ الَّذتِْ ل

ٰى
الِ تَعَال

بَيِْ  مِنْ  بهِِ  هُ  وخََصَّذ هُ، 
َ

وْل
َ
وَأ مَنَحَهُ  مَا  عَٰى   

ٰى
تَعَال الِ  شُكْرِ  فِْ 

ثََ 
ْ
ك

َ
قرَْانهِِ فَكَمْ مِنْ مُسْلِمٍ بلَغََ عُمْرُهُ ثَمَانِيَْ سَنَةً وَأ

َ
شْكَلِِ وَأ

َ
أ

هْرِ. لَباعِثَ وَلمَْ يَطْرُقهُْ يوَْماً مِنَ الَدّ
ْ
دْ هَذَا ا لمَْ يَِ

Menyambut hembusan anugrah adalah kemestian dan sa-
ngat dianjurkan. Mengulur dan membiarkan berlalu tanpa 
disertai penyambutan dan tanpa berkebutuhan membuka 
hati adalah bagian dari kelalaian dan kebodohan. Bagaima-
na tidak, padahal Rasulullah SAW telah bersabda; “Se-
sungguhnya untuk hari-hari dari usiamu terdapat hembu-
san anugrah Tuhanmu, maka sambutlah ia”. Barangsiapa 
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yang Allah berikan kemuliaan kepadanya dengan kesadaran 
mulia ini maka ketahuilah dia berada dalam kondisi sangat 
berharga. Dan perlu diketahui pula, bahwa kesadaran itu 
bagian nikmat besar dari Allah SWT yang tidak terhitung 
harganya dan tiada selesai ketika disyukurinya. Hendaklah 
dia harus sangat bersyukur kepada Allah yang telah mem-
berikan anugrah, kepercayaan dan memilihnya dari ber-
bagai bentuk keadaan dan orang semasanya. Begitu banyak 
orang muslim yang usianya mencapai lebih dari 80 tahun, 
belum pernah menemukan bahkan tidak pernah merasakan 
kesadaran seperti ini, meski sehari dari usianya.

عْنِْ 
َ
أ وَإجَِابتَِهِ-  وحَِفْظِهِ  تَقْوِيَتِهِ  فِْ  يَتَْهِدَ  نْ 

َ
أ مُرِيدِْ 

ْ
ال وعََٰى 

الِ،  عِندَْ  فِيمَْا  لفِكْرِ 
ْ
وَا لِ،  رِ 

ْ
ك بالِِّ فَتَقْوِيَتُهُ  لَباعِثَ- 

ْ
ا هَذَا 

هْلِ الِ، وحَِفْظِهُ باِلُبعْدِ عَنْ مُاَلسََةِ المَحْجُوبيَِْ 
َ
وَالمُجَالسَِةِ لِأ

نْ يُبَادِرَ باِلِناَبةَِ 
َ
، وَإجِابََتُهُ بأِ يَاطِيِْ لعِْرَاضِ عَنْ وسَْوسََةِ الشَّذ

ْ
وَا

 
َ

وَل يَتَوَانَٰى   
َ

الِ،وَل ٰى  عََ الِقْبَالِ  فِْ  وَيَصْدُقَ   ، ٰى تَعَالَ الِ   
ٰى

إِل
يَنتَْهِزْهَا، 

ْ
فَل مْكَنَتهُْ الفُرصَْةُ 

َ
أ وَقَدْ  رَ   يؤُخَِّ

َ
 وَل

َ
يتَبََاطَأ  

َ
يسَُوِّفَ وَل

مِنْ  َحْذَرْ  وَلْ عْ  يسُِْ
ْ
فَل اعِْ  الدَّذ ودََعَهُ  يَدْخُلْ، 

ْ
فَل الَبابُ   ُ

َ
ل وَفُتِحَ 

 يتَثََبَّطْ 
َ

ُقْبِلْ وَل يطَْانِ، وَلْ إِنَّذ ذَلكَِ مِنْ عَمَلِ الشَّذ
غَدٍ بَعْدَ غَدٍ فَ

لَحِيَّذةِ.  يَتَعَلَّذلْ بعَِدَمِ الفَرَاغِ وعََدَمِ الصَّذ
َ

وَل
Adalah keharusan bagi seorang pengelana spiritual untuk 
serius mem perkuat, memelihara dan menyambutnya (yang 
kumaksud adalah kesadaran). Cara memperkuatnya dengan 
berzikir, berfikir dari segala pemberian Allah dan bergaul 
dengan ahli ibadah. Cara pemeliharaannya adalah dengan 
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menjaga jarak dari bergaul bersama orang terhalang (dari 
Allah) dan menjauh dari bisikan setan. Cara penyambutannya 
ialah dia segera bertaubat kepada Allah, benar-benar 
kembali kepada-Nya, jangan lemah, atau menunda, lambat, 
atau mem belakangkan, karena sangat mungkin hanya satu 
kali kesempatan datang kepadanya maka hendaknya dia 
bersegera, pintu sedang terbuka baginya hendaknya dia 
masuk, dan Allah sedang memanggilnya, bergegaslah dia 
datang. Seorang pengelana spiritual harus menjaga diri dari 
kesempatan hari ini menunggu esok, karena itu termasuk 
perbuatan setan. Seorang pengelana spiritual harus bangkit, 
jangan malas dan jangan mencari alasan dengan belum ada 
waktu luang atau belum ada momen tepat.

 
َ

وَل وَمَكَسِيَْ  عُرجْاً  الِ   
ٰى

إِل وْا  سِيُْ الُ:  رحََِهُ  بيِعِْ  الرَّذ بوُْ 
َ
أ قالََ 

عَطَاءِ  ابْنُ  وَقَالَ  بَطَالةٌَ.  ةِ  حَّذ الصِّ انتِْظَارَ  إِنَّ 
فَ حَةَ  الصِّ تنَتَْظِرُوْا 

ُكَ العَمَلَ عَٰى وجُُودِْ الفَرَاغِ مِنْ رعُُوْناَتِ  الِ فِْ الِكَمِ: إِحَالَ
النُّفُوسِْ.

Abu ar-Rab³’ -semoga Allah merahmatinya-, dia menya-
takan: Berjalanlah menuju Allah meskipun tertatih tatih atau 
dalam kekalutan hati. Jangan kamu menunggu sehat, se-
sungguhnya menunggu keadaan sehat adalah kebohongan”. 
Ibnu Ath±’illah dalam al-Hikam menyatakan:“Menunda be-
ramal sampai datangnya waktu luang termasuk kebodohan 
diri”.



 الِ 
ٰى

 بهِِ المُرِيدُْ فِ طَرِيقِْ الِ تصَْحِيحُْ الَّذوْبَةِ إِل
ُ
ءٍ يَبدَْأ لُ شَْ وَأوَّذ

حَدٍ 
َ
ءٌ مِنَ المَظَالمِِ لِأ نوُبِْ وَإنِْ كَنَ عَليَهِْ شَْ يعِْ الُّ  مِنْ جَِ

َ
تَعَال

 فَيَطْلبُِ 
َّذ

مْكَنَ وَإلِ
َ
رْبَابهِاَ إِنْ أ

َ
دَائهَِا إِل أ

َ
يُبَادِرْ بأِ

ْ
قِ فَل

ْ
مِنَ الخلَ

قِ 
ْ
تُهُ مُرْتهَِنَةً بُِقُوْقِ الخلَ يْ تكَُوْنُ ذِمَّ ِ

َّذ
إِنَّذ ال

لحِْلَلَ مِنهُْمْ، فَ
ْ
ا

النَّدَمِ  صِدْقُ  الَّوْبَةِ  ةِ  صِحَّذ وَشَْطُ   . القَِّ  
ٰى

إِل يُْ  السَّذ يُمْكِنُهُ   
َ

ل
العُمْرِ،  ةَ  مُدَّذ هَْا 

َ
إِل العَودِْ  ترَْكِ  العَزْمِ عَٰى  ةِ  مَعَ صِحَّذ نوُبِْ  عَٰى الُّ

وْ عَزِمٌ عَٰى 
َ
نوُبِْ وَهُوَ مُصٌِّ عَليَهِْ أ ءٍ مِنَ الُّ وَمَنْ تاَبَ عَنْ شَْ

.ُ
َ

هِْ فَلَ توَْبَةَ ل
َ

العَودِْ إِل
Tindakan pertama yang mesti dimulai oleh seorang pengela-
na spiritual dalam perjalanan menuju Allah adalah mem-
perbaiki taubat kepada-Nya dari segala dosa. Jika ada suatu 
kezaliman kepada salah seorang manusia, hendaknya dia 
menunaikan kewajiban itu kepada pemilik haknya jika itu 
memungkinkan. Jika tidak memungkinkan, mintalah kere-

BAGIAN DUA
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laan dari mereka, karena sesungguhnya kekuasaan orang 
yang masih terikat dengan hak-hak orang lain tidak akan 
mampu berjalan menuju yang Maha Haq. Syarat benar dalam 
bertaubat adalah tulus dalam penyesalan terhadap dosa, di-
sertai ke sungguhan tekad berhenti dari me ngulanginya se-
umur hi dup. Siapa yang bertaubat dari suatu perbuatan dosa, 
namun masih terus berbuat atau ada keingin an kembali ke 
perbu atannya maka tidak dihitung sebagai taubat. 

باِلَقْصِيِْ  العِْتَِافِ  مِنَ  غَيةٍَ  فِْ  وَامِ  الدَّذ عَٰى  المُرِيدُْ  َكُنِ  وَلْ
عَٰى  حَزِنَ  وَمَتَ  رَبِّهِ،  حَقِّ  مِنْ  عَليَهِْ  بُ  يَِ بمَِا  القِيَامِ  عَنِ 
نَّذ الَ عِندَْهُ إِذْ يَقُوْلُ 

َ
يَعْلمَْ أ

ْ
جْلِهِ فَل

َ
بُهُ مِنْ أ

ْ
تَقْصِيِْهِ وَانكَْسََ قَل

جْلِ.
َ
ةِ قُلوُْبُهُمْ مِنْ أ ناَ عِندَْ المُنكَْسَِ

َ
سُبحَْانهَُ: أ

Sang Pengelana spiritual harus senantiasa berada dalam 
pengakuan pa ling kuat atas ketidaksempurnaan menunai-
kan kewajiban yang menjadi hak Tuhannya. Ketika dia 
merasa sedih de ngan ketidaksempurnaan dan hatinya resah 
dari mengharap ridha-Nya maka ketahuilah, sesungguhnya 
Allah sedang bersamanya, karena Allah berfirman: “Aku 
bersama orang-orang yang hatinya selalu resah dari meng-
harap ridha-Ku”. 

بَهَِا 
ْ
ك

َ
أ عَنْ  فَضْلً  نوُبِْ  الُّ صْغَرِ 

َ
أ مِنْ  زَ  يَتَِْ نْ 

َ
أ المُرِيدِْ  وعََٰى 

لوَِ  خَوْفُهُ  وَيَكُوْنُ  القَاتلِِ،  مِ  السُّ تَناَوُلِ  مِنْ  اِحْتَِازهِِ  مِنْ  شَدَّ 
َ
أ

نَّذ 
َ
مَ، وذََلكَِ لِأ كَلَ السُّ

َ
عْظَمَ مِنْ خَوْفِهِ لوَْ أ

َ
ارْتكََبَ شَيئْاً مِنهَْا أ

بُ 
ْ
وَالقَل جْسَامِ, 

َ
الأ فِ  مِّ  السُّ عَمَلَ  لقُلوُبِْ 

ْ
ا فِ  تَعْمَلُ  المعَاصََِ 
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بِهِ 
ْ
عَزُّ عَٰى المُؤْمِنُ مِنْ جِسْمِهِ بلَْ رَأسُ مَالِ المُرِيدْ حِفْظُ قَل

َ
أ

مَوتِْ، 
ْ
ا قَرِيبٍْ يُتلْفَُ باِل فاَتِ وَعَمَّ

ْ
وَعَمَارَتهُُ. وَالِجسْمُ غَرَضٌ للِ

بُ 
ْ
ا القَل مَّ

َ
نْيَا النَّذكِدَةِ النَّذغِصَةِ وَأ  مُفَارَقَةُ الدُّ

َّذ
وَليَسَْ فِ ذَهَابهِِ إِل

 يَنجُْوْ مِنْ سَخَطِ الِ وَيَفُوْزُ 
َ

إِنَّذهُ ل
لآخِرَةُ فَ

ْ
إِنْ تلَِفَ فَقَدْ تلَِفَتِ ا

بٍ سَلِيمٍْ.
ْ
تَ الَ بقَِل

َ
 مَنْ أ

َّذ
برِضِْوَانهِِ وَثوََابهِِ إِل

Bagi sang pengelana spiritual wajib menjaga diri dari dosa-
dosa kecil apalagi dosa terbesar, melebihi kesungguhan pen-
jagaan dirinya dari memakan racun yang bisa membunuh. 
Keadaan rasa takut seandainya dia berbuat sesuatu dari dosa 
besar harus lebih besar dari rasa takut seandainya dia me-
makan racun. Dan itu dikarenakan, bahwasanya perbuatan 
maksiat bekerja di dalam hati sama seperti bekerjanya ra-
cun di dalam tubuh. Hati bagi seorang mukmin lebih mu-
lia dibanding raganya. Bahkan modal utama bagi seorang 
pengelana spiritual adalah menjaga dan meninggikan ba-
ngunan hati. Raga manusia adalah objek penyakit dan se-
gala hal yang dekat dengan kematian yang menghancurkan. 
Dan tidaklah kehilangan raga melainkan sekedar terpisah 
dari dunia yang rendah dan tidak sempurna. Adapun hati, 
jika ia binasa maka akhirat juga binasa karena ia tidak lepas 
dari kemarahan Allah. Yang akan beruntung dalam ridha 
dan pahala Allah hanyalah orang yang datang kepada-Nya 
dengan hati yang bersih. 





وَالآفَاتِ  الوسََاوسِِ  مِنَ  بِهِ 
ْ
قَل حِفْظِ  فِْ  يَتَْهِدَ  نْ 

َ
أ المُرِيدِْ  وعََٰى 

المُرَاقَبَةِ  مِنَ  حَاجِباً  بِهِ 
ْ
قَل باَبِ  عَٰى  وَلُقِمْ  الرَّذدِيَّذةِ،  وَالخوََاطِرِ 

فسَْدَتهُْ، وَيَعْسُُ بَعْدَ 
َ
هاَ إِنْ دَخَلتَهُْ أ

إِنَّذ
هِْ فَ

َ
خُوْلِ إِل يَمْنَعُهَا مِنَ الدُّ

يْ هُوَ مَوضِْعُ نَظَرِ  ِ
َّذ

بِهِ ال
ْ
ُبَالِغْ فِْ تَنقِْيَةِ قَل

ْ
ذَلكَِ إِخْرَاجُهَا مِنهُْ. وَل

وَالغِشِّ  وَالغِلِّ  الِقْدِ  ومِنَ  نْيَا،  الدُّ شَهَوَاتِ   
ٰى

إِل المَيلِْ  مِنَ  رَبِّهِ 
َكُنْ  حَدٍ مِنهُْمْ، وَلْ

َ
بأِ وءِْ  نِّ السُّ ، وَمِنَ الظَّذ حَدٍ مِنَ المُسْلِمِيَْ

َ
لِأ

فِيهِْمْ،  الخيََْ  مُعْتَقِداً  عَليَهِْمْ،  مُشْفِقاً  بهِِمْ  رحَِيمْاً  لهَُمْ  ناَصِحاً 
يكَْرَهُ  مَا  لهَُمْ  وَيَكْرَهُ   ، الخيَِْ مِنَ  لِنَفْسِهِ  يُِبُّ  مَا  لهَُمْ  يُِبُّ 

. ِ
لِنَفْسِهِ مِنَ الشَّذ

Wajib bagi sang pengelana spiritual bersungguh-sungguh 
menjaga hati nya dari bisikan setan, penyakit dan fikir-
an kotor. Hendaklah dia berdiri tegak di gerbang hatinya 
sambil memasang hijab dalam upaya penjagaan mencegah 

BAGIAN TIGA
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hal tersebut masuki hati. Karena, jika hal tersebut mema-
suki hati maka dapat merusaknya, dan setelah itu akan su-
lit mengeluarkannya dari hati. Hendaknya sang pengelana 
spiritual secara maksimal mensucikan hati karena ia seba-
gai tempat memandang Tuhannya untuk mengalihkan dari 
syahwat dunia, dari rasa dendam, dengki, atau menipu orang 
lain sesama muslim atau berburuk sangka kepada seseorang 
dari mereka. Hendaknya sang pengelana spiritual sesantiasa 
menasihati, menyayangi, berlemah lembut dan memperkuat 
kebaikan kepada mereka. Sang pengelana spiritual mencin-
tai mereka sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri dalam 
kebaikan, dan tidak menyenangi sesuatu yang buruk pada 
mereka sebagaimana dia juga tidak menyenangi keburukan 
bagi dirinya.

قْبَحُ 
َ
وَأ فحَْشُ 

َ
أ هَِ  مَعَاصَِ  بِ 

ْ
للِقَل نَّذ 

َ
أ المُرِيدُْ  هَا  يُّ

َ
أ َعْلمَْ  وَلْ

وْلِ مَعْرِفَةِ  بُ لنُُِ
ْ
 يصَْلحُُ القَل

َ
خْبَثُ مِنْ مَعَاصِْ الجوََارِحِ وَل

َ
وَأ

بَعْدَ الّخَلِْ عَنهَْا وَالّخَلُّصِ مِنهِْا. فَمِنْ   
َّذ

 إِل
َ

الِ وَمَبََّذتِهِ تَعَال
مِنْ صَاحِبِهِ عََ  يدَُلُّ  فَالكِبُْ  وَالسََدُ.  يَاءُ  وَالرِّ الكِبُْ  فحَْشِهَا 

َ
أ

نْ  َ مِمَّذ لمََاقَةِ وَنهَِايةَِ الجهََالةَِ وَالغَبَاوَةِ, وَكَيفْ يلَِيقُْ الكَبُّ
ْ
غَيةَِ ا

نَّذهُ مَلْوُْقٌ مِنْ نُطْفَةٍ مَذِرَةٍ وعَََ القُرْبِ يصَِيُْ جِيفَْةً قَذِرَةً، 
َ
يَعْلمَُ أ

ءٌ مِنَ الفَضَائلِِ وَالمحَاسِنِ فَذَلكَِ مِنْ فَضْلِ  وَإنِْ كَنَ عِندَْهُ شَْ
 قًوَةٌ، 

َ
صِْيلِْهِ حَوْلٌ وَل

َ
 فِ ت

َ
ُ فِيهِْ قُدْرَةٌ وَل

َ
الِ وصَُنعِْهِ، ليَسَْ ل

نْ 
َ
َ عََ عِبَادِ الِ بمَِا آتاهَُ الُ مِنْ فَضْلِهِ أ شَ إِذَا تكََبَّ

 يَْ
َ

وَل
َ
أ

نَّذ الكِبََ 
َ
عْطَاهُ بسُِوءِْ أدَبهِِ وَمُنَازعََتِهِ لرَِبِّهِ فِ وصَْفِهِ؟ لِأ

َ
يسَْلبَُهُ مَا أ

. ِ
مِنْ صِفَاتِ الِ الجبََّذارِ المُتَكَبِّ
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Ketahuilah oleh kamu wahai sang pengelana spiritual, ada 
beberapa maksiat yang dimiliki hati, lebih keji, lebih jelek 
dan le bih buruk daripada maksiat raga, sehingga hati tidak 
layak untuk didatangi Ma’rifatullah dan kecintaan-Nya 
kecuali setelah kosong dan terbebas dari maksiat tersebut. 
Diantara maksiat terkeji adalah sombong, riya dan hasud. 
Sombong membuktikan pelakunya sangat dungu, paling 
bodoh dan lalai. Bagaimana menjadi patut sikap sombong 
dari seorang yang menyadari bahwa dia terbentuk dari air 
mani kotor dan mendekatinya dapat menjadi kotor berbau 
busuk, sekalipun padanya terdapat suatu kelebihan dan 
keutamaan, maka itu tidak lain karena bagian dari kemurahan 
dan ciptaan Allah bukan karena di dalamnya terdapat 
kehebatan, ada keberdayaan atau kekuatan. Apakah sang 
pengelana spiritual tidak takut ketika dia berlaku sombong 
kepada hamba-hamba Allah dengan sesuatu yang Allah 
berikan dari karunia kepadanya, menggunakan karunia-
Nya yang diberikan kepadanya un tuk su’ul adab dan 
mencela Tuhannya untuk mensifati diri nya. Sesungguhnya 
kesombongan itu bagian dari sifat-sifat Allah yang Maha 
Gagah dan Angkuh. 

بِ المُرَائِْ مِنْ عَظَمَةِ الِ وَإجِْلَلِِ 
ْ
يَاءُ فَيَدُلُّ عََ خُلوُِّ قَل ا الرِّ مَّ

َ
وَأ

ربَِّ  الِ  مِ 
ْ
بعِِل يَقْنَعُ   

َ
وَل مَخْلوُْقِيَْ 

ْ
للِ يَّذنُ  يَتََ وَ  يَتَصَنَّذعُ  نَّذهُ 

َ
لِأ

نْ يَعْرِفَهُ النَّاسُ بذَِلكَِ 
َ
حَبَّذ أ

َ
الِاَتِ وَأ . وَمَنْ عَمِلَ الصَّذ العَالمَِيَْ

هِْ المَعْرُوفَْ فَهُوَ مُرَاءٍ جَاهِلٌ رَاغِبٌ فِ 
َ

مُوهُْ وَيَصْطَنِعُوْا إِل لُِعَظِّ
وَبَذْلِ  باِلَعْظِيمِْ  عَليَهِْ  النَّاسُ  قْبَلَ 

َ
أ لوَْ  مَنْ  اهِدَ  الزَّذ لَِنَّذ  نْياَ،  الدُّ

نْياَ  مْوَالِ لكََنَ يُعْرضُِ عَنْ ذَلكَِ وَيَكْرَهُهُ، وَهَذَا يَطْلبُُ الدُّ
َ
الأ

فِْ  الزُّهْدِ  عَٰى  يَقْدِرْ  لمَْ  وَإذَِا  ؟  مِنهُْ  جْهَلُ 
َ
أ فَمَنْ  الآخِرَةِ  بعَِمَلِ 
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إِنَّذ 
نْياَ مِنَ المَالكِِ لهََا، وَهُوَ الُ فَ نْ يَطْلبَُ الدُّ

َ
ُ أ

َ
نْيَا فَيَنبَْغِْ ل الدُّ

رُهَا  قْبَلَ عَليَهِْ، وَ يسَُخِّ
َ
قُلوُبَْ الخلََئقِِ بِيَدِهِ يُقْبِلُ بهَِا عَٰى مَنْ أ

ُ فِيمَْا يشََاءُ. 
َ

ل
Adapun riya menunjukan terjadinya kekosongan di hati 
pelaku riya (mur±iy) dari pandangan kebesaran dan ke-
agung an Allah SWT karena dia merekayasa dan memperin-
dah (amal) untuk dilihat oleh manusia, dan tidak merasa cu-
kup pada pengetahuan Allah. Orang yang berbuat baik dan 
senang diketahui orang lain dengan perbuatan tersebut su-
paya mereka memuji dan melabelkan kebaikan kepada nya, 
maka dia disebut orang riya jahil, bodoh dan cinta dunia. 
Sedangkan seorang zahid jika orang lain lain datang dengan 
pujian atau memberikan materi kepadanya, dia pasti akan 
menepis dan tidak menginginkannya. Orang riya seperti 
ini mencari dunia dengan amalan akhirat, maka siapakah 
yang paling bodoh dari orang ini? Apabila seseorang tidak 
sanggup berprilaku zuhud di dunia, maka seharusnya dia 
mencari dunia kepada pemiliknya, yaitu Allah SWT, karena 
sesungguhnya hati semua makhluk berada dalam genggam-
an-Nya, Dia akan mendatangkan makluk kepada orang 
yang Dia hadapkan kepadanya, dan menundukan makhluk 
kepadanya dengan cara yang Dia kehendaki. 

كِهِ بيَِّنَةٌ 
ْ
ُ فِ مُل

َ
ا السََدُ فَهُوَ مُعَادَاةٌ لِ ظاهِرةٌ، وَمُنَازعََةٌ ل مَّذ

َ
وَأ

نَّذهُ 
َ
أ شَكَّذ  فَلَ  بنِِعْمَةٍ  عِبَادِهِ  بَعْضِ  عَٰى  نْعَمَ 

َ
أ إِذَا  سُبحَْانهَُ  نَّذهُ 

َ
لِأ

العَبدُْ  رَادَ 
َ
أ إِذَا 

فَ  ،
َ

تَعَال  ُ
َ

ل مُكْرِهَ   
َ

ل إِذْ   ُ
َ

ل وَمُتَْارٌ  لكَِ  لَِ مُرِيدٌْ 
دَبَ، وَاسْتَوجَْبَ العَطَبَ. ثُمَّذ 

َ
سَاءَ الأ

َ
هُ فَقَدْ أ

َ
رَادَ مَوْل

َ
خِلَفَ مَا أ

صْغَرُ 
َ
نيْاَ كَلجاَهِ وَالمَالِ، وَهَِ أ مُوْرِ الدُّ

ُ
إنَّذ السََدَ قَدْ يكَُوْنُ عَٰى أ
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مَْدَ 
َ

نْ ترَحَْمَ مَنْ اِبْتُلَِ بهَِا وَت
َ
نْ يُسَْدَ عَليَهَْا بلَْ ينَبَْغِْ لكََ أ

َ
مِنْ أ

مِ 
ْ
كَلعِل الآخِرَةِ  مُوْرِ 

ُ
أ عَٰى  يكَُوْنُ  وَقَدْ  مِنهَْا،  عَفَاكَ  يْ  ِ

َّذ
ال الَ 

طَرِيقِْهِ  عََ  وَافَقَهُ  مَنْ  يَسُْدَ  نْ 
َ
أ باِلمُرِيدِْ  وَقَبِيحٌْ  لَحِ.  وَالصَّذ

 ُ
َ

ل نَّذهُ صَارَ عَوْناً 
َ
لِأ بهِِ  يَفْرَحَ  نْ 

َ
أ  ُ

َ
ينَبَْغِ ل مْرِهِ، بلَْ 

َ
أ وعََوَنهَُ عََ 

يْ ينَبَْغِْ للِمُرِيدِْ  ِ
َّذ

خِيهِْ، بلَِ ال
َ
وجَِنسْاً يَتَقَوَّذى بهِِ، وَالمُؤْمِنُ كَثِيٌْ بأِ

نْ يُِبَّذ ببِاَطِنِهِ وَيَتَْهِدَ بظَِاهِرِهِ فِْ جَْعِ النَّذاسِ عََ طَرِيقِْ الِ 
َ
أ

مْ فَضَلهَُمْ فَإنَّذ ذَلكَِ رِزْقٌ 
َ
فضَْلوُهُْ أ

َ
 يُبَالِْ أ

َ
وَالشِْتِغَالِ بطَِاعَتِهِ وَل

 يَْتَصُّ برِحََْتِهِ مَنْ يشَاءُ.
َ

مِنَ ال؛ وَهُوَ سُبحَْانهَُ وَتَعَال
Adapun dengki adalah bentuk penolakan yang nyata dan 
penentangan terang-terangan kepada Allah Pemilik Kekua-
saan. Ketika Allah SWT melimpahkan nikmat kepada se-
bagian hamba-Nya dengan suatu jenis nikmat, maka tidak 
boleh diragukan lagi bahwa Dia menghendaki seperti itu, 
pilihan-Nya, dan tidak satupun yang dapat memaksa-Nya. 
Maka jika seorang hamba menghendaki sesuatu yang ber-
beda dengan apa yang menjadi kehendak Tuhannya, maka 
si hamba telah su’ul adab yang mengakibatkan kebinasaan. 
Lebih lanjut, kedengkian adakalanya terkait dengan persoal-
an dunia, seperti jabatan atau kekayaan, padahal nilainya 
sangat rendah dibanding efek buruk dari kedengkian. Na-
mun semestinya bagimu (sang pengelana spiritual) untuk 
merasa kasihan kepada orang yang dibebani dengan dunia, 
dan kamu harus memuji Allah yang menyelamatkanmu 
dari cobaan itu. Terkadang kedengkian juga terkait dengan 
persoalan akhirat, seperti pengetahuan dan kebaikan. Suatu 
keburukan bagi sang pengelana spiritual mendengki orang 
yang menyamai langkahnya atau mengikuti profesinya. Se-
baliknya justru sang pengelana spiritual harus berbahagia 
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dengannya, karena orang itu menjadi teman dan pendukung 
yang memperkuatnya. Seorang mukmin yang baik ditandai 
dengan banyaknya saudara. Bahkan bagi sang pengelana 
spiritual patut ada perasaan senang di hatinya dan meng-
usahakan dalam bentuk nyata untuk mempersatukan ma-
nusia pada jalan Allah, sibuk dengan ketaatan kepada-Nya 
dan tidak peduli apakah mereka mengunggulinya atau dia 
mengungguli orang lain. Sesungguhnya keunggulan itu itu 
merupakan rizki dari Allah, dan Dia Maha Suci dan Maha 
Tinggi, dengan rahmat-Nya Dia memilih orang yang dike-
hendaki-Nya.

عَٰى  حِرصْاً  نذَْكُرْهَا  لمَْ  مَذْمُوْمَةٌ،  ةٌ  كَثِيَْ خْلَقٌ 
َ
أ بِ 

ْ
القَل وَفِْ 

صْلهَُا وَمَغْرسُِهَا 
َ
مُّ الجمَِيعِْ وَأ

ُ
هَاتهَِا، وَأ مَّ

ُ
الِيَْازِ، وَقَدْ نَبَّذهْناَ عََ أ

بُ 
ْ
سُ كُِّ خَطِيئَْةٍ كَمَا وَردََ، وَإذَِا سَلِمَ القَل

ْ
نْيَا فَحُبُّهَا رَأ حُبُّ الدُّ

نوَْارِ 
َ
الأ لوَِاردَِاتِ  لَ  هَّذ

َ
وَتأَ وَطَابَ،  رَ  وَتَنَوَّذ وصََفَا،  صَلحََ  فَقَدْ  مِنهُْ 

ارِ. سَْ
َ
مُكَشَفَةِ باِلأ

ْ
وصََلحَُ للِ

Banyak sifat tercela berada di dalam hati. Aku (penulis buku 
ini) tidak akan menyebutkannya secara rinci untuk menjaga 
keringkasan buku ini. Sudah aku (penulis) ingatkan tentang 
pokok-pokoknya (sifat tercela). Muara, hulu dan akarnya 
adalah cinta dunia. Kecintaan pada dunia menjadi pangkal 
dari segala dosa, sebagaimana telah disebut sebelumnya. 
Jika hati terbebas dari cinta dunia maka ia menjadi baik, 
bersih, bercahaya, harum semerbak, ia berhak menerima 
anugrah pancaran cahaya dan pantas dibukakan hijab segala 
rahasia.



نْ يَتَْهِدَ فِْ كَفِّ جَوَارحِِهِ عَنِ المَعَاصِ وَالآثاَمِ، 
َ
ٰى المُرِيدِْ أ وعَََ

 شَيئْاً يَعُودُْ 
َّذ

 يَعْمَلَ بهَِا إِل
َ

 فِْ طَاعَةٍ، وَل
َّذ

 يَُرِّكَ شَيئْاً مِنهَْا إِل
َ

وَل
عَليَهِْ نَفْعُهُ فِْ الآخِرَةِ.

Wajib bagi sang pengelana spiritual bersungguh-sungguh 
menjaga anggota tubuhnya menjauhi perbuatan dosa dan 
segala kejahatan lain. Dia tidak menggerakan satupun dari 
anggota tubuhnya melainkan hanya dalam perbuatan taat 
dan tidak beraktifitas dengannya melainkan pada sesuatu 
yang bisa membawa kemanfaatannya untuk akhirat. 

 ، كَبِيٌْ وجَُرْمُهُ  صَغِيٌْ  جِرْمَهُ  إِنَّذ 
فَ اللِّسَانِ  حِفْظِ  فِْ  ُبَالِغْ 

ْ
وَل

المَحْظُوْرِ،  الكَلَمِ  وسََائرِِ  والغِيبَْةِ  الكَذِبِ  عَنِ  هُ  يَكُفَّذ
ْ
فَل

يَعْنِيهِْ،   
َ

ل فِيمَْا  الخوَضِْ  وَمِنَ  الفَاحِشِ،  الكَلَمِ  مِنَ  زْ  َحْتَِ وَلْ
بَ، وَيَكُوْنُ فِيهِْ ضِياَعُ 

ْ
إِنَّذهُ يُقَسِّ القَل

فَ ماً  وَإنِْ لمَْ يكَُنْ مُرََّذ
رٍ 

ْ
وْ ذِك

َ
 بتِِلَوَةٍ أ

ّ
 يَُرِّكَ لسَِانهَُ إِلَ

َ
نْ ل

َ
الوَقتِْ، بلَْ ينَبَْغِ للِمُرِيدِْ أ

BAGIAN EMPAT
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ءٍ  شَْ وْ 
َ
أ مُنكَْرٍ  عَنْ  نَهٍْ  وْ 

َ
أ بمَِعْرُوفٍْ  مْرٍ 

َ
أ وْ 

َ
أ لمُِسْلِمٍ  وْنصُْحٍ 

َ
أ

خْرَاهُ، وَقَدْ قَالَ عَليَهِْ 
ُ
مِنْ حَاجَاتِ دُنْياَهُ الَّذتِ يسَْتَعِيُْ بهَِا عََ أ

رُ الِ أوْ 
ْ
 ذِك

ّ
ُ إِلَ

َ
 ل

َ
لَمُ: “كُُّ كَلَمِ ابنِْ آدَمَ عَليَهِْ ل لَةُ وَالسَّذ الصَّذ

وْ نَهٌْ عَنْ مُنكَْرٍ”
َ
أمْرٌ بمَِعْرُوفٍْ أ

Sang pengelana spiritual harus sangat serius menjaga lisan, 
yang fisiknya kecil tetapi dosa yang diakibatkannya sangat 
besar. Sang pengelana spiritual harus menjaga lisannya se-
hingga jauh dari perbuatan dusta, ghibah dan perkatan lain 
yang dilarang. Dia menjaga dari perkataan yang keji atau 
terlibat dalam perkataan yang tidak membawa manfaat, 
meskipun ia bukan sesuatu yang diharamkan namun ia akan 
mengeraskan hati dan ia termasuk melalaikan waktu. Bah-
kan bagi sang pengelana spiritual sepantasnya tidak meng-
gerakan lidah kecuali untuk membaca al-Qur’an, zikir, 
pesan kebaikan bagi muslim, menyuruh barbuat baik, me-
larang kemunkaran, atau perkataan dari keperluan urusan 
dunia untuk mendukung urusan akhirat. Sabda Rasulullah 
SAW: Setiap perkataan anak Adam akan berdampak buruk 
baginya dan tidak bermanfaat kecuali zikir kepada Allah, 
memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran”.

هِْ 
َ

بِ يصَِيُْ إِل
ْ
 القَل

َ
مْعَ وَالَبصََ باَباَنِ مَفْتُوحَْانِ إِل نَّذ السَّذ

َ
وَاعْلمَْ أ

ا  وْ يرََاهُ مِمَّذ
َ
ءٍ يسَْمَعُهُ الِنسَْانُ أ كُُّ مَا يدَْخُلُ مِنهُْمَا، وَكَمْ مِنْ شَْ

بَ 
ْ
إِنَّذ القَل

ُهُ عَنهُْ فَ بِ تَعْسُُ إِزَالَ
ْ
 القَل

َ
ثرٌَ إِل

َ
 ينَبَْغِ يصَِلُ مِنهُْ أ

َ
ل

مَوُْهُ  يَعْسُُ  ءٍ  بشَِْ ثَّذرَ 
َ
تأَ وَإذَِا  عَليَهِْ،  يرَدُِ  مَا  ثُّرِ بكُِلِّ 

َ
الَأ يعُْ  سَِ

يَكُنِ المُرِيدُْ حَرِيصْاً عََ حِفْظِ سَمْعِهِ وَبَصَِهِ مُتَْهِداً 
ْ
عَنهُْ، فَل
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مِنَ  َحْذَرْ  وَلْ وَالفَضُوْلِ،  الآثاَمِ  عَنْ  جَوَارحِِهِ  يعِْ  جَِ كَفِّ  فِْ 
إِنَّ ظَاهِرَهَا 

نْيَا وَزِينْتَِهَا فَ  زهَْرَةِ الدُّ
َ

النَّذظَرِ بعَِيِْ السِْتِحْسَانِ إِل
ةٌ. فِتنَْةٌ، وَبَاطِنَهَا عِبَْ

Ketahuilah, pendengaran dan pandangan dua pintu masuk 
menuju hati yang selalu terbuka. Menjadi miliknya setiap 
yang masuk dari keduanya. Seringkali sesuatu yang terde-
ngar atau terlihat dari hal yang tidak patut membawa penga-
ruhnya kepada hati sehingga sulit menghilangkan darinya. 
Sungguh hati itu sangat cepat terpengaruh dengan segala 
hal yang datang kepadanya. Jika sesuatu sudah berbekas di 
dalam hati maka menjadi sulit menghapusnya. Hendaknya 
sang pengelana spiritual bersungguh-sungguh menjaga 
pende ngaran dan pandangannya, berupaya mengendalikan 
semua anggota tubuh menjauh dari berbuat dosa dan sesuatu 
yang tidak berguna. Baginya tetap waspada dari pandangan 
dengan bola mata tatapan indah terhadap kembang dunia 
dan hiasannya. Karena tampakan luar luar dunia adalah uji-
an sedangkan batinnya pelajaran. 

تهَِا،   باَطِنِ عِبَْ
َ

بُ يَنظُْرُ إِل
ْ
 ظَاهِرِ فِتنْتَِهَا وَالقَل

َ
وَالعَيُْ تَنظُْرُ إِل

 
َ

بِهِ إِل
ْ
نْياَ فَمَالَ بقَِل ءٍ مِنْ زخََارفِِ الدُّ  شَْ

َ
وَكَمْ مِنْ مُرِيدٍْ نَظَرَ إِل

نْ 
َ
هَا المُرِيدُْ أ عِْ فِْ جَْعِهَا وَعَمَارَتهَِا، فَيَنبَْغِ لكََ أيُّ

مَبََّذتِهَا وَالسَّذ
 

َّذ
ءٍ مِنهَْا إِل  شَْ

َ
 تَنظُْرَ إِل

َ
يعِْ الكَئنَِاتِ وَل كِ عَنْ جَِ تَغُضَّذ بصَََ

هَا تَفْنَ  نَّذ
َ
هَْا أ

َ
نْ تذَْكُرَ عِندَْ النَّذظَرِ إِل

َ
عََ قَصْدِ العِْتِبَارِ، وَمَعْنَاهُ أ

نَّذهاَ قَدْ كَنتَْ مِنْ قَبلُْ مَعْدُوْمَةً،
َ
وَتذَْهَبُ وَأ

Bola mata selalu memandang zahirnya dunia yang penuh 
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ujian, sedangkan mata hati selalu memandang ke batin pe-
lajarannya. Seringkali sang pengelana spiritual memandang 
satu hal dari perhiasan dunia, hatinya cenderung cinta dan 
berusaha menghimpun serta menumpuknya. Sepatutnya 
bagi kamu wahai sang pengelana spiritual untuk menutup 
pandanganmu dari seluruh keindahan dunia. Kamu jangan 
memandang satu hal dari dunia melainkan untuk tujuan 
mengambil pelajaran. Maknanya bahwa kamu harus ingat 
ia akan sirna, hilang dan sungguh sebelumnya ia pun tidak 
ada.

 ، هَِ وَبَقِيَتْ  فَذَهَبَ  الآدَمِيِّيَْ  مِنَ  حَدٌ 
َ
أ هَْا 

َ
ِإل نَظَرَ  كَمْ  نَّذهُ 

َ
وَأ

المَوجُْودَْاتِ   
َ

إِل نَظَرْتَ  وَإذَِا  سَلفٍَ.  عَنْ  خَلفٌَ  توََارَثَهَا  وَكَمْ 
هَْا نَظَرَ المُسْتَدِلِّ بهَِا عََ كَمَالِ قُدْرَةِ مُوجِْدِهَا وَبَارِئهَِا 

َ
فَانْظُرْ إِل

ندَِاءً  حَالهَِا  بلِِسَانِ  تُنَادِي  المَوءجُوءدَاتِ  يعَْ  جَِ إِنَّذ 
فَ سُبحَْانهَُ، 

 
ّ
نْ لَ إِلَ إِلَ

َ
رةِ، النَّذاظِرُوْنَ بنُِوْرِ الِ- أ هْلُ القُلوُبِْ المُنَوَّذ

َ
يسَْمَعُهُ أ

الُ العَزِيزُْ الكَِيمُْ.
Sungguh, sering kali seorang dari anak cucu Adam me-
mandang dunia, kemudian dia mati dan dunia tetap. Dan 
seringkali manusia baru mewarisi dunia dari manusia sebe-
lumnya. Jika kamu pandang alam dunia maka pandanglah ia 
sebagai pandangan orang yang sedang mencari petunjuk ke-
sempurnaan Pencipta dan Pemeliharanya yang Maha Suci. 
Sungguh segala yang tercipta mengajak dengan bahasa diri 
mereka, yang bisa terdengar oleh para pemilik cahaya hati, 
orang-orang yang selalu memandang dengan cahaya Allah, 
yaitu ajakan Tiada Tuhan Selain Allah yang Maha Mulia 
dan Bijaksana.



 
َ
أ توَضََّذ حْدَثَ 

َ
أ مَا 

َّذ
وَكُ طَهَارَةٍ،  عََ  يزََالَ  لَ  نْ 

َ
أ للِمُرِيدِْ  وَيَنبَْغِْ 

يُبَادِرْ باِلغِْتِسَالِ 
ْ
هْلهَُ فَل

َ
تَ أ

َ
لً وَأ هِّ

َ
، وَإنِْ كَنَ مُتَأ عَتَيِْ

ْ
وصََلَّذ رَك

دَوَامِ  عَٰى  وَيسَْتَعِيُْ  جُنُباً،  يَمْكُثْ  وَلَ  الوَقتِْ،  فِْ  الجنَاَبةَِ  مِنَ 
ُ الدََثُ 

َ
يَقَعُ ل لَ 

ْ
ك

َ
يكُْثُِ الأ يْ  ِ

َّ
ال إِنَّذ 

فَ لِ، 
ْ
ك

َ
بقِِلَّذةِ الأ هَارَةِ  الطَّذ

يضْاً 
َ
لِ أ

ْ
ك

َ
هَارَةِ، وَفِْ قِلَّذةِ الأ كَثِيْاً فَتشَُقُّ عَليَهِْ المُدَاوَمَةُ عََ الطَّذ

هَرِ وَهُوَ مِنْ آكَدِ وَظَائفِِ الِرَادَةِ. مَعُوْنةٌَ عََ السَّذ
Bagi sang pengelana spiritual sepatutnya selalu dalam 
kondisi suci. Kapanpun berhadats maka segeralah dia ber-
wudhu, dilanjutkan shalat 2 rakaat. Jika berkeluarga, kemu-
dian dia selesai menggauli istrinya, segeralah dia mandi dari 
hadats besar saat itu juga dan jangan membiarkan diri dalam 
kondisi berhadats (junub). Dia dapat membantu dirinya 
untuk tetap suci dengan cara mengurangi makan, karena 
banyak makan akan sering kedatangan hadats, sehingga 
mempersulit diri nya. Begitupun juga, mengurangi makan 
membantu aktifitas bangun malam yang ini merupakan ba-

BAGIAN LIMA
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gian dari tugas terberat menapaki jalan akhirat (ir±dah). 

 
َّذ

إِل يَنَامَ  وَلَ  فَاقَةٍ،  عَنْ   
َّذ

إِل كُلَ 
ْ
يأَ  

َ
ل نْ 

َ
أ للِمُرِيدِْ  ينَبَْغِْ  يْ  ِ

َّ
وَال

قِ 
ْ
حَداً مِنَ الخلَ

َ
 فِْ حَاجَةٍ، وَلَ يَُالِطَ أ

َّذ
مَ إِل

عَنْ غَلبََةٍ، وَلَ يَتَكََّذ
بُهُ، 

ْ
لَ قَسَا قَل

ْ
ك

َ
ثََ الأ

ْ
ك

َ
ُ فِْ مُاَلطََتِهِ فَائدَِةٌ، وَمَنْ أ

َ
 إِنْ كَنتَْ ل

َّذ
إِل

ةِ  كَثَْ  
ٰى

إِل تدَْعُوْ  لِ 
ْ
ك

َ
الأ ةُ  وَكَثَْ العِبَادَةِ،  عَنِ  جَوَارحُِهُ  وَثَقُلتَْ 

إِرَادَتهُُ  صَارتَْ  مُهُ  وَكََ نوَْمُهُ  كُثَُ  إِذَا  وَالمُرِيدُْ  وَالكَلَمِ،  النَوْمِ 
اً   ابْنُ آدَمَ وعَِءً شَّ

َ
صُوْرَةً لَ حَقِيقَْةً لهََا، وَفِْ الدَِيثِْ:”مَا مَلأ

لَ  كَنَ  إِنْ 
فَ بَهُ 

ْ
صُل يقُِمْنَ  لقَُيمَْاتٌ  آدَمَ  ابنِْ  حَسْبُ  بَطْنِهِ،  مِنْ 

ابهِِ وَثلُثٌُ لِنَفَسِهِ”. مَاَلةََ فَثُلثٌُ لِطَعَامِهِ وَثلُثٌُ لشََِ
Bagi sang pengelana spiritual sepatutnya dia tidak makan 
kecuali dalam kondisi sangat lapar, tidak tidur kecuali sa-
ngat ngantuk, tidak berbicara kecuali karena dibutuhkan 
dan tidak berkumpul dengan manusia kecuali dalam per-
kumpulan itu ada manfaat baginya. Barang siapa memper-
banyak makan maka hatinya menjadi keras dan anggota 
tubuhnya menjadi berat untuk beribadah. Banyak makan, 
juga mengakibatkan banyak tidur dan banyak omongan. 
Sang pengelana spiritual, jika banyak tidur dan banyak ngo-
mong maka keinginan menuju jalan akhirat (ir±dah) hanya 
menjadi phatamorgana, bukan jalan sesungguhnya. Dalam 
Hadits dinyatakan :

“Tidaklah anak Adam memenuhi suatu tempat yang paling 
buruk daripada perutnya, melainkan dengan kadar bebera-
pa suapan untuk membantu tegaknya tulang punggung. Jika 
dengan beberapa suapan belum cukup kuat, maka sepertiga 
untuk makanan, sepertiga untuk minum dan sepertiga untuk 
bernafas”. 



المَعَاصِ  عَنِ  النَّذاسِ  بْعَدَ 
َ
أ يكَُوْنَ  نْ 

َ
أ للِمُرِيدِْ  وَيَنبَْغِْ 

حْرَصَهُمْ 
َ
وَأ وَالمَأمُوْرَاتِ،  للِفَرَائضِِ  وَأحْفَظَهُمْ  وَالمَحْظُوْرَاتِ، 

ْ عَنْ  إِنَّذ المُرِيدَْ لمَْ يَتَمَيَّذ
 الخيََْاتِ، فَ

َ
عَهُمْ إِل سَْ

َ
عََ القُرُبَاتِ، وَأ

غِ  وَالَّذفَرُّ طَاعَتِهِ،  وعَََ  الِ  عََ  باِلِقْبَالِ   
َّذ

إِل الّناسِ  مِنَ  غَيِْهِ 
عَنْ كُِّ مَا يشُْغِلهُُ عَنْ عِبَادَتهِِ.

Bagi sang pengelana spiritual sepatutnya dia menjadi orang 
yang paling jauh dari perbuatan dosa dan tindakan lain yang 
dilarang agama, paling menjaga pelaksanaan kewajiban dan 
perintah Allah, paling berkeinginan dekat dengan Allah dan 
paling sigap dalam kebaikan. Maka tidak berbeda antara 
sang pengelana spiritual dengan manusia lainnya melain-
kan pada cara bangkit menghadap Allah, mentaati-Nya dan 
membebaskan diri dari berbagai hal yang dapat melalaikan-
nya dari ibadah kepada-Nya. 

BAGIAN ENAM
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مِنهَْا  لَ يصَْفُِ  وْقَاتهِِ، 
َ
بأِ يلًْ  بَِ نْفَاسِهِ، 

َ
أ عَٰى  َكُنْ شَحِيحْاً  وَلْ

وَيَعُودَْ عَليَهِْ باِلنَّذفْعِ  رَبِّهِ،  بُهُ مِنْ  يُقَرِّ  فِيمَْا 
َّذ

 كَثِيْاً، إِل
َ

قَلِيلًْ وَل
فِْ مَعَادِهِ.

Bagi sang pengelana spiritual hendaklah dia mengontrol na-
fas dan meng atur waktu. Tidak menggunakan waktu terlalu 
sedikit atau terlalu banyak, melainkan pada suatu hal yang 
dapat mendekatkan dengan Tuhannya dan berdampak posi-
tif ba ginya di negeri akhirat.

يوَُاظِبُ  العِبَادَاتِ  مِنَ  نوًْعٍ  كُِّ  مِنْ  وِردٌْ   ُ
َ

ل يكَُوْنَ  نْ 
َ
أ وَيَنبَْغِْ 

يُكْثِْ 
ْ
فَل  ، يسٍُْ مِنهَْا فِْ عُسٍْ وَلَ  ءٍ  يسَْمَحُ بتَِكِْ شَْ  

َ
عَليَهَْا، وَل

فَاظِهِ، 
ْ
ل
َ
تِيلِْ لِأ ْ مِنْ تلَِوَةِ القُرْآنِ العَظِيمِْ مَعَ الَدَبُّرِ لمَِعَانِيهِْ، وَالتَّذ

 كَمَا 
ْ
َكُن مُمْتَلِئاً بعَِظَمَةِ المُتَكَِّمِ عِندَْ تلَِوَةِ كَلمَِهِ، وَلَ يَقْرَأ وَلْ

صْوَاتٍ 
َ
سِنَةٍ فَصِيحَْةٍ وَأ

ْ
ل
َ
وْنَ القُرْآنَ بأِ

ُ
يْنَ يَقْرَأ ِ

َّذ
 الغَافِلوُْنَ ال

ُ
يَقْرَأ

كَمَا  وْنهَُ 
ُ
يَقْرَأ خَالَِةٍ،  وَالَعْظِيمِْ ل  مِنَ الخشُُوْعِ  وَقُلوُبٍْ  عَلَِةٍ 

يَعْلمَُوْنَ  وَلَ  مَعْنَاهُ،  يدَْرُوْنَ  وَلَ  خَاتمَِتِهِ   
َ

إِل فاَتَِتِهِ  مِنْ  نزِْلَ 
ُ
أ

وَمَن  نَفَعَ،  مَا  مَ 
ْ
العِل إِنَّ 

فَ لعََمِلوُْا،  عَلِمُوْا  وَلوَْ  نزِْلَ، 
ُ
أ ءٍ  شَْ يِّ 

َ
لِأ

 مِن حَيثُْ إِنَّ 
َّذ

عَلِمَ وَمَا عَمِلَ فَليَسَْ بيَنَْهُ وَبَيَْ الجاَهِلِ فَرْقٌ إِل
حْسَنَ حَالً 

َ
ةَ الِ عَليَهِْ آكَدُ، فَعَلَٰى هَذَا يكَُوْنُ الجاَهِلُ أ حُجَّذ

عْودَُ 
َ
مٍ لَ يَعُودُْ عَليَكَْ نَفْعُهُ فَالجهَْلُ أ

ْ
لكِ قِيلَْ: كُُّ عِل مِنهُْ، وَلَِ

عَليَكَْ مِنهُْ.
Bagi sang pengelana spiritual sepatutnya memiliki wirid 
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dari beragam jenis ibadah yang dibiasakannya (tiada henti), 
serta tidak mudah meninggalkan sesuatu apapun darinya 
meskipun dalam keadaan sulit apalagi keadaan lapang. 
Hendaknya dia memperbanyak dari bacaan al-Qur’an, 
merenungi makna nya serta tartil dalam pengucapan kata-
katanya. Hendaknya penuh penjiwaan dengan keagungan 
Pemilik al-Qur’an ketika membaca kalam-Nya. Jangan 
membaca seperti bacaan orang-orang lalai, yaitu membaca 
al-Qur’an dengan lidah fasih, bersuara nyaring, tetapi hat-
inya kosong dari khusyuk dan kosong dari pengagungan ke-
pada Allah. Mereka membaca al-Qur’an dari awal Fatihah 
sampai surat akhir, tetapi tidak menghayati maknanya dan 
tidak mengerti tujuan al-Qur’an diturunkan. Jika mereka 
orang-orang mengerti pasti mereka mengamalkan, karena 
pengetahuan sejati adalah yang membawa kemanfaatan. 
Barang siapa tahu se suatu tetapi tidak berbuat maka tidak 
ada perbedaan antara dirinya dan orang tidak berilmu, me-
lainkan hukuman Allah menjadi lebih berat baginya. Atas 
dasar ini, keadaan orang bodoh menjadi lebih bagus dari 
orang berilmu. Karena itu diungkapkan dalam sebuah kata 
; setiap pengetahuan yang tidak memberi manfaat bagimu, 
maka kebodohan akan le bih cepat datang kepadamu dari-
pada pengetahuan”. 

إِنَّ اللَّذيلَْ وَقتُْ 
دِ فَ هَا المُرِيدُْ- حَظٌّ مِنَ الَّذهَجُّ يُّ

َ
َكُنْ لكََ - أ وَلْ

عِ وَالسِْتِغْفَارِ، وَناَجِ  ثِْ فِيهِْ مِنَ الَّذضَُّ
ْ
ك

َ
هُ فَأ

َ
وَةِ العَبدِْ مَعَ مَوْل

ْ
خَل

قٍ بنِِهَايةَِ العَجْزِ  بٍ مُتَحِقِّ
ْ
لةَِّ وَالضِْطِرَارِ عَنْ قَل رَبَّذكَ بلِِسَانِ الِّ

تِْ عَليَكَْ 
ْ
َّذليلِْ فَلَ يأَ نْ تدََعَ قِيَامَ ال

َ
وغََيةَِ الِنكِْسَارِ، وَاحْذَرْ أ

. 
َ

نتَْ مُسْتيَقِْظٌ ذَاكِرٌ ل سُبحَْانهَُ وَتَعَال
َ
 وَأ

َّذ
حَرِ إِل وَقتُْ السَّذ
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Wahai sang pengelana spiritual, bagimu dapat mengambil 
bagian dari kegiatan tahajjud, karena malam hari adalah 
waktu berkhalwat (komunikasi) seorang hamba dengan Tu-
hannya. Perbanyaklah di malam hari untuk berendah diri, 
meminta ampunan dan memohon kepada Tuanmu dengan 
ungkapan penuh kerendahan dan keprihatinan, dari hati 
yang benar-benar di ujung ketidakberdayaan dan puncak 
kegelisahan. Waspadalah wahai sang pengelana spiritual 
untuk tidak meninggalkan ibadah malam, tidaklah tiba di 
waktu tengah malam melainkan kamu terbangun, berzikir 
pada Allah SWT.



لوََاتِ الخمَْسِ  هَا المُرِيدُْ- فِْ غَيةَِ العِْتِنَاءِ بإِِقَامَةِ الصَّذ يُّ
َ
وَكُنْ-أ

وسَُجُودِْهِنَّ  وَرُكُوعِْهِنَّ  وخَُشوعِْهِنَّ  وَقِرَاءَتهِِنَّ  قِيَامِهِنَّذ  بإِِتْمَامِ 
لَةِ  خُوْلِ فِْ الصَّذ بَكَ قَبلَْ الدُّ

ْ
شْعِرْ قَل

َ
رْكَنهِِنَّذ وسَُننَِهِنَّ وَأ

َ
وسََائرِِ أ

نْ تُناَجَِ 
َ
عَظَمَةَ مَنْ ترُِيدُْ الوُقُوفَْ بَيَْ يدََيهِْ جَلَّذ وعََلَ، وَاحْذَرْ أ

ودِْيةَِ 
َ
أ فِْ  مُسْتَسِْلٍ  هٍ 

َ
ل بٍ 

ْ
بقَِل الجبََابرَِةِ  وجََبَّذارَ  المُلوُكِْ  مَلِكَ 

نْيَوِيَّذةِ،  فكَْرِ الدُّ
َ
الغَفْلةَِ وَالوسََاوسِِ جَائلٍِ فِْ مَيَادِينِْ الخوََاطِرِ وَالأ

ردَْ عَنْ باَبِ الِ. فَتسَْتَوجِْبَ المَقْتَ مِنَ الِ، وَالطَّذ
Wahai sang pengelana spiritual, hendaknya kamu selalu 
berada dalam perhatian yang maksimal untuk menegakan 
shalat lima waktu, sempurna dalam berdiri, bacaan, khusyu, 
rukuk, sujud dan segenap rukun dan sunah-sunah lainnya. 
Resapi ke dalam hatimu sebelum memulai shalat terhadap 
keagungan Zat yang kamu akan berdiri di hadapannya, Zat 
Yang Maha Mulia dan Maha Tinggi. Berhati-hatilah kamu 

BAGIAN TUJUH
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ketika bermunajat kepada Maha Pemilik kerajaan, Maha 
Penguasa yang memaksa, dari hati yang kosong, terjun ke-
dalam lembah kelalaian, penuh keraguan, melayang dalam 
hati segala bisikan setan dan fikiran rendah, sehingga ber-
akibat pada kemurkaan dan pengusiran dari pintu Allah.

قْبَلَ 
َ
لَةِ أ ٰى الصَّذ لَمُ “إِذَا قَامَ العَبدُْ إِلَ لَةُ وَالسَّ وَقَدْ قَالَ عَليَهِْ الصَّ

: ابْنُ آدَمَ 
ٰى

 وَرَائهِِ يَقُوْلُ الُ تَعَال
َ

َفَتَ إِل الُ عَليَهِْ بوِجَْهِهِ فإِذَا الْ
َفَتَ الثَّذانِيَةَ قَالَ مِثلَْ ذَلكَِ  إِنْ الْ

, فَ ْ ُ مِنِّ
َ

 مَنْ هُوَ خَيٌْ ل
ٰى

َفَتَ إِل الْ
تفِتُ بوِجَْهِهِ 

ْ
إِذَا كَنَ المُل

َفَتَ الثَّذالِثةََ أعْرَضَ الُ عَنهُْ” فَ إِنْ الْ
فَ

بِهِ 
ْ
تَفِتُ بقَِل

ْ
اهِرِ يُعْرضُِ الُ عَنهُْ فَكَيفَْ يكَُوْنُ حالَُ مَنْ يلَ الظَّذ

 لَ 
َ

نْيَا وَزخََارِفِهَا، وَالُ سُبحَْانهَُ وَتَعَال  حُظُوظِْ الدُّ
ٰى

فِْ صَلَتهِِ إِل
ائرِِ. َ  القُلوُبِْ السَّذ

ٰى
وَاهِرِ وَإنَِّمَا يَنظُْرُ إِل جْسَامِ وَالظَّذ

َ
 الأ

ٰى
يَنظُْرُ إِل

Sungguh Rasulullah SAW bersabda : “Ketika seorang ham-
ba berdiri di dalam shalat, Allah datang menghadapkan 
wajah-Nya kepada si hamba. Jika si hamba memalingkan 
wajahnya ke belakang maka Allah berseru, anak Adam me-
malingkan dirinya kepada sesuatu yang lebih baik dari-Ku. 
Jika si hamba berpaling untuk kedua kalinya, Allah berseru 
dengan seruan yang sama. Jika berpaling yang ketiga ka-
linya, maka Allah pergi meninggalkan si hamba”.

Jika orang memalingkan dengan wajahnya yang zahir Allah 
berpaling darinya, bagaimana dengan keadaan orang yang 
memalingkan hati di dalam shalatnya kepada materi dan 
perhiasan dunia. Padahal Allah yang Maha Suci dan Maha 
Tinggi tidak memandang raga dan zahir, tetapi Dia meman-
dang kepada hati dan batin (hamba-Nya).
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الضُُوْرُ  هُوَ  إِنَّمَا  وَمَعْنَاهَا  العِبَادَاتِ  يعِْ  جَِ رُوْحَ  نَّ 
َ
أ وَاعْلمَْ 

هَبَاءٌ  فَعِبَادَتهُُ  عَنِ الضُُوْرِ،  عِبَادَتهُُ  خَلَّذتْ  فَمَنْ  فِيهَْا،  الِ  مَعَ 
يْ  ِ

َّذ
ال مَثَلُ  عِبَادَتهِِ  فِْ  الِ  مَعَ  يَضُُْ  لَ  يْ  ِ

َّ
ال وَمَثَلُ  مَنثُْوْرٌ. 

فَمَا   ،
ً
فَارغِ صٌندُْوْقاً  وْ 

َ
أ مَيِّتَةً  وصَِيفَْةً  عَظِيمٍْ  مَلِكٍ   

ٰى
إِل يُهْدِيْ 

جْدَرهَُ باِلعُقُوْبَةِ وحَِرْمَانِ المَثُوْبَةِ.
َ
أ

Ketahuilah, bahwa intisari semua ibadah dan pemaknaannya 
dinilai dari kehadiran hati bersama Allah dalam beribadah. 
Orang beribadah dengan hati kosong dari kehadiran ber-
sama Allah, ibadahnya ibarat debu berhamburan. Perumpa-
maan orang tidak hadir bersama Allah dalam ibadahnya, 
ibarat orang memberi hadiah untuk raja agung berupa da-
yang-dayang sudah mati atau peti kosong, maka dia sangat 
pantas untuk dihukum dan dijauhkan dari pengampunan. 





وَالجمََاعَتِ،  الجمُُعَةِ  ترَْكِ  مِنْ  الذََرِ  كَُّذ  المُرِيدُْ  هَا  يُّ
َ
أ وَاحْذَرْ 

تِ. 
َ

رْبَابِ الجهََال
َ
تِ وسَِمَاتِ أ

َ
هْلِ الَبطَال

َ
إِنَّذ ذَلكَِ مِنْ عَدَاتِ أ

فَ
لَةِ وَبَعْدَهَا، وَوَاظِبْ  وعَْتِ قَبلَْ الصَّذ وَاتبِِ المَشُْ ٰى الرَّذ وحََافِظْ عََ
حَ وَإحِْيَاءِ مَا بَيَْ العِشَاءَينِْ، وَكُنْ شَدِيدَْ  ٰى صَلَةِ الوِترِْ وَالضُّ عََ
لوُْعِ، وَمَا بَعْدَ   الطُّ

ٰى
بحِْ إِل ٰى عِمَارَةِ مَا بَعْدَ صَلَةِ الصُّ الِرْصِ عََ

يفَْانِ تفَِيضُْ فِيهِْمَا   الغُرُوبِْ فَهَذَانِ وَقْتَانِ شَِ
ٰى

صَلَةِ العَصِْ إِل
هِْ مِنَ العِبَادِ.

َ
هِيَْ إِل مْدَادُ، عََ المُتَوجَِّ

َ
 الأ

ٰى
مِنَ الِ تَعَال

Wahai sang pengelana spiritual, berhati-hatilah kamu de-
ngan penuh kesungguhan untuk tidak meninggalkan shalat 
Jum’at dan shalat berjamaah lima waktu. Karena perbuatan 
tersebut termasuk bagian dari kebiasaan para pelaku keba-
tilan dan karakter orang-orang bodoh. Jagalah shalat sunah 
rawatib yang diperintahkan, baik qabliyah maupun ba’diyah 
shalat. Dan biasakanlah melaksanakan shalat witir, dhuha 

BAGIAN DELAPAN
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dan mengisi waktu antara Magrib dan Isya dengan shalat 
(shalat Awabin). Jadilah kamu wahai sang pengelana spiri-
tual untuk menjadi orang yang sangat serius dalam memak-
murkan ibadah setelah shalat subuh hingga matahari terbit 
dan memakmurkan ibadah setelah shalat ashar hingga terbe-
nam matahari. Kedua waktu ini saat-saat mulia, di dalam-
nya banyak limpahan pertolongan Allah bagi orang-orang 
yang menghadap kepada-Nya dari golongan para hamba.

رْزَاقِ 
َ
بِ الأ

ْ
يَّذةٌ قَوِيَّذةٌ فِْ جَل بحِْ خَاصِّ وَفِ عَمَارَةِ مَا بَعْدَ صَلَةِ الصُّ

بِ 
ْ
لِجلَ قَوِيَّذةٌ  خَاصِيَّذةٌ  العَصِْ  بَعْدَ  مَا  عَمَارَةِ  وَفِْ  الِجسْمَانِيَّذةِ، 

العَارِفِيَْ  مِنَ  الَبصَائرِِ  رْبَابُ 
ً
أ بَهُ  جَرَّذ كَذَلكَِ  بِيَّذةِ، 

ْ
القَل رْزَاقِ 

َ
الأ

هُ يذَْكُرُ الَ 
َّذ

يْ يَقْعُدُ فِْ مُصَل ِ
َّذ

كَابرِِ. وَفِْ الدَِيثِْ: ))إِنَّذ ال
َ
الأ

زْقِ مِنَ اَّذلِيْ يضَِْبُ فِْ  صِْيلِْ الرِّ
َ

عُ فِْ ت سَْ
َ
بحِْ أ بَعْدَ صَلَةِ الصُّ

رْزَاقِ.
َ
عْنِْ يسَُافِرُ فِيهَْا لِطَلبَِ الأ

َ
الآفَاقِ(( أ

Memakmurkan ibadah setelah shalat subuh memiliki kha-
siat yang kuat untuk menarik beragam rizki jasmani. Dan 
memakmurkan ibadah setelah shalat ashar memiliki kha-
siat yang kuat untuk menarik beragam rizki hati. Khasiat 
tersebut telah dibuktikan oleh para pemilik mata batin dari 
golong an ahli ma’rifah yang mulia. Dalam hadis Rasulullah 
dinyatakan: “Sesungguhnya orang yang tetap duduk di tem-
pat shalatnya setelah shalat Ashar untuk berzikir kepada 
Allah, maka akan lebih cepat mendapatkan rizki daripada 
orang yang berkeliling dunia”. 

Yang kumaksud (penulis), berkeliling dunia untuk mencari 
rizki.



وَامِرِ 
َ
لأ

ْ
ا فِعْلِ  بَعْدَ  ٰى  تَعَالَ الِ  طَرِيقِْ  فِْ  لُ  المُعَوَّذ عَليَهِْ  وَاَّذلِيْ 

يُّهاَ المُرِيدُْ فِْ 
َ
رِِ لِ فَعَليَكَْ بهِِ أ

ْ
ك لمَحَارِمِ مُلَزَمَةُ الِّ

ْ
وَاجْتِناَبِ ا

رُ 
ْ
ك بِ وَاللِّسَانِ. والِّ

ْ
كُِّ حَالٍ وَفِْ كُِّ وَقتِْ وَفِْ كُِّ مَكَنٍ باِلقَل

اهِرَةِ هُوَ  لَباطِنَةِ وَالظَّذ
ْ
ذْكَرِ وَثَمَرَاتهَِا ا

َ
لأ

ْ
يعَْ مَعَانِْ ا يْ يَمَْعُ جَِ ِ

َّذ
ال

هْلُ الِبدَايةَِ 
َ
يْ يؤُْمَرُ بمُِلَزَمَتِهِ أ ِ

َّذ
رُ ال

ْ
ك  الُ وَهُوَ الِّ

َّذ
َ إِل

قَوْلُ لإِلٰى
هْلُ النِّهَايةَِ. 

َ
هِْ أ

َ
وَيَرجِْعُ إِل

Hal yang wajib dilakukan sang pengelana spiritual dalam 
perjalanan menuju Allah, selain menjalankan perintah dan 
menjaga diri dari yang dilarang, yaitu melanggengkan zikir 
kepada Allah. Wajib bagimu wahai sang pengelana spiritual 
dalam setiap kondisi, setiap waktu dan tempat untuk terus 
berzikir di hati maupun di lisan. Zikir yang menghimpun 
keseluruhan makna dan faidah zikir, baik segi batin maupun 
zahirnya, yaitu kalimat Tiada Tuhan Selain Allah. Ia adalah 
zikir yang diharuskan bagi orang yang memulai (suluk) 

BAGIAN SEMBILAN
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untuk memeganginya, dan ia juga tempat kembali orang-
orang yang sudah sampai (dalam suluk). 

ءٍ  رِيقَْةِ، وَيُكَاشَفَ بشَِْ ارِ الطَّذ سَْ
َ
نْ يذَُوْقَ شَيئْاً مِنْ أ

َ
هُ أ وَمَنْ سََّذ

 ، بٍ حَاضٍِ
ْ
رِ لِ تَعَالَ بقَِل

ْ
ك يَعْكُفْ عََ الِّ

ْ
نوَْاعِ القَِيقَْةِ؛ فَل

َ
مِنْ أ

دَبٍ وَاِفرٍ، وَإقِْبَالٍ صَادِقٍ، وَتوَجِْيهٍْ خَارِقٍ. فَمَا اجْتَمَعَتْ هَذِهِ 
َ
وَأ

عَْ ، وَطَالعََتْ رُوحُْهُ 
َ
باِلمَلكَُوتِْ الأ  كُوشِْفَ 

َّذ
إِل حَدٍ 

َ
المَعَانِْ لِأ

قدَْسَ 
َ
الأ الجمََالَ  هِ  سِِّ عَيُْ  وشََاهَدَتْ  صْفَى، 

َ
الأ العَالمَِ  حَقَائقَِ 

سْمَ.
َ
الأ

Barangsiapa merasakan nyaman karena menikmati suatu 
kelezatan dari perjalanan rahasia batin atau dibukakan ke-
padanya suatu hijab dari beragam hakikat, maka hendaknya 
dia untuk tetap terus berzikir kepada Allah SWT dengan 
hati yang hadir, etika yang sempurna, penerimaan yang tu-
lus, dan menghadap penuh takut. Dan tidaklah berkumpul 
makna-makna zikir tersebut pada diri seseorang melainkan 
akan dibukakan kepadanya hijab alam Malakut yang tinggi, 
ruhnya akan melihat alam yang suci dan mata batinnya akan 
menyaksikan keindahan yang paling suci nan tinggi.

قسَْامٍ: 
َ
رِ، وَهُوَ عَٰى ثلََثةَِ أ هَا المُرِيدُْ مُكْثِاً مِنَ الَّذفَكُّ يُّ

َ
َكُنْ أ وَلْ

رضَِيَّذةِ 
َ
مَاوِيَّةِ وَالأ كُرٌ فِْ عَجَائبِِ القُدْرَةِ وَبَدَائعِِ الممَْلكََةِ السَّ تَفَّ

وَثَمَرَتهُُ المَعْرِفَةُ باِلِ. وَتَفَكرٌ ف الآلءِ والنِّعمِ ونتيجتُه المحبَّذةُ 
وَفَائدَِتهُُ  فِيهِْمَا  قِ 

ْ
الخلَ حْوَالِ 

َ
وَأ وَالآخِرَةِ  نْيَا  الدُّ فِْ  رٌ  وتفكُّ لِ. 

خْرَى. وَقَدْ شَحَْناَ شَيئْاً 
ُ
وَالِقْبَالُ عََ الأ نيْاَ  العِْرَاضُ عَنِ الدُّ
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مَنْ  يَطْلبُهُْ 
ْ
فَل لمُعَاوَنةَِ؛ 

ْ
ا رسَِالةَِ  فِْ  ثَمَرَتهِِ  وَ  فِكْرِ 

ْ
ال اَرِيْ  مَّذ مِنْ 

رَادَهُ .
َ
أ

Wahai sang pengelana spiritual, hendaklah kamu tetap 
dalam keadaan banyak bertafakur dengan 3 (tiga) jenisnya: 

1. Tafakur tentang keagungan kekuasaan Allah dan kein-
dahan dalam kerajaan langit dan bumi. Faidah tafakur 
ini adalah Ma’rifat kepada Allah.

2. Tafakur tentang beragam anugrah dan nikmat Allah. 
Faidah tafakur ini adalah kecintaan kepada Allah.

3. Tafkur tentang alam dunia dan akhirat serta segala ke-
adaan makluk yang terdapat didalamnya. Faidah tafakur 
ini adalah berpaling diri dari cinta dunia dan kebangkit-
an menuju akhirat.

Sebelumnya telah kami jelaskan keadaan dari beberapa jalan 
dan faidah tafakur di dalam kitab Risalah al-Mu’awanah. 
Rujuklah pada risalah tersebut bagi orang-orang yang 
menghendakinya. 





اعَتِ،  الطَّذ عَنِ  تكََاسُلً  المُرِيدُْ  هَا  يُّ
َ
أ نَفْسِكَ  مِنْ  آنسَْتَ  وَإذَِا 

نْ 
َ
أ وَهُوَ  الرَّذجَاءِ،  بزِمَامِ  هَْا 

َ
إِل فَقُدْهَا  ؛  الخيََْاتِ  عَنِ  وَتَثَاقُلً 

رَ لهََا مَا وعََدَ الُ بهِِ العَامِلِيَْ بطَِاعَتِهِ مِنَ الفَوْزِ العَظِيمِْ،  تذَُكِّ
وَالنَّذعِيمِْ المُقِيمِْ، وَالرَّذحَْةِ وَالرِّضْوَانِ، وَالخلُوُدِْ فِْ فَسِيحِْ الِجنَانِ، 

َفِ وَالمَكَنةَِ عِندَْهُ سُبحَْانهَُ، وعَِندَْ عِبَادِهِ. فْعَةِ وَالشَّذ وَالعِزِّ وَالرِّ
Wahai sang pengelana spiritual, jika kamu merasa tentram 
bersama nafsumu sehingga membuat malas untuk berbuat 
taat dan berat menjalankan kebaikan, maka kendalikan 
nafsumu dengan tali kendali harapan (al-raj±), yaitu kamu 
ingatkan nafsumu dengan apa yang telah Allah janjikan 
kepada orang yang berbuat ketaatan, berupa pemberiaan 
anugrah besar, kenikmatan yang tetap, rahmat, keridhaan, 
abadi dalam sorga yang luas, ketinggian, keluhuran, kemu-
liaan, dan keduduk an di samping Allah dan hamba-hamba 
pilihan-Nya.

BAGIAN SEPULUH
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ِفَاتاً 
ْ

اِل وْ 
َ
أ المُخَالِفَاتِ،   

َ
إِل مَيلًْ  نَفْسِكَ  مِنْ  أحْسَسْتَ  وَإذَِا 

رَها  تذَُكِّ نْ 
َ
أ وَهُوَ  الخوَفِْ،  بسَِوطِْ  عَنهَْا  هَا  فَرُدَّذ يِّئاتَِ؛  السَّذ  

َ
إِل

دَ الُ بهِِ مَنْ عَصَاهُ مِنَ الهَوَانِ وَالوَبَالِ، وَالِخزِيِ  وَتعَِظَهَابمَِا توَعََّذ
انِ. غَارِ وَالخسَُْ ردِْ وَالِرْمَانِ وَالصَّذ وَالنَّذكَلِ، وَالطَّذ

Jika kamu merasakan nafsumu cenderung kepada sesuatu 
yang bertentangan dengan syariat, atau tertarik kepada per-
buatan dosa, maka halangi ia dengan cambuk rasa takut (al-
khauf), yaitu kamu berikan peringatan dan menasihatinya 
dengan sesuatu yang telah Allah peringatkan dengannya 
kepada orang yang mendurhakai-Nya berupa kehinaan, ke-
celakaaan, kesulitan, azab, terbuang, terhalang pahala, ke-
rendahan dan kerugiaan. 

اطِحِيَْ مِنَ السِْتِهَانةَِ  وَإيَِّذاكَ وَالوُقُوْعَ فِيمَْا وَقَعَ فِيهِْ بَعْضُ الشَّذ
لِ  وَاعْمَلْ   .ُ

ُ
وَرسَُوْل الُ  مَ  عَظَّذ مَا  مْ  وَعَظِّ وَالنَّذارِ،  الجنََّذةِ  نِ 

ْ
بشَِأ

نْ يعُِيذَْكَ 
َ
نْ يدُْخِلكََ جَنَّذتَهُ، وَأ

َ
ُ أ

ْ
ل

َ
نتَْ عَبدُْهُ، وَاسْأ

َ
نَّذهُ رَبُّكَ وَأ

َ
لِأ

مِنْ ناَرهِِ بفَِضْلِهِ وَرحََْتِهِ.
Berhati-hatilah kamu, terjerumus pada suatu perbuatan di-
mana para pembual telah terjerumus di dalamnya, yaitu me-
nyepelekan keadaan sorga dan neraka, sebaliknya agung-
kanlah sebagaimana Allah dan Rasul-Nya mengagungkan. 
Beramalah karena Allah, Dia Tuhanmu dan kamu adalah 
hamba-Nya. Mintalah kepada-Nya supaya kamu dimasukan 
ke dalam sorga-Nya, dan Dia melindungimu dari neraka 
atas kemurahan dan rahmat-Nya.
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 غَنٌِ 
َ

يطَْانُ لعََنَهُ الُ: إِنَّذ الَ سُبحَْانهَُ وَتَعَال  وَإنِْ قَالَ لكََ الشَّذ
هُ مَعْصِيَتُكَ؛   تضَُُّ

َ
 تَنفَْعُهُ طَاعَتُكَ، وَل

َ
عَنكَْ وَعَنْ عَمَلِكَ، وَل

العَمَلِ   
َ

وَإلِ الِ  فَضْلِ   
َ

إِل فَقِيٌْ  ناَ 
َ
أ وَلكَِنْ  صَدَقتَْ،   ُ

َ
ل فَقُلْ 

 ْ نِْ رَبِّ خْبََ
َ
، بذَِلكَِ أ نِْ اعَةُ تَنفْعُنِْ وَالمَعْصِيَةُ تضَُُّ الِحِ، وَالطَّذ الصَّذ

فِْ كِتاَبهِِ العَزِيزِْ وعَََ لسَِانِ رسَُوْلِِ صَلَ الُ عَليَهِْ وسََلَّذمَ.
Jika Setan -semoga Allah melaknatnya- menyatakan ke-
pada kamu, sesungguhnya Allah SWT tidak membutuh-
kanmu, juga tidak amalmu, ketaatanmu tidak memberikan 
manfaat dan kemaksiatan tidak berdampak buruk kepada-
Nya, maka kamu harus menjawabnya; kamu benar, tetapi 
aku membutuhkan kemurahan Allah dan amal saleh, keta-
atan memberikan manfaat buatku dan kemaksiatan mence-
lakaiku. Begitulah Tuhan melalui kitab dan lisan Rasul-Nya 
menyampaikan kepadaku.

 مَاَلةََ تصَِيُْ 
َ

إِنَّذكَ ل
إِنْ قاَلَ لكََ: إِنْ كُنتَْ سَعِيدْاً عِندَْ الِ؛ فَ

فَ
عِندَْهُ  شَقِيّاً  وَإنِْ كُنتَْ  وْ عَصِياً، 

َ
أ  الجنَّةِ سَوَاءً كُنتَْ طَائعِاً 

َ
إِل

 قَوْلِ، 
َ

تَفِتْ إِل
ْ
 النَّذارِ وَإنِْ كُنتَْ مُطِيعْاً ؛ فَلَ تلَ

َ
فَسَوفَْ تصَِيُْ إِل

وَليَسَْ  الُ 
َّذ
إِل عَليَهِْ  لِعُ  يَطَّذ لَ  غَيبٌْ  ابقَِةِ  السَّذ مْرَ 

َ
أ نَّذ 

َ
لِأ وذََلكَِ 

ءٌ، قِ فِيهِْ شَْ
ْ
حَدٍ مِنَ الخلَ

َ
لِأ

Jika setan menyatakan kepadamu; apabila kamu berbahagia 
di sisi Allah maka pasti kamu masuk ke dalam sorga, baik 
sebagai orang taat maupun kamu sebagai pendosa. Apabila 
di sisi Allah kamu sebagai orang yang celaka, pasti kamu 
akan dimasukan ke dalam neraka meskipun berbuat taat. 
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Wahai sang pengelana spiritual jangan kamu terpengaruh 
dengan pernyataan setan, karena semua urusan yang akan 
terjadi masih gaib dan tidak ada yang mengetahuinya me-
lainkan hanya Allah SWT, dan tidak sesuatupun dari makh-
luk-Nya yang bisa memastikan. 

عَادَةِ، وَمَا بَيَْ المُطِيعِْ وَبَيَْ  دَلُّ دَلِلٍْ عََ سَابقَِةِ السَّذ
َ
اعَةُ أ وَالطَّذ

دَلُّ دَلِلٍْ عََ سَابقَِةِ 
َ
نْ يَمُوتَْ عََ طَاعَتِهِ، وَالمَعْصِيَّذةُ أ

َ
 أ

َّذ
الجنََّذةِ إِل

نْ يَمُوتَْ عََ مَعْصِيَتِهِ.
َ
 أ

َّذ
قَاءِ، وَمَا بَيَْ العَاصِْ وَبَيَْ النَّذارِ إِل الشَّذ

Perbuatan taat sebagai petunjuk yang paling kuat akan un-
tuk datangnya kebahagiaan. Tidak ada suatu penghubung 
antara orang yang taat dengan sorga melainkan kematian-
nya dalam ketaatan. Dan perbuatan maksiat sebagai petun-
juk yang paling kuat akan datangnya kesusahan. Tidak ada 
suatu penghubung antara orang berdosa dengan api neraka, 
melainkan kematiannya dalam perbuatan dosa.



شُكْرٌ،  وَآخِرَهَا  صَبٌْ  رِيقِْ  الطَّذ لَ  وَّذ
َ
أ نَّذ 

َ
أ المُرِيدُْ-  هَا  يُّ

َ
-أ وَاعْلمَْ 

فَتحٌْ  وَآخِرَهَا  وَنصََبٌ  تَعَبٌ  لهََا  وَّذ
َ
وَأ هَنَاءٌ،  وَآخِرَهَا  عَنَاءٌ  لهََا  وَّذ

َ
وَأ

ربَِ، وذََلكَِ مَعْرِفَةُ الِ وَالوصُُوْلُ 
َ
 نهَِايةَِ الأ

َ
وَكَشْفٌ وَوصُُوْلٌ إِل

ئكَتِهِ بَيَْ  تهِِ مَعَ مَلَِ نسُْ بهِِ، وَالوُقُوفُْ فِْ كَرِيمِْ حَضَْ
ُ
هِْ وَالأ

َ
إِل

بِْ الجمَِيلِْ؛ حَصَلَ عََ كُِّ 
مُوْرهِِ عََ الصَّذ

ُ
يعَْ أ سَ جَِ سَّذ

َ
يدََيهِْ، وَمَنْ أ

مُوْلٍ وَظَفِرَ بكُِلِّ مَطْلوُبٍْ.
ْ
 كُِّ مَأ

َ
، وَ وصََلَ إِل خَيٍْ

Ketahuilah wahai sang pengelana spiritual, sesungguhnya 
perjalanan pertama bersuluk adalah kesabaran, sedangkan 
muaranya adalah syukur. Memulai (suluk) dengan kesu-
karan, sedangkan tujuannya adalah kebahagiaan. Pendahu-
luannya adalah keletihan serta kepayahan, sedangkan hasil 
akhir adalah keterbukaan, mukasyafah dan membawa ke-
pada puncak kecerdasan, yaitu Ma’rifatullah, berjumpa de-
nga-Nya, berbahagia bersama-Nya, dan berdiri di hadapan-
Nya dalam kemuliaan bersama para Malaikat. Barangsiapa 

BAGIAN SEBELAS



46 Terjamah Adab Suluk Murid

menyandarkan seluruh urusannya dengan kesabaran yang 
baik, maka dia akan mendapatkan segala kebaikan, meraih 
segala cita-cita dan mencapai segala yang dicari.

باِلشَِّ  مُرُ 
ْ
تأَ ارَةً  مَّذ

َ
أ مْرِ 

َ
الأ لِ  وَّذ

َ
أ فِْ  تكَُوْنُ  النَّذفْسَ  نَّذ 

َ
أ وَاعْلمَْ 

مُاَلفََةِ  عََ  وصََبََ  الِنسَْانُ،  جَاهَدَهَا  إِنْ 
فَ  ، الخيَِْ عَنِ  وَتَنهَْ 

 
َ

إِل وَوجَْهٌ  المُطْمَئِنَّذةِ   
َ

إِل وجَْهٌ  لهََا  نةًَ  مُتَلوَِّ امَةً  لوََّذ هَوَاهَا؛ صَارتَْ 
بهَِا  وسََارَ  بهَِا  رَفِقَ  إِنْ 

فَ هَكَذَا،  ةٌ  وَمَرَّذ هَكَذَا  ةٌ  مَرَّذ فَهَِ  ارَةِ  مَّ
َ
الأ

مُرُ باِلخيَِْ 
ْ
غْبَةِ فِيمَْا عِندَْ الِ صَارتَْ مُطْمَئِنَّذةً تأَ ةِ الرَّذ زَمَّذ

َ
يَقُودُْهاَ بأِ

نسَُ بهِِ، وَتَنهَْ عَنِ الشَِّ وَتَنفُْرُ عَنهُْ َوَتفَِرُّ مِنهُْ.
ْ
هُ وَتأَ وَتسَْتَلُِّ

Ketahuilah sesungguhnya keadaan nafsu dalam masalah 
pertamanya adalah Amm±rah yang menyuruh berbuat bu-
ruk, juga mengahalangi dari perbuatan baik. Jika manusia 
mengendalikan dan bertahan untuk menentang dorongan-
nya maka ia akan menjadi Laww±mah yang selalu berubah. 
(Perubahan pertama menjadi) nafsu Muthmainnah dan 
(perubahan kedua) nafsu Ammar±h. Demikianlah nafsu 
Laww±mah, suatu waktu akan cenderung kepada yang per-
tama dan suatu waktu akan cenderung kepada yang kedua. 
Jika manusia berlemah lembut, menggiring serta mengen-
dalikan nafsu Lawwamah menpergunakan tali kekang janji 
kebahagiaan yang diberikan Allah SWT, maka ia akan men-
jadi nafsu Muthmainnah yang mengarahkan, menikmati 
serta berbahagia dalam perbuatan baik. (Demikian juga) ia 
akan mencegah, berpaling dan menjauhi perbuatan buruk.
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بُهُ مِنَ النَّذاسِ فِْ إِعْرَاضِهِمْ  وصََاحِبُ النَّذفْسِ المُطْمَئِنَّذةِ يَعْظُمُ تَعَجُّ
ةِ، وَفِ إِقْباَلهِِمْ  َّذ نسِْ وَاللَّذ

ُ
اعَتِ مَعَ مَا فِيهَْا مِنَ الرَوْحِ وَالأ عَنِ الطَّذ

هَوَاتِ مَعَ مَا فِيهَْا مِنَ الغَمِّ وَالوحَْشَةِ وَالمَرَارَةِ،  عََ المَعَاصِْ وَالشَّذ
دُ وَيَذُوْقُ،  مْرَينِْ مِثلَْ مَا يَِ

َ
هُمْ يِدُوْنَ وَيَذُوْقُوْنَ فِْ الأ نَّذ

َ
وَيَسَْبُ أ

تَنَاوُلِ  فِْ  قَبلُْ  مِنْ  دُ  يَِ كَنَ  مَا  وَيَذْكُرُ  نَفْسِهِ،   
َ

إِل يرَجِْعُ  ثُمَّذ 
اعَتِ مِنَ المَرَارَاتِ؛ فَيَعْلمَُ  اتِ، وَفِ فِعْلِ الطَّذ َّ هَوَاتِ مِنَ اللَّذ الشَّذ
 بمُِجَاهَدَةٍ طَوِيلْةٍَ ، وعَِنَايةٍَ مِنَ الِ 

َّذ
 مَا هُوَ فِيهِْ؛ إِل

َ
نَّذهُ لمَْ يصَِلْ إِل

َ
أ

عَظِيمَْةٍ.
Orang dengan keadaan nafsu Muthmainnah merasa heran 
yang begitu besar pada manusia yang berpaling dari keta-
atan, padahal di dalamnya (ketaatan) ada ketenangan, keba-
hagiaan dan kenikmatan. (Sebaliknya manusia) mela ku kan 
perbuatan dosa dan menuruti syahwat padahal di baliknya 
(dosa) ada kesedihan, keburukan dan kepahitan. (Tadinya) 
dia mengira mereka semua mengalami dan masuk ke da-
lam dua perbuatan tersebut seperti apa yang pernah dia 
alami dan rasakan. Namun setelah itu dia kembali kepada 
nafsunya dan mengingat-ingat pada apa yang dia temukan 
sebelumnya saat menuruti syahwat terdapat kenikmatan dan 
sebaliknya ketika melakukan ketaatan terdapat kepahitan. 
Maka dia berkesimpulan bahwa tidak akan sampai kepada 
nafsu muthmainnah yang sesungguhnya melainkan hanya 
dengan perjuangan panjang dan pertolongan besar dari 
Allah SWT.
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هَوَاتِ، وعَََ مُلَزَمَةِ  بَْ عَنِ المَعَاصِْ وَالشَّذ نَّذ الصَّذ
َ
فَقَدْ عَلِمْتَ أ

يفٍْ،  غُ إِلَ كُِّ مَقَامٍ شَِ
، وَالمُبَلِّ  كُِّ خَيٍْ

َ
اعَتِ هُوَ المُوْصِلُ إِل الطَّذ

يْنَ  ِ
َّذ

هَا ال يُّ
َ
: ياَ أ

َ
 وَقَدْ قَالَ سُبحَْانهَُ وَتَعَال

َ
وحََالٍ مُنِيفٍْ، وَكَيفَْ ل

تُفْلِحُوْنَ.  لعََلَّذكُمْ  الَ  قُوْا  واتَّذ وَرَابطُِوْا  وصََابرُِوْا  وْا  اصْبُِ آمَنُوْا 
ائِيلَْ بمَِا  تْ كَِمَةُ رَبِّكَ السُْنَ عََ بنَِْ إِسَْ : “وَتَمَّ

َ
وَقَالَ تَعَال

وْا  صَبَُ ا  لمََّ مْرِناَ 
َ
بأِ يَهْدُوْنَ  ةً  ئمَِّ

َ
أ ناَهُمْ 

ْ
وَقَالَ:“وجََعَل وْا”.  صَبُِ

وْتيِتُْمْ 
ُ
أ مَا  قَلَّذ 

َ
أ ))إِنَّذ   : الدَِيثِْ  فِْ  وَ  يوُْقِنُوْنَ”.  بآِياَتنَِا  وَكَنوُْا 

هُ مِنهُْما؛َ فَلَ يُبَالِْ بمَِا  وْتَِ حَظَّذ
ُ
بِْ ، وَ مَنْ أ

الَقِيُْ وعََزِيمَْةُ الصَّذ
فَاتهَُ مِنْ قِيَامِ اللَّذيلِْ وَ صِيَامِ النَّذهَارِ (( .

Sesungguhnya kamu tahu, bahwa bersabar dari perbuatan 
dosa, tidak menuruti syahwat, serta fokus dalam ketaatan, 
ialah dapat menghantarkan kepada segala kebaikan, menaik-
an kepada kedudukan mulia dan derajat tinggi. Bagaimana 
tidak demikian, padahal Allah SWT telah berfirman.

“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan 
ku atkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di 
perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, su-
paya kamu beruntung”. (Ali Imran [3[200]. 

“Dan telah sempurnalah perkataan Tuhanmu yang baik (se-
bagai janji) untuk Bani Israil disebabkan kesabaran me-
reka. Dan Kami hancurkan apa yang telah dibuat Fir´aun 
dan kaumnya dan apa yang telah dibangun mereka”. [Al-
A’raf [7]:137]

“Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pe-
mimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami ke-
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tika mereka sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat 
Kami”. [Al-Sajdah [32]:24]

Hadis Rasulullah SAW: “Keyakinan dan mental bersabar 
adalah hal terkecil yang diberikan kepada kalian, barang-
siapa diberikan kepadanya salah satu dari dua hal tersebut 
maka bukan suatu persoalan jika dia belum dapat melak-
sanakan shalat malam atau puasa sunnah di siang harinya”. 





نْ 
َ
ُ أ

َ
وَقَدْ يبُتَْلَ المُرِيدُْ باِلفَقْرِ وَالفَاقَةِ وضَِيقِْ المَعِيشَْةِ؛ فَيَنبَْغِْ ل

ةُ  نْياَ عَدُوَّذ نَّذ الدُّ
َ
عْظَمِ النِّعَمِ؛ لِأ

َ
هُ مِنْ أ يشَْكُرَ الَ عََ ذَلكَِ ، وَيَعُدَّذ

يَحْمَدِ الَ 
ْ
وْلَِائهِِ؛ فَل

َ
فُهَا عَنْ أ عْدَائهِِ وَيَصِْ

َ
الُ يقُبِلُ بهَِا عََ أ

. الِِيَْ وْلَِائهِِ وعَِبَادِهِ الصَّذ
َ
نبِْيَائهِِ وَأ

َ
يْ شَبَّذهَهُ بأِ ِ

َّذ
ال

Sang pengelana spiritual terkadang diuji dengan kefakiran, 
kemiskinan dan kesulitan penghidupan. Sebaiknya dia ber-
syukur kepada Allah SWT dengan keadaan tersebut dan 
menganggapnya sebagai bagian kenikmatan terbesar dari-
Nya, karena dunia adalah sebagai musuh, dan Allah mem-
berikannya kepada musuh-musuh-Nya dan menjauhkannya 
dari para wali-Nya. Sang pengelana spiritual hendaknya 
memuji Allah SWT yang telah menyerupakan dirinya den-
gan para nabi, para wali dan orang-orang saleh. 

دٌ صَلَّذ الَ  جَْعِيَْ مُمََّذ
َ
قِ أ

ْ
فَلقََدْ كَنَ سَيِّدُ المُرسَْلِيَْ وخََيُْ الخلَ

عَليَهِْ وسََلَّذمَ يرَْبطُِ حَجَراً عََ بَطْنِهِ مِنَ الجوُْعِ، وَقَدْ يَمُرُّ شَهْرَانِ 

BAGIAN DUA BELAS



 غَيِْهِ، إِنَّذمَا يكَُوْنُ عََ 
َ

ثَُ مَا توُْقَدُ فِْ بيَتِْهِ ناَرٌ لِطَعَامٍ وَل
ْ
ك

َ
وْ أ

َ
أ

فَلمَْ  التِّسْعِ  بْيَاتهِِ 
َ
أ  

َ
إِل رسَْلَ 

َ
فَأ ضَيفٌْ  بهِِ  وَنزََلَ  وَالمَاءِ،  الَّذمْرِ 

يفَْ. وَمَاتَ يوَْمَ مَاتَ ودَِرعُْهُ مَرْهُوْنةٌَ  يوُجَْدْ فِيهَْا مَا يُطْعِمُهُ الضَّذ
ذُوْ  كُلهُُ 

ْ
يأَ مَا  بيَتِْهِ  فِْ  وَليَسَْ  شَعِيٍْ  مِنْ  صْوُعٍ 

َ
أ فِْ  يَهُودِْيٍ  عِندَْ 

تُكَ  هَا المُرِيدُْ- وَهِمَّذ يُّ
َ
يَكُنْ قَصْدُكَ -أ

ْ
. فَل كَبِدٍ كَفٌّ مِنْ شَعِيٍْ

جَوْعَتَكَ  بهَِا  تسَُدُّ  وَلقُْمَةً  عَوْرَتكََ،  بهَِا  تسَْتُُ  خِرْقَةً  نْيَا  الدُّ مِنَ 
مِنَ اللََلِ فَقَطْ.

Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW, pemimpin para nabi 
dan manusia terbaik dari seluruh makhluk mengganjalkan 
batu di atas perutnya untuk menahan lapar. Pernah lebih 
dari dua bulan di rumah beliau tidak terlihat nyala api un-
tuk memasak makanan atau kegiatan lainnya. Beliau hanya 
mengkonsumsi buah kurma dan air putih. Dan pernah suatu 
saat, Nabi Muhammad SAW kedatangan tamu dan mem-
bawanya ke sembilan rumah-rumah istri beliau, dan tidak 
ada ditemukan apapun di dalamnya yang dapat disuguh-
kan kepada tamu. Pada hari kewafatan Beliau SAW, baju 
besi beliau masih tergadaikan kepada orang Yahudi dengan 
beberapa sha’ gandum karena di rumahnya tidak dimiliki 
segenggam tangan pun dari gandum yang dapat dimakan 
untuk meng isi perut. Wahai sang pengelana spiritual, tujuan 
dan keinginanmu dari dunia hanya terbatas selembar kain 
yang digunakan untuk menutup auratmu dan satu suapan 
untuk menyumbat rasa laparmu, yang hanya bersumber dari 
yang halal. 

نْيَا، وَترَغَْبُ  مِ باِلدُّ  الَّذنَعُّ
َ

نْ تشَْتَاقَ إِل
َ
وَإيَِّذاكَ وَالسُمَّذ القَاتِلَ، وَهُوَ أ
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مِيَْ بهَِا مِنَ النَّذاسِ، فَسَوفَْ  فِْ الَّذمَتُّعِ بشَِهَوَاتهَِا ، وَتَغْبِطُ المُتَنَعِّ
ِمِنْ  صَابوُهُْ وَتَمَتَّذعُوْا بهِ 

َ
أ لوُْنَ عَنْ نعَِيمِْهَا وَيَُاسَبُوْنَ عََ مَا 

َ
يسُْأ

شَهَوَاتهَِا.
Wahai sang pengelana spiritual, waspadalah kamu terhadap 
racun pembunuh, yaitu kamu rindukan bergelimang kenik-
matan dunia, mencintai kesenangan menuruti nafsu dan 
merasa bahagia menikmati dunia bersama manusia lain. 
Maka pasti kelak mereka akan diminta pertanggungjawaban 
dari apa yang dinikmati, akan diperhitungkan dengan apa 
yang telah mereka perbuat dan bersenang-senang dengan 
nafsunya. 

الَّذتِْ  وَالغُصَصَ  يُقَاسُوْنَهَا،  الَّذتِْ  المَشَاقَّذ  عَرَفتَْ  نكَّ 
َ
أ وَلوَْ 

يَتَجَرعَُوْنَهَا، وَالغُمُوْمَ وَالهَمُوْمَ الَّذتِْ فِْ قُلوُْبهِِمْ وصَُدُوْرهِِمْ فِْ طَلبَِ 
فْظِهَا؛ لكَُنتَْ ترََى  نْياَ، وَفِْ الِرْصِ عََ تَنمِْيَتِهَا، وَالعِْتِنَاءِ بِِ الدُّ
نْيَا؛  مِ باِلدُّ ةِ الَّذنَعُّ َّذ ةٍ عََ مَا هُمْ فِيهِْ مِنْ لَ ضْعَافٍ كَثِيَْ

َ
ذَلكَِ يزَِيدُْ بأِ

داً فِيهَْا  نْيَا، وَمُزَهِّ ةٌ. وَيَكْفِيكَْ زَاجِراً عَنْ مَبََّذةِ الدُّ َّذ إِنْ كَنتَْ ثَمَّذ لَ
لمَِنْ  ناَ 

ْ
لِجعََل وَاحِدَةً  ةً  مَّذ

ُ
أ النَّذاسُ  يكَُوْنَ  نْ 

َ
أ  

َ
وَلوَْل  ”:

َ
تَعَال  ُ

ُ
قَوْل

ةٍ وَمَعَارِجَ عَليَهَْا يَظْهَرُوْنَ  يكَْفُرُ باِلرَّذحَْنِ لِبُيُوْتهِِمْ سُقُفاً مِنْ فِضَّذ
ا  وَإنِْ كُُّ ذَلكَِ لمََّذ راً عَليَهَْا يَتَّكِؤُنَ وَزخُْرُفاً  بوَْاباً وَسُُ

َ
وَلِبُيُوْتهِِمْ أ

رسَُوْلِ  وَقَوْلُ   .) مُتَّذقِيَْ
ْ
للِ رَبِّكَ  عِندَْ  وَالآخِرَةُ  نْيَا  الدُّ اليَاَةِ  مَتاَعُ 

نْيَا سِجْنُ المُؤْمِنِ وجََنَّذةُ الكَفِرِ،  الِ صَلَ الُ عَليَهِْ وسََلَّذمَ:” الدُّ
بَةَ  وَلوَْ كَنتَْ تزَِنُ عِندَْالِ جَنَاحَ بَعُوضَْةٍ مَا سَقَ كَفرِاً مِنهَْا شُْ

هَْا
َ

نَّذهُ سُبحَْانهَُ مُنذُْ خَلقََهَا مَا نَظَرَ إِل
َ
مَاءٍ “. وَأ



54 Terjamah Adab Suluk Murid

Seandainya kamu tahu segala kesulitan yang manusia ala-
mi, kesusahan yang mereka rasakan, krisauan dan kesedih-
an yang berada di dalam jiwa maupun dada mereka ketika 
mencari dunia, berkeinginan menambah dan serius dalam 
menjaganya, maka kamu pasti akan melihat hal tersebut 
akan terus meningkatkan secara berlipat ganda dengan apa 
yang berada di dalamnya berupa kenikmatan dunia, karena 
disitu ada kenikmatan. Dan Firman Allah akan menjagamu 
dengan menolak pada kecintaan dunia dan menjauhinya. 

“Dan sekiranya bukan karena hendak menghindari ma-
nusia menjadi umat yang satu (dalam kekafiran), tentulah 
kami buatkan bagi orang-orang yang kafir kepada Tuhan 
Yang Maha Pemurah loteng-loteng perak bagi rumah me-
reka dan (juga) tangga-tangga (perak) yang mereka me-
naikinya”. [al-Zukhruf[43]:33]. “Dan (Kami buatkan pula) 
pintu-pintu (perak) bagi rumah-rumah mereka dan (begitu 
pula) dipan-dipan yang mereka bertelekan atasnya”. [al-
Zukhruf[43]:34]. “Dan (Kami buatkan pula) perhiasan-per-
hiasan (dari emas untuk mereka). Dan semuanya itu tidak 
lain hanyalah kesenangan kehidupan dunia, dan kehidupan 
akhirat itu di sisi Tuhanmu adalah bagi orang-orang yang 
bertakwa”. [al-Zukhruf[43]:35].

Sabda Rasulullah SAW: “Dunia adalah penjara orang muk-
min dan sorga orang kafir. Sekiranya dunia bernilai seberat 
sayap nyamuk di sisi Allah, niscaya Dia tidak akan mem-
beri minum setetes airpun kepada orang kafir” (Ibn Majah).

Sesungguhhnya Allah SWT sejak Dia menciptakan dunia, 
Dia tidak pernah menolehnya kembali.

عَ  ُ وَوسُِّ
َ

رٌ وَمَقْسُوْمٌ فَمِنَ العِبَادِ مَنْ بسُِطَ ل زْقَ مُقَدَّذ نَّذ الرِّ
َ
وَاعْلمَْ أ

إِنْ كُنتَْ 
، حِكْمَةٌ مِنَ الِ. فَ َ عَليَهِْ، وَمِنهُْمْ مَنْ ضُيِّقَ عَليَهِْ وَقُتِّ
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وَالرِّضَا  بِْ 
باِلصَّذ فَعَليَكَْ  عَليَهِْمْ؛   ِ

المُقَتَّذ مِنَ  المُرِيدُْ-  هَا  يُّ
َ
أ  -

؛  عَليَهِْمْ  عِ  المُوسََّذ مِنَ  كُنتَْ  وَإنِْ  رَبُّكَ،  لكََ  قَسَمَ  بمَِا  وَالقَناَعَةِ 
ا فِْ يدَِكَ، وَاصْفِ مَا بقََِ فِْ  صِبْ كِفَايَتَكَ وخَُذْ حَاجَتَكَ مِمَّذ

َ
فَأ

 . ِّ وجُُوهِْ الخيَِْ وسَُبُلِ البِّ
Ketahuilah oleh kamu, sesungguhnya rizki telah ditentukan 
dan dibagi-bagi. Diantara sebagian manusia ada yang dila-
pangkan dan diluaskan rizkinya. Dan dari sebagian mereka 
ada yang disempitkan dan disedikitkan. Seluruhnya me-
ngandung hikmah dari Allah. Jika keadaanmu wahai sang 
pengelana spiritual, bagian dari yang disedikitkan rizki 
dibanding mereka maka wajib bagimu bersabar, ridha dan 
qana’ah dengan apa yang telah Tuhan berikan kepadamu. 
Jika keadaanmu dari yang diluaskan diantara mereka maka 
ambil dan penuhi kecukupan serta kebutuhanmu sesuai de-
ngan apa yang kamu punya, dan gunakan bagian lainnya 
untuk tujuan kebaikan dan jalan manfaat.

خُوْلَ فِْ طَرِيقِْ الِ  رَادَ الدُّ
َ
ُ عََ الِنسَْانِ إِذَا أ  يَتَعَيَّذ

َ
نَّذهُ ل

َ
وَاعْلمَْ أ

وْ يَتُْكَ حِرفَتَهُ وَتِاَرَتهَُ إِنْ 
َ
ُ مَالٌ أ

َ
نْ يَْرُجَ مِنْ مَالِِ إِنْ كَنَ ل

َ
أ

ُ عَليَهِْ تَقْوَى الِ فِيمَْا هُوَ  يْ يَتَعَيَّذ ِ
َّذ

وْ مُتَّذجِراً بلَِ ال
َ
فاً أ كَنَ مُتَِْ

 ناَفِلةًَ، وَلَ 
َ

 يَتُْكُ فَرِيضَْةً وَل
َ

لبَِ بَِيثُْ ل فِيهِْ وَالِجَْالُ فِْ الطَّذ
 تصَْلحُُ السِْتِعَانةَُ بهِِ فِْ طَرِيقِْ الِ.

َ
 فُضُوْلٍ ل

َ
مٍ وَل يَقَعُ فِْ مُرََّذ

Ketahuilah, sesungguhnya bukan suatu kemestian bagi ma-
nusia yang ingin memasuki jalan Allah menjauhi harta bagi 
yang memilikinya, atau meninggalkan mata pencahariaan 
atau perniagaannya apabila dia seorang pekerja atau peda-
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gang. Tetapi yang menjadi kemestian baginya adalah taqwa 
kepada Allah dengan jalan apapun. Secara umum, yang di-
tuntut adalah pada keadaan tidak mengabaikan sesuatu yang 
fardhu maupun sunnah, tidak melakukan yang diharamkan 
atau berlebihan dalam yang halal, karena tidak patut bagi-
nya mengunakan hal demikian ketika berada di jalan Allah. 

 باِلَّذجَرُّدِ 
َّذ
 يسَْلمَُ دِيْنُهُ إِل

َ
بُهُ، وَل

ْ
 يسَْتَقِيمُْ قَل

َ
نَّذهُ ل

َ
إِنْ عَلِمَ المُرِيدُْ أ

فَ
زْوَاجٌ 

َ
ُ أ

َ
لَبتَّذةَ لزَِمَهُ ذَلكَِ، فَإنْ كَنَ ل

َ
سْباَبِ أ

َ
عَنِ المَالِ ، وعََنِ الأ

عُْ  وَالسَّذ بذِلكَ  القِيامُ  لزَِمَهُ  وَكِسْوَتُهُم؛  نَفَقَتُهُم  بُ  ِ
َ

ت دٌ 
َ

وْل
َ
أ وْ 

َ
أ

عُ ؛ فَقَدْ خَرَجَ مِنَ  ْ يَعْذُرهُُ الشَّذ إِنْ عَجِزَ عَنْ ذَلكَِ عَجْزاً 
ُ، فَ

َ
ل

الرََجِ وسََلِمَ مِنَ الِثمِْ.
Jika sang pengelana spiritual mengerti bahwa sesungguh-
nya hatinya tidak akan istiqamah dan agamanya tidak akan 
selamat melainkan dengan cara mengosongkan hati dari 
kecintaan (al-tajarrud) kepada harta atau berbagai sebab 
lainnya, juga tentu saja dia wajib menjauhinya. Jika sang 
pengelana spiritual memiliki istri atau anak yang wajib di-
nafkahi dan disediakan pakaian mereka, maka bagi sang 
pengelana spiritual berkeharusan melaksanakan kewajiban 
tersebut dan baginya untuk berusaha. Jika belum sanggup 
memenuhi kebutuhan tersebut (secara keseluruh an) yang 
ditoleransi syara’ maka sungguh dia terbebas dari beban dan 
selamat dari dosa.

اعَتِ وَمُاَنَبَةِ   تَقْدِرُ عََ مُلَزَمَةِ الطَّذ
َ

نَّذكَ ل
َ
هَا المُرِيدُْ أ يُّ

َ
وَاعْلمَْ أ

نَفْسِكَ  فِْ  تسَْتشَعِرَ  نَّذ 
َ
بأِ  

َّذ
إِل نْيَا  الدُّ عَنِ  وَالعِْرَاضِ  هْوَاتِ  الشَّذ
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ا قَرِيبٍْ تَمُوتُْ،  نَّذكَ عَمَّذ
َ
يَّذامٌ قَلِيلْةٌَ، وَأ

َ
نْيَا أ ةَ بَقَائكَِ فِْ الدُّ نَّذ مُدَّذ

َ
أ

ُ بكَِ 
َ

رَ نزُُوْل جَلكََ بَيَْ عَينْيَكَْ، وَتسَْتَعِدَّذ للِمَوتِْ وَتُقَدِّ
َ
فَتَنصِْبَ أ

فِْ كُِّ وَقتٍْ
Ketahuilah wahai sang pengelana spiritual, sesungguhnya 
kamu tidak akan mampu konsisten dalam ketaatan, menjauh 
dari nafsu syahwat dan berpaling dari cinta dunia, melainkan 
kamu harus merenungi dirimu bahwa waktu keberadaanmu 
di dunia hanya beberapa hari saja dan sesungguhnya kamu 
dengan kematianmu sangat dekat. Pandanglah kematianmu 
berada di pelupuk matamu, kamu harus berbekal untuk ke-
matian dan kamu memperhitungkan kedatangannya pada-
mu dalam setiap saat.

لُ  وَيُثَقِّ نْياَ،  الدُّ مَبََّذةِ   
َ

إِل بكَِ  يمَِيلُْ  إِنَّذهُ 
فَ مَلِ 

َ
الأ وَطُوْلَ  وَإيَِّذاكَ 

اعَتِ وَالِقْبَالَ عََ العِبَادَةِ، وَالَّذجَرُّدَ لِطرَيقِْ  عَليَكَْ مُلَزَمَةَ الطَّذ
ةِ الخيَُْ كَُّذهُ، فَعَليَكَْ  الآخِرَةِ، وَفِْ تَقْدِيرِْ قُرْبِ المَوتِْ وَقِصَِ المُدَّذ

قَنَا الُ وَإيَِّذاكَ. بهِِ، وَفَّذ
Waspadalah kamu sang pengelana spiritual dengan berpan-
jang angan-angan karena ia akan mengarahkanmu kepada 
cinta dunia, dan ia membebanimu untuk fokus dalam keta-
atan, (membebani) bangkit menuju ibadah dan (membebani) 
konsentrasi pada jalan Allah. Di dalam memperhitungkan 
kematian yang begitu dekat dan usia yang singkat semuanya 
bernilai kebaikan, dan kamu harus tetap demikian. Semoga 
Allah memberikan taufik kepadaku dan kepadamu. 





وَالجفََاءِ  باِلِيذَْاءِ  المُرِيدِْيْنَ  بَعْضِ  عََ  قُ 
ْ
الخلَ تسََلَّذطَ  وَرُبَّذمَا 

ةِ 
َ
بِْ وَترََكِ المُكَفَأ

ءٍ مِنْ ذَلكَِ فَعَليَكَْ باِلصَّذ إِنْ بلُِيتَْ بشَِْ
، فَ مِّ وَالَّذ

عَءَ عََ  ، وَاحْذَرِ الدُّ ِّ بِ مِنَ الِقْدِ وَإضِْمَارِ الشَّذ
ْ
مَعَ نَظَافَةِ القَل

. ذَاهُ لِْ
َ
صَابَتهُْ مُصِيبَْةٌ هَذَا بسَِبَبِ أ

َ
مَنْ آذَاكَ وَلَ تَقُلْ إِذَا أ

Terkadang manusia memperdaya dengan cara menyakiti 
fisik, perlakuan kasar dan celaan kepada sebagian pengelana 
spiritual. Jika kamu dicoba dengan sesuatu dari hal tersebut 
maka kamu harus bersabar dan menjauhi berbalas dendam, 
diser tai pembersihan hati dari dendam atau menyembu-
nyikan niat jahat. Jauhilah doa buruk kepada orang yang 
menyakitimu dan jangan mengatakan, jika terjadi sesuatu 
yang buruk kepadanya ini karena sebab dia menyakitiku.

 ،ُ
َ

عَءُ ل وَالدُّ المُؤذِْي،  عَنِ  العَفْوُ  ذَى 
َ
بِْ عََ الأ

الصَّذ مِنَ  فضَْلُ 
َ
وَأ

قِ عَنكَْ نعِْمَةً 
ْ
. وعَُدَّذ إِعْرَاضَ الخلَ يقِْيَْ دِّ خلَقِ الصِّ

َ
وذََلكَِ مِنْ أ

BAGIAN TIGA BELAS
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عَنْ  شَغَلوُكَْ  رُبَّذمَا  عَليَكَْ  قْبَلوُْا 
َ
أ لوَْ  هُمْ  إِنَّذ

فَ ؛  رَبِّكَ  مِنْ  عَليَكَْ 
دِهِمْ  ،وَترََدُّ وَثنَائهِِم  وَتَعْظِيمِْهِمْ،  بإِِقْباَلهِِمْ  ابْتُلِيتَْ  إِنْ 

فَ طَاعَتِهِ، 
مَسَاوِيَكَ  سَتََ  يْ  الَّذ الَ  وَاشْكُرِ  فِتنْتَِهِمْ  مِنْ  فَاحْذَرْ  عَليَكَْ، 

عَنهُْمْ.
Dari sebagian kesabaran yang paling utama terhadap per-
asaan sakit adalah memaafkan dan mendoakan orang yang 
menyakiti. Sikap itu adalah bagian dari akhlak para shiddi-
qin. Dan anggaplah menjauhnya manusia kepadamu sebagai 
nikmat Tuhan yang diberikan kepadamu, karena sungguh 
seandainya mereka mendekat kepadamu bisa jadi mereka 
melalaikanmu dari berbuat taat kepada-Nya. Jika kamu di-
uji dengan mendekatnya manusia, penghormatan, pujian 
dan kedatangan mereka kepadamu, maka waspadalah kamu 
dari fitnah manusia dan bersyukurlah kepada Allah yang 
menutupi aibmu dari mereka.

يُّنِ لهَُمْ وَالشِْتِغَالِ  َ  ثُمَّذ إِنْ خَشِيتَْ عََ نَفْسِكَ مِنَ الَّذصَنُّعِ وَالتَّذ
 فاَرِقْ 

َّذ
غْلِقْ باَبكََ عَنهُْمْ، وَإلِ

َ
هُمْ وَأ

ْ
ل عَنِ الِ بمُِخَالطََتِهِمْ فَاعْتَِ

 مَوضِْعٍ لَ تُعْرَفُ فِيهِْ. وَكُنْ مُؤْثرِاً 
َ

ي عُرِفتَْ بهِِ إِل المَوضِْعَ الَّذ
وَالِمحْنَةُ.  الفِتنَْةُ  فِيهِْ  إِنَّذ 

فَ هُوْرِ،  وَالظُّ هْرَةِ  الشُّ مِنَ  فَارّاً  خُمُوْلِ، 
ْ
للِ

نْ 
َ
أ حَبَّذ 

َ
أ  

َّذ
إِل عَبدٌْ  الَ  صَدَقَ  مَا  وَالِ  لفَِ:  السَّذ بَعْضُ  قاَلَ 

يَعْرِفَهُ  ن 
َ
أ حَبَّذ 

َ
أ عْرفُِ رجَُلً 

َ
أ مَا  وَقاَلَ آخَرُ:  بمَِكَنهِِ.  يشُْعَرَ  لَ 

 ذَهَبَ دِيْنُهُ وَافْتَضَحَ.
َّذ
النَّذاسُ إِل
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Jika dirimu khawatir dari sikap pencitraan dan rekayasa 
(amal) karena penilaian manusia, atau lalai kepada Allah 
karena pergaulanmu dengan mereka, maka menjauhlah 
dan tutup pintu (hatimu) dari mereka, atau pindahlah dari 
tempat yang kamu telah dikenal ke tempat yang kamu be-
lum dikenal. Hendaknya kamu berada pada keadaan tidak 
menonjolkan diri (al-khumul), menjaulah dari ketenaran 
dan publikasi diri, karena di dalamnya terdapat fitnah dan 
ujian. Sebagian golongan salaf menyatakan ; “Demi Allah, 
seorang hamba belum dinilai percaya kepada Allah, sehing-
ga dia lebih menyukai tidak diketahui tempat keberadaan-
nya”. Sebagian lain dari mereka menyatakan; “Tidaklah 
yang kuketahui dari seseorang yang lebih menyukai dirinya 
diketahui orang lain, melainkan agamanya telah hilang dan 
aib dirinya telah terbuka”.





وَمِنَ  قِ 
ْ
الخلَ خَوفِْ  مِنْ  بِكَ 

ْ
قَل يهِْ  تَنِْ فِْ  المُرِيدُْ  هَا  أيُّ وَاجْتَهِدْ 

وعَََ  البَّذاطِلِ  عََ  كُوتِْ  السُّ عََ  يَمِْلُ  ذَلكَِ  فِإِنَّذ  فِيهِْمْ  مَعِ  الطَّذ
عَنِ  هِْ 

وَالنَّذ باِلمََعْرُوفِْ  مْرِ 
َ
الأ ترَْكِ  وعَََ  ينِْ،  الدِّ فِْ  المُدَاهَنَةِ 

نَّذ المُؤْمِنَ عَزِيزٌْ برَِبِّهِ لَ يََافُ 
َ
 لصَِاحِبِهِ لأ

ًّ
المُنكْْرِ، وَكَفَى بهِِ ذُل

حَداً سِوَاهُ. 
َ
 يرَجُْوْ أ

َ
وَل

Bersungguh-sungguhlah kamu wahai sang pengelana spiri-
tual dalam membersihkan hatimu dari rasa takut dan ber-
harap kepada manusia. Karena hal itu akan berakibat pada 
mendiamkan kebatilan, menjilat dalam urusan agama dan 
meninggalkan amar ma’ruf nahi munkar. Dan cukuplah 
disebut hina bagi orang yang takut kepada makhluk, karena 
seorang mukmin sejati, Tuhannya yang Maha Perkasa, dia 
tidak ada rasa takut dan tidak pernah berharap selain kepa-
da-Nya.

BAGIAN EMPAT BELAS
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وجَْهٍ  مِنْ  بمَِعْرُوفٍْ  المُسْلِمِيَْ  إِخْوَانكَِ  مِنْ  حَدٌ 
َ
أ وصََلكََ  وَإنِْ 

إِنَّذهُ المُعْطِيْ 
هِْ، وَاشْكُرِ الَ فَ

َ
إِل طَيِّبٍ؛ فَخُذْهُ إِنْ كُنتَْ مُتْاجَاً 

لمَْ  وَإنِْ  عِبَادِهِ،  مِنْ  يدَِهِ  كَْ عََ 
َ

إِل وصَْلهَُ 
َ
أ مَنْ  وَاشْكُرْ  حَقِيقَْةً، 

بِك 
ْ
لِقَل صْلحََ 

َ
الأ وجََدْتَ  إِنْ 

فَ فاَنْظُرْ  هِْ؛ 
َ

إِل حَاجَةٌ  لكََ  تكَُنْ 
بُ المُعْطِيْ؛ 

ْ
هُ برِِفقٍْ بَِيثُْ لَ يَنكَْسُِ قَل هُ فَرُدَّذ وْ ردََّذ

َ
خْذَهُ فَخُذْهُ أ

َ
أ

إِنَّذ حُرْمَةَ المُسْلِمِ عِندَْ الِ عَظِيمَْةٌ.
فَ

Jika seorang saudaramu dari golongan orang muslim datang 
kepadamu untuk menawarkan bantuan dari jalan yang 
benar, maka terimalah jika kamu membutuhkannya. Ber-
terima kasihlah kepada Allah karena Dia-lah pemberi yang 
sebenarnya. Juga berterima kasihlah kepada orang yang 
Dia jadikan perantara melalui tangan hamba-hamban-Nya. 
Jika kamu tidak memerlukan bantuan tersebut maka pertim-
bangkan secara baik. Apabila kamu mendapati seuatu yang 
terbaik menurut hatimu saat menerimanya, maka terimalah, 
atau mengembalikannya. Kembalikan dengan cara yang 
santun sehingga tidak tersakiti hati pemberinya. Karena se-
sungguhnya kehortmatan seorang muslim disisi Allah ber-
nilai besar.

هْوَةِ  باِلشَّذ تأَخُذَهُ  نْ 
َ َ
وَلأ هْوَةِ،  باِلشَّذ خْذَ 

َ
وَالأ للِشُهْرَةِ  وَالرَّذدَّذ  وَإيَِّذاكَ 

نْيَا،  الدُّ عَنِ  وَالعِْرَاضِ  باِلزُّهْدِ  هْرَةِ  للِشُّ هُ  ترَُدَّذ نْ 
َ
أ مِنْ  لكََ  خَيٌْ 

ُ رَبُّهُ نوُْراً فِْ 
َ

نْ يَعَْلَ ل
َ
 بدَُّذ أ

َ
مْرٌ، وَل

َ
تَبِسُ عَليَهِْ أ

ْ
ادِقُ لَ يلَ وَالصَّذ

بِهِ يَعْرفُِ بهِِ مَا يرَُادُ مِنهُْ.
ْ
قَل

Waspadalah kamu, supaya menghindari popularitas, juga 
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dari mengikuti hawa nafsu. Sungguhnya masih lebih baik 
bagimu mengikuti hawa nafsu daripada mencari populari-
tas dengan (berselimut) dibalik zuhud atau (kepura-puraan) 
berpaling dari dunia. Orang yang jernih hati (sha diq), bagi-
nya persoalan motif ini tidak dapat di sembunyikan. Dan se-
cara pasti Tuhan menjadikan di dalam hatinya cahaya yang 
dengannya dia mengetahui apa yang diinginkan dari motif 
tersebut. 





 
َ

إِل وَاشْتِيَاقُهُ  للِمُكَشَفَاتِ،  طَلبَُهُ  المُرِيدِْ  عََ  ءٍ  شَْ ضَِّ 
َ
أ وَمِن 

ُ مَا دَامَ مُشْتَهِياً 
َ

الكَرَامَاتِ، وخََوَارِقِ العَادَاتِ، وَهَِ لَ تَظْهَرُ ل
 عََ يدَِ مَنْ يكَْرَهُمَا وَ لَ يرُِيدُْهَا 

َّذ
 تَظْهَرُ إِل

َ
نَّذهَا ل

َ
لِظُهُوْرهَِا؛ لِأ

غَ لِبَا.  
Dari hal yang paling berbahaya bagi sang pengelana spiri-
tual adalah mencari keterbukaan hijab (muk±sy±fah), meng-
inginkan keistimewaan (kar±mah) dan kejadian luar biasa 
(khaw±riq al-‘±d±h), padahal ia tidak akan muncul kepa-
da sang pengelana spiritual selama dia menginginkan ke-
jadiannya. Karena sesungguhnya keistimewaan tersebut 
(muk±sy±fah, karamah, kha wariq al-‘adah) pada umumnya 
tidak akan terjadi melainkan kepada tangan pihak yang ti-
dak menyukai dan tidak menginginkannya. 

BAGIAN LIMA BELAS
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وَاِبتِْلَءً  لهَُمْ،  اِسْتِدْرَاجاً  ؛  المَغْرُوْرِينَْ  مِنَ  لِطَوَائفَِ  تَقَعُ  وَقَدْ 
وَليَسَْتْ  إِهَاناَتٌ  هِمْ  حَقِّ فِْ  وَهَِ  مِنهُْمْ،  المُؤْمِنِيَْ  لضَِعَفَةِ 
هْلِ السِْتِقَامَةِ، 

َ
كَرَامَاتٍ، إِنَّذمَا تكَُوْنُ كَرَامَاتٍ إِذَا ظَهَرَتْ عََ أ

سُبحَْانهَُ  فَاحَْدْهُ  مِنهَْا  ءٍ  بشَِْ المُرِيدُْ-  هَا  يُّ
َ
الُ-أ رَمَكَ 

ْ
ك

َ
أ إِنْ 

فَ
عَليَهِْ. وَل تقَِفْ مَعَ مَا ظَهرَ لكََ وَل تسَكُنْ إِلهِ، وَاكتُمْهُ وَلَ 
ءٌ فَلَ تَتَمَنَّذاهُ وَل  ثْ بهِِ النَّذاسَ، وَإنِْ لمَْ يَظْهَرْ لكََ مِنهَْا شَْ َدِّ تُ

سَفْ عََ فَقْدِه.
ْ
تأَ

Kh±w±riq al-‘±d±h dapat terjadi pada kelompok yang ter-
perdaya, sebagai bentuk jebakan (istidr±j) bagi mereka dan 
sebagai ujian bagi orang-orang mukmin lemah yang berada 
di tengah-tengah mereka. Istidr±j dalam hakikat sebenarnya 
adalah penghinaan, bukan keistimewaan (kar±mah), kare-
na keberadaan karamah hanya muncul pada orang-orang 
yang istiqamah. Jika Allah menganugrahimu-wahai sang 
pengelana spiritual- dengan sesuatu dari karamah maka pu-
jilah Allah SWT atas anugrahnya. Jangan kamu bangga atau 
berbahagia dengan karamah yang muncul kepadamu, sem-
bunyikan dan jangan ceritakan ia kepada orang lain. Jika 
sesuatu hal dari karamah tidak muncul kepadamu, jangan 
mendambakannya, dan jangan bersedih karena ketiadaan-
nya.

نوَْاعِ الكَرَامَاتِ القَِيقِْيَّذاتِ 
َ
نَّذ الكَرَامَةَ الجاَمِعَةَ لِجمَِيعِْ أ

َ
وَاعْلمَْ أ

وَامِرِ، 
َ
الأ باِمْتِثَالِ  عَنهَْا   ُ المُعَبَّذ السِْتِقَامَةُ  هَِ  وْرِيَّذاتِ  وَالصُّ

بتَِصْحِيحِْهَا  فَعَليَكَْ  وَبَاطِناً،  ظَاهِراً  المَنَاهِْ  وَاجْتِناَبِ 
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لَ  خِدْمَةً  فْلِيَّذةُ،  وَالسُّ يَّذةُ  وِ 
ْ
العُل وَانُ 

ْ
ك

َ
الأ َدُمْكَ  تَ وَإحِْكَمِهَا؛ 

جُْبُكَ عَنْ رَبِّكَ ، وَلَ تشَْغَلكَُ عَنْ مُرَادِهِ مِنكْ
َ

ت
Ketahuilah, sesungguhnya karamah yang menghimpun 
seluruh jenis karamah sebenarnya serta wujud sejatinya 
adalah istiqamah yang direalisasikan dalam bentuk pelaksa-
naan perintah serta menjauhi segala larangan Allah, baik se-
cara lahir maupun batin. Wajib bagimu untuk membetulkan 
dan meluruskan istiqamah, maka akan mengabdi kepadamu 
penghuni langit dan penghuni bumi dengan pengabdian 
yang tidak terhijab antara dirimu dan Tuhanmu dan tidak 
menjauhkan dirimu dari kehendak-Nya kepadamu.





نَّذهُ يعُِينُْكَ، وَيَكْفِيكَْ، 
َ
نِّ برَِبِّكَ أ هَا المُرِيدُْ حُسْنَ الظَّذ َكُنْ أيُّ وَلْ

مِنَ  حَدٍ 
َ
أ إِلَ  ،وَلَ  نَفْسِكَ  إِلَ  يكَِلكَُ  وَلَ  وَيَقِيكَْ،  وَيَفَْظُكَ 

نَّذهُ عِندَْ ظَنِّ عَبدِْهِ بهِِ 
َ
خْبََ عَنْ نَفْسِهِ أ

َ
إِنَّذهُ سُبحَْانهَُ قَدْ أ

قِ، فَ
ْ
الخلَ

 النَّذاسِ.
َ

عَ الاَجَةِ إِل بِكَ خَوفَْ الفَقْرِ وَتوََقُّ
ْ
خْرِجْ مِنْ قَل

َ
وَأ

Wahai sang pengelana spiritual, hendaklah kamu selalu 
dalam keadaan berbaik sangka kepada Tuhanmu, bahwa Dia 
akan menolong, mencukupi, memelihara dan menjagamu. 
Dia tidak menyerahkanmu kepada dirimu sendiri dan tidak 
juga kepada seseorang dari makhluk. Karena sesungguh-
nya Allah SWT telah menyatakan tentang Zat-Nya, bahwa 
Dia bersama prasangka hamba kepada-Nya. Keluarkan dari 
hatimu kekhawatiran jatuh miskin atau mengadukan kebu-
tuhan kepada manusia. 

بوِعَْدِ  وَاثقِاً  وَكُنْ  زْقِ  الرِّ مْرِ 
َ
بأِ الهِْتِمَامِ  مِنَ  الذََرِ  كَُّذ  وَاحْذَرْ 

فِ  دَابَّذةٍ  مِنْ  )وَمَا  تَعَالَ:  يَقَوْلُ  حَيثُْ  بكَِ،  لِهِ  وَتكََفُّ رَبِّكَ 

BAGIAN ENAM BELAS
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فَاشْتَغِلْ   ، وَابِّ مِنْ جُْلةَِ الدَّذ نتَْ 
َ
وَأ رِزْقُهَا(   عََ الِ 

َّذ
إِل رضِْ 

َ
الأ

إِنَّذ 
زقِ؛ فَ ا ضَمِنَ لكََ مِنَ الرِّ ُ، عَمَّذ

َ
بمَِا طَلبََ مِنكَْ مِنَ العَمَلِ ل

مَرَكَ بطَِلبَِهِ 
َ
نَّذ رِزْقَكَ عِندَْهُ، وَأ

َ
خْبََكَ أ

َ
كَ لَ ينَسَْاكَ، وَقَدْ أ

َ
مَوْل

وَاعْبُدُوهُْ  زْقَ  الرِّ الِ  عِندَْ  )فَابْتَغُوْا   :
َ

تَعَال فَقَالَ  باِلعِبَادَةِ.  مِنهُْ 
يْنَ يَعْبُدُوْنَ  ِ

َّذ
مَا ترََاهُ سُبحَْانهَُ يرَْزُقُ الكَفِرِينَْ بهِِ ال

َ
ُ أ

َ
وَاشْكُرُوْا ل

سِوَاهُ،  يَعْبُدُوْنَ  لَ  يْنَ  ِ
َّذ

ال المُؤْمِنِيَْ  يرَْزُقُ  لَ  اهُ  فَتََ
َ
أ ؟  غَيَْهُ 

 ،ُ
َ

وَلَ يرَْزُقُ المِطِيعِْيَْ ل
َ
مْرِه؛ِ أ

َ
ُ وَالمُخَالِفِيَْ لِأ

َ
وَيَرْزُقُ العَاصِيَْ ل

رِهِ وشَُكْرِهِ ؟
ْ
ينَْ مِنْ ذِك المُكْثِِ

Waspadalah dengan kewaspadaan yang penuh dari rasa 
khawatir terhadap urusan rizki. Jadilah sebagai orang yang 
berpegang teguh dengan janji Tuhanmu dan jaminan-Nya 
kepadamu, sesuai firman Allah SWT “Dan tiada sesuatu 
yang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang mem-
beri rizkinya” [Hud/11[6]. Dan kamu adalah bagian dari 
hitungan yang melata. Sibukanlah dengan apa yang Dia 
tuntut darimu dari beramal kepada-Nya, terkait apa yang 
Dia jamin untukmu dari rizki, sesungguhnya Tuhan tidak 
akan melupakanmu. Sesungguhnya Dia telah menyatakan 
kepadamu, bahwa rizkimu berada di sisi-Nya dan Dia me-
nyuruhmu mencari rizki dari-Nya dengan cara beribadah. 
Allah berfirman “maka mintalah rezeki itu di sisi Allah, 
dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya 
kepada-Nya-lah kamu akan dikembalikan”,[al-Ankabut/29 
[17]. Tidakah kamu melihat Allah SWT memberikan rizki 
kepada orang-orang yang ingkar kepada-Nya, yaitu orang-
orang yang menyembah kepada selain-Nya? Apakah kamu 
melihat-Nya Dia tidak memberikan rizki kepada orang-
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orang yang beriman, yaitu orang-orang yang tidak meny-
embah kepada selain-Nya. Dia memberikan rizki kepada 
orang berbuat maksiat kepada-Nya dan kepada orang-orang 
yang menentang kepada perintah-Nya. Bukankah Dia tidak 
memberi rizki kepada orang-orang yang berbuat taat ke-
pada-Nya, serta banyak mengingat dan bersyukur kepada-
Nya?

اهِرَةِ  زْقِ باِلرََكَتِ الظَّذ  حَرَجَ عَليَكَْ فِْ طَلبَِ الرِّ
َ

نَّذهُ ل
َ
وَاعْلمَْ أ

سُ وَالرََجُ فِْ عَدَمِ 
ْ
مَا الَبأ  وَإنَِّذ

ً
ذُوْنِ لكََ فيهِْ شَْع

ْ
عَ الوجَْهِ المَأ

ا  وهَْامِهِ، وَمِمَّذ
َ
بِ وَاهْتِمَامِهِ وَاضْطِرَابهِِ وَمُتَابَعَتِهِ لِأ

ْ
سُكُوْنِ القَل

هِْ فِْ وَقتٍْ 
َ

بِ اِهْتِمَامُ الِنسْانَِ بمَِا يَتْاَجُ إِل
ْ
يدَُلُّ عََ خَرَابِ القَل

ُ: إِذَا نفَِذَ 
ُ

هْرِ الآتِ، وَقَوْل لَوْمِ المُقْبِلِ وَالشَّذ
َ
لمَْ يَْرُجْ مِنَ العَدَمِ ك

زْقُ مِنْ هَذَا الوجَْهِ  يْنَ يجَِءُ غَيُْهُ، وَإذَِا لمَْ يجَِءْ الرِّ
َ
هَذَا فَمِنْ أ

تِْ؟
ْ
يِّ وجَْهٍ يأَ

َ
فَمِنْ أ

Ketahuilah, sesungguhnya bukan suatu halangan bagimu 
dalam mencari rizki melalui kegiatan lahir fisik sesuai jalan 
yang diperbolehkan syara’ kepadamu. Sesungguhnya yang 
ditakutkan dan berbahaya adalah ketidaktenangan, rasa 
cemas, gejolak dan mengikuti angan-angan hati. Sebagian 
tanda yang menunjukan keburukan hati yaitu kekhawati-
ran manusia dengan rizki yang dibutuhkannya untuk waktu 
yang ketiadaanya belum terlewat, seperti esok hari atau 
bulan yang akan datang. Ungkapan manusia “jika terjadi 
begini bagaimana bisa datang rizki yang lainnya, atau jika 
tidak datang rizki dari jalan yang ini, maka dari mana lagi 
ia akan datang. 
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يقُِيمُْ  مَقَامَانِ  فَهُمَا  فِيهَْا؛  خُوْلُ  سْباَبِ والدُّ
َ
الأ عَنِ  الَّذجَرُّدُ  ا  مَّذ

َ
وَأ

ةِ  قِيمَْ فِْ الَّذجَرُّدِ فَعَليَهِْ بقُِوِّ
ُ
الُ فِيهِْمَا مِنْ عِبَادِهِ مَنْ يشََاءُ. فَمَنْ أ

سْباَبِ؛ 
َ
قِيمَْ فِ الأ

ُ
دْرِ، وَمُلَزَمَةِ العِبَادَةِ. وَمَنْ أ الَقِيِْ وسَِعَةِ الصَّذ

َحْذَرْ  فَعَليَهِْ بتَِقْوَى الِ فِ سَببَِهِ وَباِلعِْتِمَادِ عََ الِ دُوْنهَُ وَلْ
مِنَ الشِْتِغَالِ بهِِ عَنْ طَاعَةِ رَبِّهِ, 

Adapun melepaskan diri dari berbagai penyebab rizki 
ataupun terlibat di dalamnya, kedua keadaan ini sebagai 
pe nempatan Allah kepada hamba yang dikehendaki-Nya 
untuk berada di dalamnya. Barangsiapa yang ditempatkan 
Allah dalam ketiadaan penyebab rizki maka wajib baginya 
untuk berkeyakinan yang kuat, berlapang dada dan fokus 
ibadah. Dan barangsiapa yang ditempatkan Allah dalam 
berbagai sebab rizki maka wajib baginya untuk tetap taqwa 
kepada Allah dalam menjalankan sebabnya yaitu berpegang 
kepada Allah, tidak kepada lain-Nya. Dan hendaknya ma-
nusia waspada dengan sebab tersebut karena dapat melalai-
kan ketaatan kepada Tuhannya.

قِ، 
ْ
زْقِ، وَفِْ مُرَاءَاةِ الخلَ مْرِ الرِّ

َ
وَقَدْ ترَدُِ عَ المُرِيدِْ خَوَاطِرُ فِ أ

نَ كَرهِاً 
َ
ثوُْماً عَليَهَْا؛ إِذَا ك

ْ
 مَأ

َ
وَفِ غَيِْ ذَلكَِ ، وَليَسَْ مَلوُْماً ، وَل

بِهِ.
ْ
لهََا ، وَمتَُهِداً فِ نَفْيِهَا مِن قَل

Kadang datang kepada sang pengelana spiritual rasa kha-
watir dalam urus an rizki, penilaian manusia atau lain-lain-
nya. Padahal itu bukan sesuatu yang tercela dan bukan juga 
keburukan jika dia tidak menyukai dan serius menghilang-
kan perasaan itu dari hatinya.



خْياَرِ 
َ
الأ بصُِحْبَةِ  ةٌ  تاَمَّذ عِنَايةٌَ  المُرِيدُْ-  هَا  -أيُّ لكََ  َكُنْ  وَلْ

برَْارِ. وَكُنْ شَدِيدَْ الِرْصِ عََ طَلبَِ شَيخٍْ 
َ
الِِيَْ الأ وَمُاَلسََةِ الصَّذ

ذَائقٍِ  للِطَرِيقَةِ،  سَالكٍِ  يعَْةِ،  ِ
باِلشَّذ عَرفٍِ  ناَصِحٍ،  مُرشِْدٍ  صَالِحٍ 

رفٍِ 
َ
ع يَاسَةِ  السِّ حَسَنِ  دْرِ،  الصَّذ وَاسِعِ  العَقْلِ  كَمِلِ  للِحَقِيقَْةِ، 

حْوَالهِِم
َ
ٍ بَيَْ غَرَائزِِهِم وَفِطَرِهِم وَأ

بطَِبَقَاتِ النَّذاسِ مُمَيِّ
Wahai sang pengelana spiritual hendaknya kamu selalu 
dalam keadaan perhatian sempurna untuk berteman dengan 
orang-orang pilihan dan bergaul dengan orang-orang baik 
kesalehannya. Hendaknya kamu berkesungguhan yang kuat 
dalam mencari guru yang salih, pembimbing yang menasi-
hati, mengerti syariat, penempuh jalan tarekat, menyelami 
hakikat, sempurna akal, berlapang dada, kecerdikannya ba-
gus dan mengerti dengan berbagai lapisan masyarakat (per-
bedaan tabiat, karakter dan kondis lingkungan mereka).

BAGIAN TUJUH BELAS
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مُوْركَِ 
ُ
أ يعِْ  جَِ فِْ  مْهُ  وحََكِّ عَليَهِْ  نَفْسَكَ  قِ 

ْ
ل
َ
فَأ بهِِ  ظَفِرْتَ  إِنْ 

فَ
يعِْ  جَِ فِْ  بهِِ  وَاقْتَدِ  نكَِ 

ْ
شَأ كُِّ  فِْ  وَمَشُوْرَتهِِ  يهِِ 

ْ
رَأ  

َ
إِل وَارجِْعْ 

المَشْيَخَةِ،  بمَِرْتبَةِ  مِنهَْا  فِيمَْا يكََوْنُ خَاصّاً   
َّذ
إِل قوَْالِِ 

َ
وَأ فْعَالِِ 

َ
أ

الِ  إِلَ  وَالَبعِيدِْ  القَرِيبِْ  وَمُدارََاتهِِمْ ودََعْوَةِ  النَّذاسِ  كَمُخَالطََةِ 
مِنْ  ءٍ  شَْ فِْ  عَليَهِْ  تَعْتَضِْ   

َ
وَل  ،ُ

َ
ل فَتسَُلِّمُهُ  ذَلكَِ  شْبَهَ 

َ
أ وَمَا 

ءٌ مِنَ الخوََاطِرِ  بِكَ شَْ
ْ
 باَطِناً وَإنِْ وَقَعَ فِْ قَل

َ
 ظَاهِراً وَل

َ
حْوَالِِ ل

َ
أ

يخَ  ثْ بهِِ الشَّذ إِنْ لمَْ ينَتَْفِ فَحَدِّ
فِْ جِهَتِهِ فاَجْتَهِدْ فِْ نَفْيِهِ عَنكَْ فَ

لكََ  يَقَعُ  مَا  بكُِلِّ  ْبُِهُ  وَكَذَلكَِ تُ مِنهُْ،  وجَْهَ الخلََصِ  فَكَ  لُِعَرِّ
رِيقِْ.  خُصُوصْاً فِيمَْا يَتَعَلَّذقُ باِلطَّذ

Jika kamu telah mendapatkan guru (sesuai kriteria), maka 
jatuhkanlah dirimu dan serahkan kepadanya segala urus-
anmu, kembalikan kepada pertimbangan dan nasehatnya 
dalam setiap tindakanmu, ikuti dirinya dalam segala per-
buatan dan perkataanya, kecuali dalam suatu yang sangat 
khusus dari hal tersebut sesuai derajat keguruan, seperti cara 
bergaul atau menghindar dari manusia, mengajak kepada 
Allah SWT bagi pihak yang dekat maupun yang jauh, atau 
kekhususan lain seperti tersebut, maka kamu menyerahkan 
sepenuhnya kepada guru, jangan menentang kepadanya 
dalam kondisi apapun baik terbuka maupun tersembunyi. 
Jika muncul dari hatimu sesuatu keraguan kepada pihak 
guru, maka berusahalah untuk menghilangkannya darimu, 
tetapi jika tidak hilang juga, sampaikanlah keraguan itu ke-
pada guru supaya dia memberitahumu cara membersihkan-
nya. Seperti itu juga, kamu harus memberitahu dia dengan 
segala apapun yang datang kepadamu, terutama keadaan 
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yang berhubungan dengan jalan tariqah.

عَليَكَْ  لِعُ  يَطَّذ نَّذهُ 
َ
أ تَعْلمَُ  العَلَنِيَةِ وحََيثُْ  فِْ  تطُِيعَْهُ  نْ 

َ
أ وَاحْذَرْ 

تَْمِعْ 
َ

 ت
َ

ِّ وحََيثُْ لَ يَعْلمَُ فَتَقَعَ فِْ الهَلَكِ. وَل وَتَعْصِيَهُ فِ السِّ
إِنْ 

فَ إِذْنهِِ،   عَنْ 
َّذ
إِل المُتَظَاهِرِينَْ باِلتَّذسْلِيكِْ  حَدٍ مِنَ المَشَايخِِ 

َ
بأِ

لكََ  ذَنْ 
ْ
يأَ لمَْ  وَإنِْ  ردَْتَ 

َ
أ بمَِنْ  وَاجْتَمِعْ  بَكَ 

ْ
قَل فاحَْفَظْ  لكََ  ذِنَ 

َ
أ

السََدَ  بهِِ  وَتَظُنَّذ  تَتَّذهِمْهُ  فَلَ  مَصَلحََتَكَ  آثرََ  قَدْ  نَّذهُ 
َ
أ فَاعْلمَْ 

تِهِ مِثلُْ ذَلكَِ. هْلِ الِ وخََاصَّذ
َ
نْ يصَْدُرَ عَنْ أ

َ
ةَ، مَعَاذَ ال أ وَالغَيَْ

Waspadalah, bahwa kamu mentaati guru pada sesuatu 
yang tampak karena kamu tahu dia melihatmu, tetapi kamu 
membangkang pada suatu yang tidak tampak karena dia tidak 
mengetahui, maka kamu akan terjatuh pada kehancuran. 
Janganlah bergabung dengan salah satu guru dari beberapa 
guru yang tampak mengajarkan suluk, melainkan dengan 
pemberian izinnya. Jika dia mengizinkanmu, jaga hatimu 
serta bergabunglah dengan salah seorang yang kamu 
kehendaki (dari mereka). Jika dia belum memberi izin kepa-
damu, ketahuilah bahwa dia sesungguhnya mengutamakan 
kemaslahatanmu, maka jangan bersedih ataupun curiga 
kepadanya dengan tuduhan hasud atau cemburu. Semoga 
Allah melindungi hal seperti itu yang muncul dari para ahli 
ibadah dan pilihan-Nya.

إِنَّذ 
يخِْ باِلكَرَامَاتِ وَالمُكَشَفَةِ بَِوَاطِرِكَ فَ َةِ الشَّذ وَاحْذَرْ مِنْ مُطَالبَ

نْ يُطْلِعَهُ الُ عََ بَعْضِ 
َ
 الَ، وغََيةَُ الوَلِِّ أ

َّذ
الغَيبَْ َل يَعْلمَُهُ إِل

شَيخِْهِ  عََ  المُرِيدُْ  دَخَلَ  وَرُبَّذماَ  حْيَانِ، 
َ
الأ بَعْضِ  فِْ  الغُيُوبِْ 
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لِعٌ  مُطَّذ وَهُوَ  يكَُاشِفُهُ  فَلَ  بَِاطِرِهِ  يكُاشَِفَهُ  نْ 
َ
أ مِنهُْ  يَطْلبُُ 

رضََِ  هُمْ  إِنَّذ
فَ للِحَالِ  وسََتْاً  للِسِِّ  صِيَانةًَ  بهِِ  وَمُكَشِفٌ  عَليَهِْ 

عَنِ  بْعَدُهُمْ 
َ
وَأ ارِ  سَْ

َ
الأ كِتمَْانِ  عََ  النَّذاسِ  حْرَصُ 

َ
أ عَنهُْمْ  ال 

فُوْا فِيهَْا. نُوْا مِنهَْا وَصُِّ الَّذظَاهُرِ باِلكَرَامَاتِ والخوََارِقِ وَإنِْ مُكِّ
Waspadalah, dari mencari guru karena karamah dan mu-
kasyafah berdasarkan penilaianmu, karena sesungguhnya 
suatu yang ghaib tidak dapat diketahui melainkan hanya 
Allah SWT. Puncak tertinggi dari seorang wali adalah Allah 
menampakan kepadanya dengan beberapa hal yang ghaib 
dalam beberapa saat. Terkadang sang pengelana spiritual 
mendatangi gurunya untuk meminta dibukakan hijab (kasy-
af) darinya berdasarkan persepsi sang pengelana spiritual, 
tatapi sang guru tidak akan memperlihatkan kepadanya 
meskipun terlihat dan terbuka bagi sang guru, demi men-
jaga kerahasiaan dan menutupi keadaan sebenarnya. Se-
sungguhnya para wali Allah, semoga ridha Allah bagi mer-
eka, adalah manusia yang paling suka memendam rahasia 
dan paling menjauhi mempertontonkan karamah dan kha-
wariqul adat meski yang demikian dapat dimungkinkan dan 
dapat dilakukan oleh mereka.

وْلَِاءِ وَقَعَتْ بدُِوْنَ اِخْتِياَرهِِمْ، 
َ
ثَُ الكَرَامَاتِ الوَاقِعَةِ مِنَ الأ

ْ
ك

َ
وَأ

نْ 
َ
أ  ُ

َ
ظَهَرَ ل مَنْ  يوُصُْوْنَ  ذَلكَِ  مِنْ  ءٌ  عَليَهِْمْ شَْ ظَهَرَ  إِذَا  نوُْا 

َ
وَك

ظْهَرُوْا مِنهَْا شَيئْاً 
َ
نْيَا، وَرُبَّذماَ أ ثَ بهِِ حَتَّذ يَْرجُُوْا مِنَ الدُّ  يَُدِّ

َ
َل

تِْ .
اخْتِيَاراً لمَِصْلحََةٍ تزَِيدُْ عََ مَصْلحََةِ السِّ

Secara umum, karamah yang muncul dari para wali terjadi 



79Terjamah Adab Suluk Murid

bukan atas keinginan mereka. Apabila suatu karamah terse-
but nampak kepada mereka, pesan mereka kepada orang 
yang menyaksikan supaya dia tidak menceritakannya sam-
pai mereka meninggalkan dunia. Terkadang para wali me-
nampakan suatu karamah yang disengaja, demi suatu ke-
maslahatan yang dapat menambah kemaslahatan lain yang 
belum terbuka.

وَقَوْلِِ  وَفِعْلِهِ  تِهِ  بهِِمَّذ يفُِيدُهُ  ي  الِّ هُوَ  الكَمِلَ  الشَيخَْ  نَّذ 
َ
أ وَاعْلمَْ 

وَيَفَظُهُ فِ حُضُوْرهِِ وَغَيبْتَِهِ وَإنِْ كَنَ المُرِيدُْ بعَِيدْاً عَنْ شَيخِْهِ 
مْرِهِ 

َ
تِْ مِنْ أ

ْ
يَطْلبُْ مِنهُْ إِشَارَةً كُِّيَةً فِيمَْا يأَ

ْ
مِنْ حَيثُْ المَكَنُ، فَل

وَلوَْ  عَليَهِْ  شَيخِْهِ  بِ 
ْ
قَل  ُ تَغَيُّ المُرِيدِْ  عََ  ءٍ  شَْ ضَُّ 

َ
وَأ وَيَتُْكُ. 

لمَْ  وَالمَغْربِِ  قِ  المَشِْ مَشَايخُِ  ذَلكَِ  بَعْدَ  إِصْلَحِهِ  عََ  اِجْتَمَعَ 
نْ يرَْضَ عَنهُْ شَيخُْهُ

َ
 أ

َّذ
يسَْتَطِيعُْوهُْ إِل

Ketahuilah, sesungguhnya guru yang sempurna adalah 
orang yang memberikan faidah dengan perhatian, perbuat-
an dan perkataannya. Dia menjaga sang pengelana spiri-
tual saat berada di dekatnya maupun saat jauh. Jika sang 
pengelana spiritual berada jauh dari sang guru secara tem-
pat, maka hendaknya sang pengelana spiritual berpegang 
pada “nasihat utama” dari gurunya ketika dia akan melaku-
kan atau meninggalkan sebuah persoalan. 

Sesuatu yang paling berbahaya bagi sang pengelana spiri-
tual yaitu perubahan hati seorang guru kepadanya. Andai 
berkumpul para guru dari masyriq dan maghrib untuk mem-
perbaiki sang pengelana spiritual setelah perubahan terse-
but, maka mereka tidak akan mampu memperbaikinya, me-
lainkan hanya dengan ridha guru kepadanya.
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مَ  يَُكِّ  
َ

ل نْ 
َ
أ شَيخْاً  يَطُلبُُ  ي  ِ

َّذ
ال للِمُرِيدِْ  ينَبَْغِْ  نَّذهُ 

َ
أ وَاعْلمَْ 

حَتَّذ  المُرِيدِْيْنَ  وَتسَْلِيكِْ  باِلمَشْيَخَةِ  يذُْكَرُ  مَنْ  كَُّذ  نَفْسِهِ  فِ 
 ينَبَْغِْ للِشَيخِْ إِذَا 

َ
بُهُ، وَكَذَلكَِ ل

ْ
هْلِيَّذتَهُ وَيَتَْمِعَ عَليَهِْ قَل

َ
يَعْرفَِ أ

نْ يَْتَبَِ 
َ
ُ بهَِا مِنْ قَبلِْ أ

َ
نْ يسَْمَحَ ل

َ
رِيقَْ أ جَاءَ المُرِيدُْ يَطْلبُُ الطَّذ

ُ عََ رَبِّهِ.
ُّ

 مَنْ يدَُل
َ

شِهِ إِل ةِ تَعَطُّ صِدْقَهُ فِْ طَلبَِهِ، وشَِدَّذ
Ketahuilah, sebaiknya bagi sang pengelana spiritual yang 
sedang mencari guru untuk tidak terlebih dahulu memilih 
berdasarkan penilaian dirinya, kepada setiap orang yang 
disebut memiliki derajat keguruan (al-masyyakhah) dan 
pengajaran suluk bagi para pengelana spiritual, sehingga 
dia mengetahui kapasitas dan menyatu hatinya bersama 
sang guru. Begitupun sebaliknya, bagi seorang guru jika 
datang kepadanya sang pengelana spiritual untuk meminta 
jalan suluk, sebaiknya jangan mudah menerima nya sebelum 
dia menguji kesungguhannya dalam mencari guru, atau kuat 
rasa dahaganya kepada seorang guru yang akan menunjuk-
annya kepada Tuhan. 

نْ يكَُوْنَ 
َ
طُوْا عََ المُرِيدِْ أ وَهَذَا كُُّهُ فِ شَيخِْ الَّذحْكِيمِْ، وَقَدْ شََ

يَرِْي   
َ

وَل هِ،  مِّ
ُ
أ مَعَ  فْلِ  وَكَلطِّ الغَاسِلِ  يدََيِّ  بَيَْ  كَلمَيِّتِ  مَعَهُ 

دُوْنَ  الَّذبَُّكَ  المِرِيدِْ  قَصْدُ  كَنَ  وَمَهْمَا  الَّذبَُّكِ،  شَيخِْ  فِْ  هَذَا 
ثََ مِنْ لِقَاءِ المَشَايخِِ وَزِيَارَتهِِمْ وَالَّذبَُّكِ بهِِمْ 

ْ
ك

َ
الَّذحْكِيمِْ فَكَُّذمَا أ

حْسَنَ.
َ
كَنَ أ

Dan kini secara keseluruhan sang pengelana spiritual be-
rada dalam pe nguasaan guru (syaikh al-tahk³m). Mere-
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ka para guru memberikan syarat kepada sang pengelana 
spiritual ketika dia berada bersama sang guru harus seperti 
mayit berada di tangan orang yang memandikannya atau 
seperti bayi dalam dekapan ibunya. Syarat ini tidak ber-
laku untuk syaikh tabarruk (permohonan berkah seorang 
guru), bagaimanapun tujuan sang pengelana spiritual untuk 
mendapatkan berkah, tidak untuk menguasakan dirinya (al-
tahk³m). Manakala sang pengelana spiritual banyak men-
jumpai dan mengunjungi para guru, serta memohon berkah 
mereka, maka keadaan seperti itu juga baik.

فَعَليَهِْ بمُِلَزَمَةِ الِجدِّ وَالِجْتِهَادِ مَعَ  دِ المُرِيدُْ شَيخْاً  وَإذَِا لمَْ يَِ
نْ يُقَيِّضَ 

َ
هِْ فِ أ

َ
 الِ وَالِفتِْقَارِ إِل

َ
ِجَاءِ إِل

ْ
دْقِ فِ الِل كَمَالِ الصِّ

هِْ 
َ

، وَيسَُوْقُ إِل يبُْ المُضْطَرَّذ يبُْهُ مَنْ يُِ ُ مَنْ يرُشِْدُهُ، فَسَوفَْ يُِ
َ

ل
خُذُ بِيَدِهِ مِنْ عِبَادِهِ.

ْ
مَنْ يأَ

Jika sang pengelana spiritual belum menemukan seorang 
guru, maka baginya untuk tetap fokus dalam kesungguh-
an dan usaha disertai ketulusan yang sempurna ketika 
me mohon perlindungan dan mohon bantuan Allah untuk 
mendatangkan kepadanya seorang yang dapat memberi 
bim bingan. Kelak suatu saat Allah akan memperkenankan-
nya- sebagaimana Dia memperkenankan orang yang dalam 
kesulitan- dan menuntun sang pengelana spiritual kepada 
seorang guru yang akan membantunya melalui tangan ham-
ba-Nya.

يَطْلبُُ  فَتَجِدُهُ   ُ
َ

ل شَيخَْ   
َ

ل نَّذهُ 
َ
أ المُرِيدِْيْنَ  بَعْضُ  يَسِْبُ  وَقَدْ 

ُ شَيخٌْ لمَْ يرََهُ، يرَُبِّيهِْ بنَِظَرِهِ وَيُرَاعِيهِْ بعَِيِْ عِنَايتَِهِ وَهُوَ 
َ

يخَْ وَل الشَّذ
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 فَالمَشَايخُِ 
َّذ
دْقُ، وَإلِ  الصِّ

َّذ
 يشَْعُرُ، وعَِندَْ الَنَاصُفِ مَا ذَهَبَ إِل

َ
ل

لِلَْ عََ  قُوْنَ مَوجُْودُْوْنَ، وَلكَِنْ سُبحَْانَ مَنْ لمَْ يَعَْلِ الدَّذ المُحَقِّ
رَادَ 

َ
 مَنْ أ

َّذ
هِْمْ إِل

َ
لِلُْ عَليَهِْ وَلمَْ يوُصِْلْ إِل  مِنْ حَيثُْ الدَّذ

َّذ
وْلَِائهِِ إِل

َ
أ

هِْ
َ

نْ يوُصِْلهَُ إِل
َ
أ

Sebagian dari para pengelana spiritual mengira bahwasanya 
dia tidak memiliki guru, -kamu wahai sang pengelana spiri-
tual menjumpainya- seakan sedang mencari guru, padahal 
dia memiliki guru yang tidak terlihatnya. Guru itu meng-
ajarkan pengelana spiritual de ngan pandangan batinnya, 
mememelihara dengan perhatiannya, dan sang pengelana 
spiritual sendiri tidak menyadari. Ketika berada dalam ke-
sadaran, tidak ada sesuatu yang hilang melainkan suatu ke-
benaran. Jika demikian guru-guru yang sebenarnya adalah 
nyata. Karena Maha Suci Allah yang tidak membuat per-
tanda kepada para walinya, melainkan hanya pertanda ba-
gi-Nya, dan tidak akan sampai kepada mereka melainkan 
orang yang ingin Allah sampaikan kepada-Nya.



 ُ
َ

ل
َ
نْ تسَْأ

َ
وْ بدََا لكََ أ

َ
مْراً أ

َ
هَا المُرِيدُْ-مِنْ شَيخِْكَ أ ردَْتَ -أيُّ

َ
وَإذَِا أ

مِنهُْ  طَلبَِهِ  عَنْ  مَعَهُ  بُ  دُّ
َ
وَالَّذأ  ُ

ُ
إِجْلَل يَمْنَعُكَ  فَلَ  ءٍ  شَْ عَنْ 

كُوتُْ  تَيِْ وَالثَّذلَثَ، فَليَسَْ السُّ ةَ وَالمرَّذ ُ المَرَّذ
ُ

ل
َ
وسَُؤَالِِ عَنهُْ، وَتسَْأ

يشُِيَْ  نْ 
َ
أ  

َّذ
إِل اللَّذهُمَّذ  دَبِ، 

َ
الأ حُسْنِ  مِنْ  لبَِ  وَالطَّذ ؤالَِ  السُّ عَنِ 

ذَلكَِ  فَعِندَْ  ؤَالِ،  السُّ بتَِكِْ  مُرَكَ 
ْ
وَيَأ كُوتِْ  باِلسُّ يخُْ  الشَّذ عَليَكَْ 

.ُ
ُ

بُ عَليَكَْ اِمْتِثاَل يَِ
Wahai sang pengelana spiritual, jika kamu menginginkan 
sesuatu dari gurumu, atau terlintas padamu untuk bertanya 
kepadanya tentang sesuatu maka jangan menghilangkan 
rasa hormat dan prilaku sopan kepadanya ketika memohon 
penjelasan atau bertanya sesuatu darinya. Kamu dapat ber-
tanya kepadanya satu, dua atau tiga kali pertanyaan. Ber-
diam diri dari pertanyaan atau (tidak) memohon penjelasan 
(atas masalah), tidaklah termasuk bagian dari adab yang 
baik (kepada guru), melainkan semoga dengan berdiam diri 

PENYEMPURNAAN
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guru memberikan petunjuk kepadamu sehingga dia menyu-
ruhmu tidak bertanya, maka ketika itu wajib bagimu mema-
tuhinya.

نْ 
َ
أ إِيَّذاكَ 

فَ حَداً 
َ
أ عَليَكَْ  مَ  قَدَّذ وْ 

َ
أ مْرٍ 

َ
أ عَنْ  يخُْ  الشَّذ مَنَعَكَ  وَإذَِا 

حْسَنُ 
َ
نْفَعُ وَالأ

َ
نَّذهُ قَدْ فَعَلَ مَا هُوَ الأ

َ
أ َكُنْ مُعْتَقِداً  تَتَّذهِمَهُ، وَلْ

فَبَادِرْ  بسَِببَِهِ  يخُْ  الشَّذ عَليَكَْ  وَوجََدَ  ذَنبٌْ  مِنكَْ  وَقَعَ  وَإذَِا  لكََ، 
هِْ مِنْ ذَنبِْكَ حَتَّذ يرَْضَ عَنكَْ.

َ
باِلعِْتِذَارِ إِل

Jika gurumu melarang sesuatu atau mendahulukan sese-
orang dari padamu maka jangan sekali-kali kamu mencuri-
gainya. Hendaknya kamu berkeyakinan bahwa dia berbuat 
sesuatu yang paling berguna dan terbaik buatmu. Jika ada 
kesalahan darimu dan dengan sebabnya guru menjadi marah 
kepa damu maka bersegeralah meminta maaf kepadanya 
dari kesalahanmu sampai dia ridha kepadamu.

نْ فَقَدْتَ مِنهُْ بشِْاً كُنتَْ 
َ
يخِْ عَليَكَْ كَأ بَ الشَّذ

ْ
نكَْرْتَ قَل

َ
وَإذَِا أ

بِهِ 
ْ
َ قَل فِكَ تَغَيُّ َوُّ ثهُْ بمَِا وَقَعَ لكََ مِنْ تَ وَ ذَلكَِ، فَحَدِّ

َ
وْ ن

َ
لفَُهُ أ

ْ
تأَ

وْ لعََلَّذ 
َ
حْدَثَتَهُ فَتَتُوبَْ عَنهُْ، أ

َ
ءٍ أ َ عَليَكَْ لشَِْ عَليَكَْ فَلعََلَّذهُ تَغَيَّذ

كَْ 
َ

إِل يطَْانُ  الشَّذ قَاهُ 
ْ
ل
َ
وَأ يخِْ  الشَّذ عِندَْ  يكَُنْ  لمَْ  مْتَهُ  توََهَّذ ي  ِ

َّذ
ال

بَكَ 
ْ
نْ قَل يخَْ رَاضٍ عَنكَْ سَكِّ نَّذ الشَّذ

َ
إِذَا عَرَفتَْ أ

لِيسَُوءَْكَ بهِِ، فَ
ثهُْ وسََكَتَّذ بمَِعْرِفَةٍ مِنكَْ بسَِلَمَةِ جِهَتِكَ.  َدِّ بِِلَفِ مَا إِذَا لمَْ تُ
Jika hati guru bertolak belakang kepadamu, seperti tidak 
adanya rasa senang kepadamu, yang kamu bisa dekat de-
ngannya atau sejenis lain, maka sampaikanlah kepadanya 
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dengan apa yang kamu alami dari rasa khawatirmu tentang 
perubahan hati guru kepadamu, yang mungkin perubahan 
dia kepadamu karena sesuatu yang kamu ceritakan ke-
padanya sehingga kamu mendapatkan maaf darinya. Atau 
mungkin kamu berprasangka padahal sesuatu itu tidak ada 
di hati guru. Setan telah menanamkan sesuatu kepadamu 
untuk menjerumuskanmu dengannya. Jika kamu sudah tahu 
bahwa guru meridhaimu, maka tenangkan hatimu. Lain hal 
jika kamu tidak menyampaikan kepadanya, dan kamu ber-
diam karena ada pengetahuan dari dirimu tentang kesela-
matan perjalananmu.

مُتَْمِعاً   ، وَإجِْلَلِِ  شَيخِْهِ،  بتَِعْظِيمِْ  مُمْتَلِئاً  المُرِيدَْ  يتَْ 
َ
رَأ وَإذَِا 

دُّبِ بآِدَابهِِ؛ فَلَ بدَُّذ 
َ
بظَِاهِرِهِ وَبَاطِنِهِ عََ اِعْتِقَادِهِ، وَامْتِثَالِِ ، وَالَّذأ

وْ شَيئْاً مِنهُْ إِنْ بقََِ بَعْدَهُ.
َ
هُ ، أ نْ يرَثَِ سَِّذ

َ
أ

Jika kamu melihat sang pengelana spiritual dipenuhi peng-
hormatan dan pengagungan kepada gurunya, serta menyatu 
secara lahir dan batin dalam meyakini, menuruti serta ber-
tatakrama kepadanya, maka pasti sang pengelana spiritual 
akan mewarisi kutamaan atau suatu hal lain darinya, ketika 
sang pengelana spiritual hidup setelah gurunya wafat.





بَعْضُ  قَالَ  الصادقِ:  المريدِ  وصْافِ 
َ
أ مِنْ  شيئاً  فيها  نذَْكُرُ 

: جَْعِيَْ
َ
العَارِفِيَْ رضََِ الُ عَنهُْمْ وَنَفَعَناَ بهِِمْ أ

يرُِيدُْ،  مَا  كَُّذ  القُرآنِ  فِ  دَ  يَِ حَتَّذ  مُرِيدْاً  المُرِيدُْ  يكَُوْنُ  لَ 
العَبِيدِْ،  عَنِ   

َ
باِلمَوْل وَيسَْتَغْنَِ  المَزِيدِْ،  مِنَ  النُّقْصَانَ  وَيَعْرفَِ 

الدُُودَ،  حَفِظَ  مَنْ  المُرِيدُْ  عِيدُْ.  وَالصَّذ هَبُ  الَّذ عِندَْهُ  وَيسَْتَويَِ 
وَوَفَّذ باِلعُهُودِْ، وَرضََِ باِلمَوجُْودِ، وصََبََ عَنِ المَفْقُودِ. المُرِيدُْ مَنْ 
دَ  شَكَرَ عََ النَّذعْمَاءِ، وصََبََ عََ البَّذلَءِ، وَرضََِ بمُِرِّ القَضَاءِ، وحََِ

ِّ وَالنَّذجْوَى. ُ فِ السِّ
َ

خْلصََ ل
َ
اءِ، وَأ َ اءِ وَالضَّذ َ رَبَّذهُ فِ السَّذ

Didalamnya kami menyebut sifat-sifat sang pengelana 
spiritual yang baik. Sebagian ahli ma’rifat berkata, semoga 
Allah meridhai me reka dan memberikan kemanfaatan dari 
mereka.

PENUTUP
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Seorang pengelana spiritual tidak disebut pengelana spiri-
tual sebenarnya hingga dia menemukan di dalam al-Qur’an 
segala yang diinginkannya. Dia mengetahui kekurangan 
dari kelebihannya. Dia merasa cukup dengan Tuhan-nya 
dibanding kepada hamba. Bagi nya emas dan debu tiada ber-
beda. Sang pengelana spiritual adalah orang yang menjaga 
diri batasan-batasan syariat, menepati janji, ridha dengan 
yang ada dan sabar dari sesuatu yang tidak ada. Seorang 
pengelana spiritual adalah orang yang mensyukuri semua 
nikmat, bersabar atas ujian, ridha dengan kepahitan kete-
tapan Allah, memuji Tuhannya saat senang atau susah dan 
ikhlas beribadah kepada Allah dalam kesendirian maupun 
keramaian.

 تَغْلِبُهُ 
َ

 تسَْتَعْبِدُهُ الآثاَرُ، وَ ل
َ

غْيَارُ، وَ ل
َ
قُّهُ الأ المُرِيدُْ مَنْ لَ تسَْتَِ

وحَِكْمَةٌ،  رٌ 
ْ
ذِك كَلَمُهُ  العَاداتُ  عَليهِ  كُْمُ 

َ
ت  

َ
وَل الشَهَوَاتُ 

عَمَلهُُ  مَهُ 
ْ
عِل قُ  وَيُصَدِّ  ُ

َ
قَوْل فِعْلهُُ  يسَْبِقُ  ةٌ  وعَِبَْ فِكْرَةٌ  وصََمْتُهُ 

شِعَارهُُ الخشُُوْعُ وَالوَقارَُ ودَِثارَهُُ الَّذوَاضُعُ وَالِنكِْسَارُ يتََّذبِعُ القََّذ 
خْيَارَ وَيُوَالِهِْمْ وَيَبغَْضُ 

َ
وَيُؤْثرُِهُ وَيَرْفُضُ الَباطِلَ وَيُنكِْرُهُ يُِبُّ الأ

طْيَبُ مِنْ 
َ
تهُُ أ حْسَنُ مِنْ خَبَهِِ وَمُعَاشََ

َ
ارَ وَيُعَادِيهِْمْ خُبُْهُ أ شَْ

َ
الأ

مِيٌْ 
َ
أ الرُّعُوْنةِ  عَنِ  بعَِيدٌْ  المَؤُوْنةَِ  خَفِيفُْ  المَعُوْنةَِ  كَثِيُْ  رِهِ 

ْ
ذِك

 
َ

 سَبَّذاباً وَل
َ

 جَبَاناً وَل
َ

يلًْ وَل  بَِ
َ

 يَوْنُ ل
َ

 يكَْذِبُ وَل
َ

مُوْنٌ ل
ْ
مَأ

وِيَّذةِ  الطَّذ طَيِّبُ  يدَِهِ  فِ  بمَِا  يشَِحُّ   
َ

وَل هِ  بدُِّ عَنْ  يشَْتَغِلُ   
َ

وَل اناً  لعََّذ
مِنْ  بُهُ  يُقَرِّ فِيمَْا  تهُ  وَهِمَّذ نقَِيَّذةٌ  شٍَّ  ْكُِّ  مِن  سَاحَتُهُ  النِّيِّةِ  حَسَنُ 
 يُقْدِمُ 

َ
 يصُُِّ عََ الهَفْوَةِ وَل

َ
بِيَّذةٌ ل

َ
نْياَ أ رَبِّهِ عَلِيَّذةٌ وَنَفْسُهُ عََ الدُّ
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ةِ حَلِيفُْ اليََاءِ  هْوَةِ قَرِينُْ الوَفَاءِ وَالفُتُوَّذ  يُجِْمُ بمُِقْتَضَ الشَّذ
َ

وَل
حَدٍ 

َ
 ينَتَْصِفُ لهََا مِنْ أ

َ
حَدٍ مِنْ نَفْسِهِ وَل

َ
ةِ، يُنصِْفُ كَُّذ أ وَالمُروَّذ

عْطِيَ شَكَرَ وَإنِْ مُنِعَ صَبََ وَإنِْ ظَلمََ تاَبَ وَاسْتَغْفَرَ
ُ
إِنْ أ

Pengelana spiritual adalah orang yang tidak diperhamba 
dunia, tidak diperbudak materi, tidak dikuasai syahwat dan 
tidak diperintah oleh prilaku dosa. Pembicaraannya adalah 
zikir dan ilmu. Diamnya adalah fikir dan pelajaran. Perbuat-
annya mendahului perkataan, amalnya membenarkan ilmu-
nya. Tanamannya adalah khusyu dan ketenangan. Selimut-
nya adalah kerendahan hati dan kegelisahan. Dia mengikuti 
dan mengutamakan kebenaran, menolak dan mengingkari 
kebatilan, mencintai orang-orang baik dan bersahabat 
dengan mereka, membenci dan memusuhi kebu rukan, pe-
ngetahuannya lebih bagus daripada pemberitaannya, per-
gaulannya lebih wangi daripada penyebutan namanya, 
ba nyak menolong, sedikit beban dan jauh dari perbuatan 
keliru. Dia amanah dan dapat dipercaya, tidak berdusta dan 
tidak berkhianat, tidak pelit dan tidak takut miskin, tidak 
mencaci dan tidak melaknat, tidak disibukan dengan bagian 
materinya, tidak pelit dengan apa yang ada di tangannya, 
harum semerbak suara hatinya, baik niatnya, perjalanan 
hidupnya bersih dari segala keburukan, cita-citanya tinggi 
pada apa yang dapat mendekatkan dari dariTuhannya, me-
nolak nafsunya dari dunia, tidak berlarur-larut dalam keke-
liruan, tidak mengedepankan atau memenuhi tuntutan syah-
wat, memenuhi janji dan dermawan, yang menjaga malu 
dan kehormatan, mendahulukan hak setiap orang daripada 
dirinya dan tidak mendahulukan dirinya daripada orang 
lain, jika diberi dia berterimakasih, jika tidak diberi dia akan 
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bersabar, jika berbuat zalim dia bertobat dan minta ampun-
an, jika dizalimi dia memaafkan dan mengampuni.

هُوْرَ وَالشِْتِهَارَ، لسَِانهُُ عَنْ  يُِبُّ الخمُُوْلَ وَالسِْتِتَارَ، وَيَكْرَهُ الظُّ
بُهُ عََ تَقْصِيِْهِ فِْ طَاعَةِ رَبِّهِ مَزُْوْنٌ، 

ْ
 يَعْنِيهِْ مَزُْوْنٌ، وَقَل

َ
كُِّ مَا ل

 يرُْضِ المَخْلوُْقِيَْ بسَِخَطِ ربَِّ العَالمَِيَْ 
َ

ينِْ وَل لَ يدَُاهِنُ فِ الدِّ
 

َ
وَل العِبَادِ،  مُاَلطََةِ  مِنْ  وَيسَْتَوحِْشُ  وَالِنفِْرَادِ،  باِلوحِْدَةِ  يأنسَُ 

 
َ

وَل خَيُْهُ،  يرُْجَ  يُعَلِّمُهُ،  مٍ 
ْ
عِل وْ 

َ
أ يَعْمَلهُُ،  خَيٍْ  عََ   

َّذ
إِل قَاهُ 

ْ
تلَ

 يَفُْوْ مَنْ جَفَاهُ، كَلنَّذخْلةَِ 
َ

 يؤُذِْي مَنْ آذَاهُ، وَل
َ

هُ، وَل يُْشَ شَُّ
رضِْ يُطْرَحُ عَليَهَْا كُُّ قَبِيحٍْ 

َ
طَبِ، وَكَلأ مِ باِلرُّ ترُْمَ باِلجََرِ فَتَْ

ظَاهِرِهِ،  عََ  صِدْقِهِ  نوَْارُ 
َ
أ تلَوُْحُ  مَلِيحٍْ،  كُُّ   

َّذ
إِل مِنهَْا  يَْرُجُ   

َ
وَل

ائرِهِ، سَعْيُهُ  ا يضُْمِرُ فِ سََ وَيَكَادُ يُفْصِحُ مَا يرَُى عََ وجَْهِهِ عَمَّذ
هُ،

َ
تُهُ فِ رضَِا مَوْل وَهِمَّذ

Dia suka menyembunyikan dan menutup jati diri, dia ti-
dak suka popularitas dan ketenaran, lidahnya dijaga dari 
segala pembicaraan yang tidak bermanfaat, hatinya selalu 
sedih karena kurang dalam ketaatan kepada Tuhannya, ti-
dak menjilat menggunakan agama, tidak menyukai manusia 
yang dibenci Tuhan semesta alam, dia senang menyendiri 
dan larut bersama Tuhan, tidak merasa nyaman ketika ber-
kumpul dengan hamba dan tidak menemuinya kecuali un-
tuk kebaikan yang dapat dilakukan atau untuk mengajarkan 
ilmu kepadanya, ada kebaikan yang diharapkan darinya, ti-
dak dikhawatirkan dampak buruknya. Sang pengelana spiri-
tual tidak menyakiti kepada orang yang menyakitinya, dia 
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tidak berprilaku kasar kepada orang yang berbuat kasar ke-
padanya seperti pelepah kurma dilempar dengan batu maka 
ia akan membalas dengan lemparan buah kurma matang, 
atau seperti bumi yang diletakan di atasnya semua yang bu-
ruk dan tidak keluar darinya kecuali yang bersinar cahaya 
kebenar annya menyinari tampakan luarnya, hampir-hampir 
apa yang tampak dari tampilan wajahnya tersinari dari apa 
yang tersimpan di dalam batinnya, perjalanan dan cita-cita-
nya hanya dalam ridha Tuannya.

سَّذ 
َ
يَتَأ وَمُصْطَفَاهُ،  وحََبِيبِْهِ  رسَُوْلِِ  مُتاَبَعَةِ  فِ  ونَهْمَتُهُ  وحَِرصُْهُ 

قوَْالِِ، 
َ
وَأ فْعَالِِ 

َ
وَأ خْلَقِهِ 

َ
أ فِ  بهِِ  وَيَقْتَدِي   ، حْوَالِِ

َ
أ يعِْ  جَِ فِ  بهِِ 

)وَمَا  يَقُوْلُ:  حَيثُْ  الكَرِيمِْ  كِتَابهِِ  فِ  العَظِيمِْ  رَبِّهِ  مرِ 
ْ
لِأ مُتَثِلً 

آتاَكُمُ الرَّذسُوْلُ فَخُذُوهُْ وَمَا نَهَاكُمْ عَنهُْ فَانْتَهُوا(، )لقََدْ كَنَ 
وَالَومَ  الَ  يرَجُْو  كَنَ  لمَِنْ  حَسَنَةٌ  سْوَةٌ 

ُ
أ الِ  رسَُولِ  فِ  لكَُمْ 

طَاعَ ال( ، 
َ
الآخِرَ وذََكَرَ ال كَثياً( ، )وَمَنْ يطُِعِ الرَّذسُولَ فَقَدْ أ

بُّونَ  ِ
ُ

لْ إِنْ كُنتُْمْ ت
مَا يُبَايعُِوْنَ ال( ، )قُ يْنَ يُبَايعُِوْنكََ إِنَّذ ِ

َّذ
)إِنَّذ ال

الَ فَاتَّذبِعُونِ يُبِْبكُْمُ ال وَيَغْفِرْ لكَُمْ ذُنوُبَكُمْ وَال غَفُورٌ 
فِتنَْةٌ  تصُِيبَهُمْ  نْ 

َ
أ مْرِهِ 

َ
أ ينَ يُالِفونَ عَنْ  يَحْذَرِ الَّذ

ْ
، )فَل رحَِيمٌ( 

مُتَابَعَةِ  عََ  الِرْصِ  غَيةَِ  فِ  اهُ  فَتََ لِمٌ(. 
َ
أ عَذَابٌ  يصُِيبُهُمْ  وْ 

َ
أ

مِنَ  وَهَارِباً  الكَرِيمِْ  الوعَْدِ  فِ  وَرَاغِباً  رَبِّهِ  مْرِ 
َ
لأ مُمْتَثلًِ  نبَِيِّهِ 

لمَْ  وَفِيمَْا  وْردَْناَهَا 
َ
أ الَّذتِ  الآياَتِ  فِ  الوَاردَِينِْ  لِمِْ 

َ
الأ الوَعِيدِْ 

الفَوْزِ  بغَِايةَِ  البِشَارَةِ  عََ  المُشتَمِلةَِ  مَعْناهََا  فِ  هُوَ  ا  مِمَّذ نوُْردُِهُ 
وَالفَلَحِ للِمُتَّذبِعِيَْ للِرَّذسُوْلِ، وعَََ النَّذذَارَةِ بغَِايةَِ الِخزْيِ وَالهَوانِ 
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إِلَ   
َ

ي ل ِ
َّذ

نتَْ الُ ال
َ
أ نَّذكَ 

َ
بأِ لكَُ 

َ
نسَْأ إِنَّذا   ) ُ. )اللَّذهُمَّذ

َ
للِمُخالِفِيَ ل

الجلََلِ  ذَا  ياَ  رضِْ 
َ
وَالأ مَوَاتِ  السَّذ بدَِيْعُ  المنََّذانُ  النََّذانُ  نتَْ 

َ
أ  

َّذ
إِل

سَيِّدِناَ  وَرسَُوْلكِِ  لِعَبدِْكَ  المُتَابَعَةِ  كَمَالَ  ترَْزُقَناَ  نْ 
َ
أ رَامِ 

ْ
وَالِك

قوَْالِِ ظَاهِراً 
َ
عْمَالِِ وأ

َ
خْلَقِهِ وَأ

َ
دٍ صَلَّ الُ عَليَهِْ وسََلَّذمَ فِ أ مُمََّذ

. يَْ احِِ رحَْمَ الرَّذ
َ
يِْينَاَ وَتمُِيتْنََا عََ ذَلكَِ برِحَْتمَتِكَ ياَ أ

ُ
وَباطِناً وَت

Keinginan dan hajat kebutuhannya untuk mengikuti Rasul, 
kekasih dan pilihan-Nya dalam seluruh keadaannya, mene-
ladani Nabi dalam akhlak, perbuatan dan sabdanya, yaitu 
dengan menjalankan perintah Tuhannya yang Maha Agung, 
yang terdapat di dalam al-Qur’an Mulia, Dia berfirman:

“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. 
Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. 
Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat 
keras hukumannya”. [Hasyr [59]:7]. 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang meng-
harap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia 
banyak menyebut Allah” [Al-Ahzab [33]:21.

“Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia 
telah mentaati Allah.”. [al-Nisa [4]:80.

“Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada ka-
mu sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah”. [Al-
Fath [48]:10.

“Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, 
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni do-
sa-dosamu”. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyay-
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ang” [Ali Imran [3]: 31. 

“maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah 
Rasul takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang 
pedih”. [al-Nur [24]: 63.

Maka kamu bisa melihat sang pengelana spiritual berada 
dalam keingin an yang kuat untuk mengikuti Nabi-nya, 
melaksanakan perintah Tuhan-nya, merindukan janji mulia, 
menjauhi ancaman yang memilukan, tertera di dalam ayat-
ayat al-Qur’an yang telah kami (penulis) sebut sebe lumnya 
dan ayat yang tidak kami (penulis) sebutkan, yang ia dalam 
maknanya mengandung kemuliaan dengan puncaknya keu-
tamaan dan keberuntungan bagi para pengikut Rasulullah 
SAW, dan sebagai peringatan tentang puncak kehinaan serta 
kerendahan bagi para penentang Rasululah SAW.

Ya Allah sesungguhnya kami memohon kepada-Mu, bah-
wa sesungguhnya Engkau Allah yang Tiada Tuhan selain 
Engkau yang Maha Pengasih Maha Pemberi karunia, Pen-
cipta langit dan bumi, wahai Zat Pemilik keagungan dan 
kemuliaan, semoga Engkau limpahkan kepada kami rizki 
kesempurnaan mengikuti hamba, rasul dan pemimpin kami 
Nabi Muhammad SAW, baik akhlak, perbuatan dan sabda-
sabdanya secara lahir maupun batin, dan semoga Engkau 
mematikan dan menghidupkan kami di atas jalan tersebut 
dengan rahmat-Mu wahai Yang Maha Pemberi Rahmat.

 فِيهِْ كَمَا ينَبَْغِْ 
ً
( رَبَّذنَا لكََ المَْدُ حَْداً كَثِيْاً طَيِّباً مُبَارَك )اللَّذهُمَّذ

مَا   
َّذ
إِل اَ 

َ
مَ لن

ْ
طَانكَِ )سُبحَْانكََ لَ عِل

ْ
لِجلََلِ وجَْهِكَ وعََظِيمِْ سُل

نتَْ سُبحَْانكََ إِنِّ 
َ
 أ

َّذ
نتَْ العَلِيمُْ الكَِيمُْ(. )لَ إِلَ إِل

َ
مْتَناَ إِنَّذكَ أ

عَلَّذ
.) المِِيَْ كُنتُْ مِنَ الظَّذ
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المَجِيدِْ  رَبِّهِ  مِنْ  المَخْصُوصِْ  للِمُرِيدِْ  الرِّسَالةُ  هَذِهِ  تْ  تَمَّذ
يِيدِْ وَالتَّذسْدِيدِْ. وَكَنَ بَِمْدِ الِ إِمْلَؤُهَا فِ سَبعِْ 

ْ
باِلَّذثبِْيتِْ وَالَأ

فٍ مِنْ 
ْ
ل
َ
وْ ثَمَانٍ مِنْ شَهْرِ رَمَضَانَ سَنَةَ إِحْدَى وسََبعِْيَْ وَأ

َ
َالٍ أ

َ
ل

، وَالمَْدُ ل ربَِّ  كَثِيْاً  تسَْلِيمْاً  هِجْرَتهِِ صَلَّذ الُ عَليَهِْ وسََلَّذمَ 
العَالمَِيَْ .

Ya Allah Tuhan kami, bagi-Mu segala pujian, pujian yang 
tiada terhingga, diliputi kebaikan dan keberkahan di dalam-
nya, sebagaimana semestinya bagi keagungan Zat-Mu dan 
kebesaran kekuasaan-Mu, Maha Suci Engkau tiada sedik-
itpun pengetahuan bagi kami kecuali apa yang telah Eng-
kau ajarkan kepada kami, sesungguhnya Engkau Maha Me-
ngetahui dan Maha Bijaksana, Tiada Tuhan selain Engkau, 
Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku termasuk dari orang-
orang yang dzalim. 

Risalah ini selesai diperuntukan bagi sang pengelana spiri-
tual pilihan, berkat ketetapan, kekuatan dan petunjuk dari 
Tuhan yang Maha Mulia. Disertai pujian kepada Allah, 
penulisan risalah ini berlangsung selama tujuh atau dela-
pan hari di bulan Ramadhan tahun seribu tujuh puluh satu 
Hijriah (1071 H). Semoga Allah melimpahkan rahmat dan 
ke selamatan kepada Nabi dengan keselamatan yang berlim-
pah. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.
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